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Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama - Duea VA THA PeAvMEest)
NIM s 12160121 708
Tempat/Tgl. Lahir DUMA-\, 06 JAMHUARY 2003
Fakultas/Pascasarjana :  P\<OLOG|
Prodi : PSieoLDg)
Judul BisertastFhesis/Skripsi/karyva-Hmiah-lainnya*:
RUGUNGAN ANTARA FRTERLIBATAN AYAH DENGAM
DSYCHOLOG\CAL  WELL ~Bgitie  PADA \MDIVIDY  Bgeint6
ADULTHOOD D\ ¥OTH TECAN PARY

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

I. Penulisan BisertastHhests/Skripsi/kasva-Hmahtainmya* dengan judul sebagaimana tersebut di
atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu BrsertastHhests/Skripsi/KaryrHmiahtainaya® saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.

4. Apa  bila  dikemudian  hari  terbukti  terdapat  plagiat  dalam  penulisan
PiserasiThesis/Skripsifkarya—tHmiahtainaya)® saya tersebut, maka saya besedia menerima
sanksi sesua peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari
pihak manapun juga.

* pilih salah satu sasuai jenis karya tulis
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Terimakasih atas segala doa, kasih sayang, dukungan, kesempatan, serta
ini mampu memyenangkan dan membanggakan kedua orang tua dan keluarga
besar peneliti.
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képercayaan yang penuh yang tak mungkin dapat terbalaskan. Semoga pencapaian

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:\ ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AVr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UTN SUSKA RIAU



Juaq wejep 1ul sijny eAIey ynunjas neje ueibegas yelueqladwisw uep ueywnwnbuaiu Bt

b =

=i,

&T g ) =) KATA PENGANTAR
% [; Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
o ]

Puji syukur kepada Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan
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dengan Psychological Well-Being pada Individu Emerging Adulthood di Kota

Pekanbaru”. Shalawat beserta salam dihadiahkan kepada Baginda Nabi
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Muhammad SAW yang telah membawa kita semua dari masa kegelapan menuju
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masa yang terang benderang serta membimbing kita menuju jalan yang lurus.
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Selama menyelesaikan skripsi ini peneliti mendapatkan bantuan, doa, serta

restu dari berbagai pihak, terutama kedua orang tua peneliti, ayah dan mama, abang,
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serta seluruh keluarga besar peneliti yang selalu mendukung, mendoakan,
menasehati peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Dengan segala kerendahan
hati peneliti juga mengucapkan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1= Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti. MS, SE, M.Si. Ak, selaku Rektor Universitas Islam
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, atas dedikasi sebagai pemimpin dan
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. komitmen beliau untuk meningkatkan kualitas Universitas [slam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau menjadi lebih baik.

2. Ibu Dr. Lisya Chairani, M.A., Psikolog, selaku Dekan Fakultas Psikologi

“~ Universitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, ibu Dr. Diana Elfida, M.Si,

Psikolog., selaku Wakil Dekan I, ibu Dr. Sri Wahyuni, M.Psi, M.A., Psikolog,
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selaku Wakil Dekan II, dan ibu Dr. Hijriyati Cucuani, M.Psi., Psikolog, selaku

Wakil Dekan III yang telah memberikan izin dan kesempatannya kepada
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peneliti untuk dapat menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sejak awal hingga selesainnya masa
studi.

Ibu Dr. Lisya Chairani, M.A., Psikolog selaku penasehat akademik, terima kasih

atas dukungan dan bimbingan yang diberikan kepada peneliti dari awal hingga

/2 akhir perkuliahan.
. Ibu Dr. Diana Elfida, M.Si., Psikolog., selaku Dosen Pembimbing yang selalu

- bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran, serta memberikan bimbingan,

pengarahan, dukungan, semangat, perhatian kepada peneliti selama proses
penyelesaian penelitian ini, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
Beliau juga sangat sabar menghadapi keluh kesah dan berbagai pertanyaan serta
kebingungan peneliti selama mengerjakan skripsi. Tanpa masukan dan
bimbingan dari beliau, peneliti akan sangat kesulitan dalam menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Semoga beliau selalu diberikan kesehatan, kebahagiaan,
dan dalam lindungan Allah Subhanahu Wa Ta'ala.

Bapak Drs. Mukhlis, M.Si., dan ibu Dr. Yuliana Intan Lestari, M.A., selaku

narasumber, yang telah memberikan dukungan, kritik, dan saran yang

membangun kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh Dosen Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

~ Kasim Riau yang telah banyak memberikan bantuan, bimbingan, arahan, dan

pengajaran yang sangat bermanfaat bagi peneliti selama masa perkuliahan dan

masa yang akan datang.
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Seluruh staf Akademik, Umum, Tata Usaha, Perpustakaan, Kebersihan, dan
Keamanan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau yang telah melayani segala keperluan peneliti selama masa perkuliahan
hingga penyusunan skripsi.

Kedua orang tua serta abang peneliti yang selalu mendoakan dan memberikan

" segala dukungan dalam bentuk apapun sehingga peneliti dapat menyelesaikan
. skripsi ini.

- Seluruh keluarga besar peneliti yang telah banyak memberikan dukungan agar

peneliti tetap semangat menyelesaikan perkuliahan.

Seluruh responden penelitian yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk
berpartisipasi dalam penelitian.

Salsabila yang telah menemani peneliti selama smasa SMA hingga saat akhir
masa perkuliahan ini.

Seluruh teman-teman Bilingual Class 21, yang telah menemani peneliti dari
awal perkuliahan hingga selama pengerjaan skripsi.

Teman-teman di grup Trauma Dump, Ela, Niken, Amel, dan Jeje yang telah

menemani, menyemangati, dan membantu peneliti selama perkuliahan hingga

penyelesaian skripsi.

Teman-teman seperbimbingan peneliti yang telah banyak memberikan masukan

" kepada peneliti dalam menulis skripsi.

Seluruh member Seventeen yang senantiasa berkarya membuat musik dan

"konten yang peneliti nikmati dikala penat menjalani perkuliahan dan menulis
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Hubungan antara Keterlibatan Ayah dengan Psychological Well-Being pada
- Individu Emerging Adulthood di Kota Pekanbaru

Dhea Martha Pramesti'
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
e-mail: dheamarthapramesti@gmail.com

Abstrak

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang dirasakan individu sejak kecil akan berdampak
jangka panjang pada kondisi psychological well-being anak saat memasuki fase emerging
adulthood. Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa individu fase
emerging adulthood di Kota Pekanbaru memiliki tingkat psychological well-being dalam
kategori sedang atau belum pada tingkat yang semestinya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah dengan psychological well-being individu
fase emerginga adulthood. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 406 individu fase
emerging adulthood di Kota Pekanbaru yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling Data yang diperoleh dari skala psychological well-being (PWB) dan skala
keterlibatan ayah yang meliputi nurturant fathering scale (NFS), reported father
involvement scale (RFIS), serta desired father involvement scale (DFIS) yang kemudian
total skor dari tiga skala keterlibatan ayah akan dikomposit menjadi satu skor keterlibatan
ayah. Hasil uji korelasi pearson product moment menunjukkan nilai signifikansi (p =
<0,001) dan nilai koefisien 0,280. Temuan ini menjelaskan bahwa keterlibatan ayah
memiliki hubungan signifikan dengan psychological well-being pada individu fase
emerging adulthood. Hasil penelitian menegaskan bahwa keterlibatan ayah dalam
pengasuhan memegang peran krusial dalam menguatkan aspek-aspek psychological well-
being individu pada fase emerging adulthood.

Kata kunci: keterlibatan ayah, psychological well-being, emerging adulthood
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: Correlation between Father Involvement and Psychological Well-Being in
- Emerging Adulthood Individuals in Pekanbaru

Dhea Martha Pramesti!
'Faculty of Psychology, Islamic State University Sultan Syarif Kasim Riau
e-mail: dheamarthapramesti@gmail.com

Abstract

Father's involvement in parenting felt by individuals since childhood will have a long-term
impact on children's psychological well-being conditions when entering the emerging
adulthood phase. The results of a survey conducted by researchers show that individuals
in-the emerging adulthood phase in Pekanbaru have a level of psychological well-being in
the moderate category or not at the level they should be. The purpose of this study was to
determine the relationship between father involvement and psychological well-being of
individuals in the emerging adulthood phase. The sample in this study consisted of 406
individuals in the emerging adulthood phase in Pekanbaru who were selected using
purposive sampling technique. Data obtained from the psychological well-being scale
(PWB) and the father involvement scale which includes the nurturant fathering scale (NFS),
reported father involvement scale (RFIS), and desired father involvement scale (DFIS)
which then the total score of the three father involvement scales will be composited into
one whole score to measure father involvement. Pearson product moment correlation test
results showed a significant value (p = <0.001) and a coefficient value of 0.280. This
finding explains that father involvement has a significant relationship with psychological
well-being in individuals in the emerging adulthood phase. The results confirm that father's
involvement in parenting plays a crucial role in strengthening the psychological well-being
aspects of individuals in the emerging adulthood phase.

Keywords: father involvement, psychological well-being, emerging adulthood
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar teori-teori perkembangan menjelaskan ada beberapa fase yang
héu_‘us dilewati individu selama rentang usia perkembangannya. Salah satu
diantaranya adalah fase emerging aduulthood. Emerging adulthood merupakan
individu yang tengah berada usia 18 hingga 25 tahun (Arnett, 2016). Fase emerging
adulthood menjadi fase transisi dari fase remaja menuju fase dewasa awal, sehingga
banyak perubahan yang berkesinambungan dan berarti penting bagi individu terjadi
pada fase ini (Arnett, 2000; Arnett, 2016; Putri, 2018).

Perubahan yang terjadi pada individu selama fase emerging adulthood
lazimnya meliputi kemandirian, hubungan interpersonal, pendidikan dan karir,
kesehatan, serta finansial. Individu pada fase emerging adulthood akan berupaya
pgnuh untuk mencapai kestabilan dalam kehidupannya atas perubahan yang terjadi
déngan cara terus melakukan eksplorasi diri. Proses ekpslorasi diri yang dilakukan
sering kali tidak terlepas dari munculnya banyak konflik, tekanan dan kekhawatiran
déri tujuan hidup yang ingin dicapai (Arnett, 2000; Miller, 2011).

Sebagian individu yang berada pada fase emerging adulthood akan
menganggap masalah sebagai penghambat yang akan termanifestasi dalam bentuk
dépresi, kecemasan, penyalahgunaan zat, atau psikopatologi lainnya yang
menimbulkan masalah mental dan tidak mampu lagi melanjutkan perencanaan
kéhidupan kedepannya (Miller, 2011). Kendati demikian, sebagian individu lainnya

tidak menganggap masalah sebagai hambatan, melainkan menjadikannya pelajaran



n

b

Iad ‘e

aw Buele|iq |

ouad

ediyn

9y uyibniaw yepi u
Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1dig ¥eH

ad uebBunuaday y¥nun eAuey uednnbt

efiey yninjes neje uelbeqgas diynbu

1)

ey 1ul

Iy exsng Nin Jefem GueA uebunuad

‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesijnuad ‘uenljguad ‘ueyipipu

n

Juaq wejep 1ul siiny eAIey ynunjas neje ueibeqgas yelueqladwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q ‘'z

lIi—?Sﬂ"lq?-!aiHF){H UED uejunjuedusLu edt

3

-Jaquuns

"NEelRy BYsSNS NIN wz! edue) undede yjn

‘Yejesew nens uenelun neje yiuy uesinuad

yang akan mendorong sikap optimis (Djabumir, 2016). Perbedaan individu yang
be.rada pada fase emerging adulthood dalam memandang masalah ini berkaitan
déngan kondisi psychological well-being mereka masing-masing (Miller, 2011).

Psychological well-being merupakan keadaan fungsional dan pemenuhan
secara optimal aspek kehidupan psikologis seseorang (Ryff, 1989). Aspek-aspek
psychological well-being tersebut meliputi, kemampuan menerima dan mempunyai
pandangan positif terhadap diri sendiri, kemampuan membangun hubungan yang
positif dengan orang lain, kemampuan membuat keputusan secara independen,
kemampuan menguasai lingkungan sekitar, memiliki tujuan hidup yang jelas, dan
kemampuan mengembangkan potensi diri agar memiliki pencapaian yang positif
(Ryft, 1989).

Individu dengan psychological well-being yang tinggi cenderung memandang
masalah secara lebih positif, lebih mudah beradaptasi, dan memiliki kemampuan
kognitif yang lebih optimal. Sebaliknya individu yang mempunyai psychological
well-being yang rendah akan lebih mudah menyerah, gagal mengembangkan
potensinya, dan kesulitan mengatasi permasalahan yang dihadapi (Astuti &
Indrawati, 2017). Dampaknya individu yang tidak mampu mengatasi kondisi
tersebut tidak jarang akan mengalami depresi atau kecemasan (Hannani & Cahyanti,
2022). Lebih lanjut, hal ini dikonfirmasi dalam data yang dirilis oleh Badan
Kebijakan Pembangunan Kesehatan (2023) tentang prevalensi depresi kelompok
usia 18-25 tahun di Indonesia yang diperkirakan sebesar 1,53% dengan jumlah

penderita mencapai 104.948 orang.
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Uraian di atas menjadikan psychological well-being penting bagi individu
pada fase emerging adulthood. Namun faktanya, tidak semua individu yang berada
péda fase emerging adulthood mampu mencapai psychological well-being yang
tihggi. Hal ini didasarkan kepada hasil penelitian Kurniasari, dkk. (2019) yang
mengkaji  psychological well-being individu fase emerging adulthood yang
berstatus sebagai mahasiswa, dan ditemukan hanya 16% mahasiswa memiliki
tingkat psychological well-being tinggi, 46% dalam kategori sedang, dan 38%
dalam kategori rendah.

Penelitian yang dilakukan Hannani dan Cahyanti (2022) pada wanita dalam
fase emerging adulthood yang mayoritas berdomisili di Jawa Timur menunjukkan
tingkat psychological well-being pada kategori sedang sebesar 68,7%. Laily, dkk.
(2024) melakukan studi pada individu fase emerging adulthood di Kecamatan
Kebomas Gresik dan menemukan tingkat psychological well-being dengan kategori
rendah sebesar 14,47%, kategori sedang sebesar 69,18%, serta kategori tinggi
sebesar 16,35%. Rendahnya psychological well-being individu fase emerging
adulthood juga ditemukan di Kota Pekanbaru.

Peneliti melakukan studi awal untuk mengetahui tingkat psychological well-
being individu fase emerging adulthood di Kota Pekanbaru pada tanggal 31
Desember 2024 — 8 Januari 2025. Studi awal tersebut dilakukan dengan
menyebarkan skala psychological well-being kepada 41 individu dalam fase
emerging adulthood di Kota Pekanbaru. Dari respon yang diberikan, kemudian
d_ilakukan skoring, hasil skoring dibagi dalam beberapa kategori untuk mengetahui

bagaimana tingkat psychological well-being subjek. Pengkategorisasian
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rrjiénggunakan norma kategorisasi dari Azwar (2021a) yang prosesnya dapat dilihat
pada lampiran C. Hasil kategorisasi skala psychological well-being dapat dilihat

pé’ida gambar 1.1.

Pra-Riset
87.8%
OSedang ®Tinggi

Gambar 1.1 Hasil pra riset tingkat psychological well-being individu fase
emerging adulthood di Kota Pekanbaru

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa tingkat psychological well-
bemg individu dalam fase emerging adulthood di Kota Pekanbaru mayoritas
(f;7,8%) berada dalam kategori sedang. Keyes (2002) menjelaskan kesehatan
mfental dibagi dalam tiga kategori: languishing, moderate mental health, dan
ﬂb_’urising. Tingkat well-being pada kategori sedang atau moderate mental health
rriﬁenggambarkan individu yang tidak terpuruk, namun juga tidak berkembang
(Kéyes, 2002). Tujuan utama dari kesehatan mental adalah mencapai tingkat
ﬂb};trishing, dimana individu memiliki tingkat well-being yang tinggi dan berfungsi
d;ﬁgan baik dalam kehidupan sosial (Keyes, 2002). Dengan demikian dapat

d_it_egaskan bahwa mayoritas individu yang berada pada fase emerging adulthood
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yang menjadi subjek dalam studi awal ini berada dalam kondisi psychological well-
béing yang belum sesuai dengan semestinya.

Faktor-faktor seperti usia, kepribadian, pekerjaan, kesehatan, pengalaman
kéluarga dan dukungan sosial didalam hidup individu dapat memengaruhi kondisi
psychological well-being (Ryft, 2014). Faktor pengalaman keluarga berkenaan
déngan peran individu di dalam keluarga, status pernikahan, hingga gaya
pengasuhan anak, juga berperan penting membentuk psychological well-being
(Ryff, 2014). Gaya pengasuhan memiliki peran signifikan dalam membentuk
psychological well-being pada individu emerging adulthood (Ryff, 2014; Francis
dkk, 2021). Dengan demikian, sangat penting bagi orang tua untuk memperhatikan
gaya pengasuhan yang diterapkan, sebab akan berdampak pada psychological well-
being anak saat beranjak dewasa.

Psychological well-being individu pada fase emerging adulthood sangat
berkenaan dengan kualitas hubungan keluarga, terutama bersama orang tua (Parra
dkk., 2015). Individu emerging adulthood yang mempunyai orang tua yang paham
mengenal masa emerging adulthood akan memperoleh bantuan dari orang tuanya
agér dapat menjalani fase kehidupan yang penting dan membina hubungan yang
sehat dengan orang lain (Hannani & Cahyanti, 2022). Orang tua dapat berperan
seébagai pemecah masalah, teman sebaya, mentor dan orang yang dapat dipercaya
bagi individu yang sedang berada pada fase emerging adulthood (Goldsmith, 2018).
Keluarga akan menjadi dukungan yang penting dalam membantu penyesuaian diri

individu pada fase emerging adulthood (Parra, dkk. 2015).
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© VU Keterlibatan orang tua dalam pengasuhan pada masa kanak-kanak
é. [; berimplikasi pada saat individu memasuki usia emerging adulthood yang dapat
D @

dibedakan dari pertumbuhan psikologis yang individu alami selama kehidupannya

(McKinney, dkk. 2016). Weisskirch (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa
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kualitas hubungan dengan orang tua yang meliputi pola keterikatan, pengalaman
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ddri pola asuh dan pencapaian kedekatan psikososial yang dimiliki oleh individu

pada fase emerging adulthood berperan dalam membentuk psychological well-
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ié é « being. Studi yang dilakukan oleh Seo dan Lee (2012) menunjukkan hasil bahwa
% ;ﬂ Z pengalaman masa kanak-kanak akan memengaruhi perkembangan individu dewasa.
% % A Pengasuhan yang dilakukan ayah dan ibu memiliki peran yang berbeda, namun
;;}E’ c% saling melengkapi. Salah satu cara atau aktivitas yang dilakukan ayah untuk
: gT é menjalankan perannya dalam pengasuhan dikenal dengan istilah keterlibatan ayah
j_g ? (Dien, dkk. 2019).
?_3: é Finley dan Schwartz (2004) menjelaskan bahwa keterlibatan ayah merujuk
E Ei pada tingkat partisipasi ayah dalam kehidupan anak. Keterlibatan ayah mencakup
sz
E ?:: berbagai aktivitas dan interaksi yang dilakukan ayah bersama anak dalam aspek
g ;}" ins.trumental, seperti memberikan dukungan finansial, membantu tugas sekolah,

serta aspek expressive, seperti memberikan dukungan emosional, membangun
hubungan yang hangat dan dekat. Keterlibatan ayah juga meliputi dimensi
mentoring dan memberikan nasihat kepada anak (Finley & Schwartz, 2004).

Dengan demikian, keterlibatan ayah tidak hanya terbatas pada kehadiran fisik,

"NEelRy BYsSNS NIN wz! edue) undede yjn

namun juga kualitas interaksi dan hubungan yang dibangun antara ayah dan anak.
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Keterlibatan ayah dapat membantu anak mengembangkan rasa empati, sikap
pe.duli, dan membangun hubungan sosial yang baik. Seorang ayah yang
memberikan perhatian dan dukungan kepada anaknya akan membuat anak merasa
diterima dan diperhatikan, serta akan membangun kepercayaan diri (Haque &
Rahmasari, 2013). Hidayati, dkk. (2011) menjelaskan bahwa ayah berkontribusi
ddlam aspek-aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan kognitif, emosi,
psychological well-being, aspek sosial, dan kesehatan fisik.

Rendahnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan berkaitan dengan fenomena
ketidakhadiran ayah. Fenomena tidak hadirnya ayah, baik secara fisik maupun
psikologis yang menyebabkan ayah tidak dapat memenuhi tanggung jawabnya
sebagai sosok ayah dikenal dengan istilah fatherless (Ashari, 2018; Yuliana, dkk.
2023). Fenomena fatherless saat ini marak terjadi di Indonesia, bahkan di seluruh
penjuru dunia (Yuliana, dkk. 2023). Meningkatnya kasus perceraian atau kematian
orang tua menyebabkan banyak anak mengalami hilangnya peran ayah didalam
hidupnya (Ashari, 2018). Selain itu, pola pengasuhan tradisional, yang
mengharuskan ibu tinggal di rumah untuk mengasuh anak dan ayah bekerja untuk
méncari nafkah, menjadi salah satu penyebab hilangnya peran ayah dalam
mengasuh anak (Ashari, 2018).

Fatherless atau tidak adanya peran penting ayah memengaruhi perasaan
rendah diri (self-esteem), marah (anger), dan malu (shame), karena tidak dapat
merasakan pengalaman kebersamaan dengan ayah seperti anak lain (Lerner, 2011).
Beberapa penelitian menjelaskan, individu dengan fatherless mengalami kesepian

(loneliness), kecemburuan (envy), kesedihan (grief), perasaan kehilangan (lost),
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rendahnya pengendalian diri (self-control), pengambilan resiko, serta psychological
wéll—being (Bronte-Tinkew, dkk. 2009; Salsabila, dkk, 2020). Oleh sebab itu, peran
ayah sangat penting untuk membentuk kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi,
penyelesaian masalah, pengelolaan emosi, kemandirian, disiplin, serta berpikir
rasional-logis. Hal tersebut berkonstribusi terhadap terbentuknya psychological
well-being yang tinggi dan berdampak positif terhadap proses eksplorasi,
pengambilan keputusan, membangun hubungan interpersonal, serta persiapan dan
perencanaan masa depan dalam hal pernikahan dan karir individu pada fase
emerging adulthood (Hannani & Cahyanti, 2022).

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah peneliti lakukan, penelitian yang
secara khusus mengeksplorasi mengenai pengaruh keterlibatan ayah terhadap
psychological well-being masih terbatas, khususnya dalam kelompok individu
emerging adulthood. Penelitian sebelumnya yang mengkaji keterlibatan ayah
tethadap psychological well-being dilakukan oleh Hannani dan Cahyanti (2022)
pada perempuan dalam fase emerging adulthood, Adjani dan Aslamawati (2024)
pada wanita dewasa muda lajang, dan Sari & Wulan (2019) pada remaja.

Mengacu pada permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti berupaya untuk
mengeksplorasi lebih lanjut kaitan keterlibatan ayah dengan psychological well-
being individu pada fase emerging adulthood. Penelitian ini diharapkan dapat
mengisi kesenjangan dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait
keterlibatan ayah dan psychological well-being pada individu emerging adulthood,
dan penelitian ini diberi judul Hubungan antara Keterlibatan Ayah dengan

Psychological Well-Being pada Individu Emerging Adulthood di Kota Pekanbaru.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di latar belakang masalah,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan
positif antara keterlibatan ayah dengan psychological well-being pada individu fase

emerging adulthood di Kota Pekanbaru?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi hubungan yang
positif antara keterlibatan ayah dengan psychological well-being individu pada fase
emerging adulthood di Kota Pekanbaru.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai keterlibatan ayah dan psychological well-being telah
banyak dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang membahas korelasi antara
k¢dua variabel tersebut lebih banyak menggunakan responden pada anak-anak dan
ré_maja, sementara pada responden yang berada pada fase emerging adulthood
masih jarang dilakukan. Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan
topik penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:

. Penelitian yang dilakukan oleh Hannani dan Cahyanti (2022) yang berjudul
“Hubungan Father Involvement dengan Psychological Well-Being Perempuan
dalam Masa Emerging Adulthood”. Hasil yang diperoleh terdapat korelasi positif
yéng artinya semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, maka semakin
tinggi pula kesejahteraan psikologis perempuan dalam masa emerging adulthood,
dén sebaliknya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan

térletak pada variabel keterlibatan ayah dan psychological well-being, namun
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o 2\ Q
TUo berbeda dalam hal teori, alat ukur dan karakteristik responden. Hannani dan
% [; Cahyanti (2022) menggunakan teori dan alat ukur keterlibatan ayah milik Pleck
D @

(2010), sedangkan peneliti menggunakan teori dan alat ukur keterlibatan ayah milik

Finley dan Schwartz (2004). Responden dalam penelitian Hannani dan Cahyanti

2y ueyibniaw yepn u

(2022), khusus berjenis kelamin perempuan berusia 18-25 tahun yang tinggal

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1dig ¥eH

deéngan ayah kandung, sedangkan peneliti mengkaji individu berusia 18-25 tahun,

baik berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan.
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ié é « Francis, dkk. (2021) melakukan studi dengan judul “Psychological Well-
% ; Z Being and Perceived Parenting Style among Adolescents”. Hasilnya menemukan
% % * hubungan positif antara psychological well-being dengan authoritarian dan
; }E’ § permissive parenting style, namun berkorelasi negatif dengan neglectful parenting
: gT % style. Studi yang dilakukan oleh Francis, dkk. (2021) dan penelitian yang peneliti
% ? lakukan sama-sama berfokus pada psychological well-being dengan menggunakan
?_3: é teori milik Ryff. Namun terdapat perbedaan pada kriteria responden dan variabel
E Ei lain yang digunakan, karena Francis, dkk. (2021) menghubungkan psychological
sz
E ?:: well-being dengan Perceived Parenting Style pada remaja di India Selatan,
g ;? s_erhentara penelitian ini mengaitkan dengan keterlibatan ayah pada individu berusia

18-25 tahun di Kota Pekanbaru.
Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahama dan Izzati (2021)
dengan judul “Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Psychological Well-Being

pada Karyawan”. Hasil penelitian menunjukan bahwa apabila dukungan sosial

"NEelRy BYsSNS NIN wz! edue) undede yjn

tinggi, maka akan diikuti dengan tingginya psychological well-being, begitu pula

sebaliknya. Penelitian Rahama dan Izzati (2021) memiliki kesamaan dengan

‘Yejesew nens uenelun neje yiuy uesinuad
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o 2\ Q
TUo penelitan yang peneliti lakukan yaitu sama-sama mengkaji psychological well-
_% [; being, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel bebas yang diteliti. Rahama
D @

dan Izzati (2021) meneliti dukungan sosial sebagai variabel bebasnya, sementara

peneliti berfokus pada keterlibatan ayah.

2y ueyibniaw yepn u

Penelitian dengan judul “Pengaruh Father Presence terhadap “Psychological

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1dig ¥eH

Well Being pada Wanita Dewasa Muda Lajang di kota Bandung” oleh Adjani dan

Aslamawati (2024). Hasilnya menyimpulkan kehadiran ayah memiliki pengaruh
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ié é « yang signifikan terhadap psychological well-being sebesar 53%. Kesamaan yang
%; Z terdapat dalam penelitian Adjani dan Aslamawati (2024) dengan penelitian ini,
% % * sama-sama mengkaji psychological well being. Sedangkan yang membedakan
; }E’ § penelitian oleh Adjani dan Aslamawati (2024) dengan penelitian ini terletak pada
: gT % karakteristik subjek penelitian, pada penelitian Adjani dan Aslamawati (2024)
% ? menjadikan wanita dewasa lajang di Kota Bandung sebagai subjeknya, sedangkan
?_3: é penelitian ini dilakukan pada individu yang berada pada fase emerging adulthood
E Ei di:Kota Pekanbaru sebagai responden penelitian.
sz
E ?:: Berdasarkan paparan beberapa hasil tinjauan literatur, penelitian in tergolong
g ;Fc" b_afu karena secara khusus mengkaji keterlibatan ayah dan psychological well-being

pada individu difase emerging adulthood. Kelompok pada fase emerging adulthood
merupakan fase transisi penting menuju kedewasaan, namun masih jarang menjadi
fokus penelitian terkait keterlibatan ayah. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi

kesenjangan kajian tersebut sekaligus memberikan pemahaman lebih mendalam

"NEelRy BYsSNS NIN wz! edue) undede yjn

terntang konstribusi keterlibatan ayah dengan psychological well-being pada

individu dalam fase emerging adulthood.
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E. Manfaat Penelitian

1:’ Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memperkaya

ilmu pengetahuan terutama dibidang psikologi perkembangan dan psikologi positif
terkait hubungan antara keterlibatan ayah dengan psychological well-being pada
émerging adulthood.

2+ Manfaat Praktis

& Peneltian ini dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana keterlibatan

ayah berdampak pada psychological well-being anak diusia emerging
adulthood. Sehingga membantu ayah untuk memahami pentingnya peran ayah
dalam kehidupan anak. Wawasan tersebut diharapkan dapat membantu ayah
agar mampu meningkatkan kualitas hubungan bersama anak.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu anak memahami pentingnya
keterlibatan ayah dalam perkembangan psychological well-being mereka.
Melalui hasil penelitian ini, anak dapat lebih menyadari bahwa keterlibatan

ayah, baik dari segi dukungan, kebersamaan, maupun perhatian, memiliki

- konstribusi positif terhadap kualitas hidup dan psychological well-being

mereka dimasa yang akan datang.
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para pembuat
kebijakan untuk menciptakan kebijakan yang dapat mendorong peningkatan

kualitas hubungan antara ayah dan anak. Kebijakan tersebut dapat berupa

. hukum yang mengatur tentang perilaku penelantaran anak yang dilakukan ayah

- hingga paternality leave.
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TINJAUAN TEORI

A. Psychological Well-Being

1.~ Definisi Psychological Well-Being

Konsep well-being mengacu pada pencapaian fungsi dan pengalaman
psikologis yang optimal (Keyes, dkk. 2002; Ryff & Singer, 1996). Terdapat dua
pe.rspektif utama yang digunakan untuk memahami konsep well-being. Perspektif
pertama yaitu perspektif hedonic yang menitikberatkan pada kebahagiaan dan
mendefinisikan well-being sebagai pencapaian kesenangan dan penghindaran dari
rasa sakit. Perspektif kedua merupakan perspektif eudomonic yang menekankan
pada makna serta aktualisasi diri. Perspektif eudomonic mendefinisikan well-being
sebagai sejauh mana seseorang dapat berfungsi penuh dalam pertumbuhan pribadi,
bukan hanya kebahagiaan semata dan melibatkan aspek-aspek dari psychological
Well—being (Ryan & Deci, 2001; Keyes, dkk. 2002).

Ryft (1989) menggabungkan beberapa teori dari psikologi klinis, psikologi
perkembangan, dan teori kesehatan mental untuk mengembangkan konsep
psychological well-being. Ryft (1989) merujuk pada konsep-konsep seperti self-
actualization milik Maslow, kematangan dari Allport, individuasi milik Jung,
tahapan psikososial dari Rogers, serta kriteria kesehatan menurut Johada. Ryff
(1989) menyimpulkan bahwa psychological well-being merupakan keadaan
fungsional dan pemenuhan secara optimal aspek kehidupan psikologis seseorang.

Menurut Huppert (2009), psychological well-being merupakan kombinasi

antara merasa baik dan berfungsi secara efektif. Huppert (2009) menyoroti

13
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pentingnya untuk tidak hanya merasa senang terus-menerus, namun juga penting
uﬁtuk memiliki kemampun dalam mengelola emosi negatif dan tetap berfungsi
sécara baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, psychological well-
béing melibatkan keseimbangan antara aspek emosional dan kemampuan
fungsional individu untuk mencapai kehidupan yang bermakna dan produktif.

Suresh, dkk. (2013) menjelaskan psychological well-being mengacu pada
kemampuan individu untuk merasa baik mengenai dirinya sendiri dan berfungsi
secara efektif. Psychological well-being menurut Suresh, dkk. (2013) meliputi
kemampuan untuk merasa baik yang bukan hanya memiliki emosi positif seperti
kepuasan dan kebahagiaan, namun juga memiliki kasih sayang, keyakinan, minat,
dan keterlibatan. Kemampuan untuk berfungsi secara efektif meliputi rasa kontrol
atas hidup, mengoptimalkan potensi diri, mempunyai tujuan hidup, dan menjalin
hubungan positif dengan orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka psychological well-being didefinisikan
sebagai kondisi positif ketika individu dapat berfungsi secara optimal, yang
menunjukkan keseimbangan antara aspek emosional dan fungsional untuk
méncapai kehidupan bermakna dan produktif.

2.< Dimensi Psychological Well-Being
Menurut Ryff (Ryff, 1989; Ryff, 2014) terdapat enam dimensi utama yang

dapat digunakan untuk melihat psychological well-being yaitu self-acceptance,
positive relations with others, autonomy, environmenal mastery, purpose in live,

dan personal growth:
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a., Self-acceptance (Penerimaan diri)

Sélf—acceptace merupakan kemampuan untuk menerima dan memiliki pola pikir
pbsitif seperti menerima kekuatan dan kelemahan diri serta mengakui pengalaman
masa lalu. Ketidakpuasan terhadap diri sediri, kekecewaan pada masa lalu,
menyangkal atau menyembunyikan bagian dari diri akan dilakukan oleh individu
dengan penerimaan diri yang rendah.

b.. Positive relations with others (Hubungan positif dengan orang lain)

Hubungan positif dengan orang lain adalah kempuan untuk membina hubungan
yang sehat dan berkualitas dengan orang lain melalui empati, kasih sayang, dan
saling memberikan dukungan. Interaksi sosial yang sehat dapat memberikan
dukungan emosional dan berkonstribusi positif dalam meningkatkan kualitas hidup
serta pengalaman individu yang akan berdampak pada kondisi psychological well-
being individu.

C. . Autonomy (Kemandirian)

Autonomy adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri sendiri,
membuat keputusan secara independen, dan merasa memiliki kendali atas hidupnya.
K_ohsep autonomy meliputi kemampuan individu untuk bentindak sesuai dengan
nilai yang dianut, keinginan, dan tujuan pribadinya tanpa dipengaruhi secara
berlebihan oleh faktor eksternal.

d.” Environmenal mastery (Penguasaan lingkungan)

Enviromental mastery merujuk pada kemampuan individu untuk mengelola
lingkungan sekitar dan mengatasi tantangan yang dihadapi dalam keseharian. Hal

in* melibatkan kemampuan individu untuk mengontrol, menyesuaikan, dan
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memanfaatkan lingkungan fisik dan sosial sesuai dengan keperluan dan tujuan
pribadi.
e Purpose in life (Tujuan hidup)
Purpose in life adalah konsep yang merujuk pada tujuan hidup yang jelas serta
merasa mempunyai arah dan esensi dalam hidup. Individu cenderung memiliki
kéyakinan bahwa hidup memiliki tujuan yang bermakna, merasa terdorong oleh
tujuan-tujuan yang ditetapkan, dan memandang positif terhadap masa lalu, sekarang,
dan masa depan akan dicapai apabila mempunyai purpose in life yang tinggi.
f.  Personal growth (Pertumbuhan Pribadi)
Personal growth adalah proses ketika seseorang mengalami perkembangan pribadi
yang melibatkan peningkatan diri, eksplorasi potensi yang dimiliki, dan pencapaian
positif dalam hal pengembangan diri. Selama proses tersebut individu secara aktif
terlibat dalam upaya untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, mengembangkan
keterampilan dan keahlian baru, serta mengeksplorasi potensi yang belum terwujud.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat enam dimensi
utama yang dapat digunakan untuk melihat kondisi psychological well-being yang
d_irhiliki oleh individu yaitu: self-acceptance, positive relations with others,
autonomy, environmental mastery, purpose in live, dan personal growth. Enam
dimensi tersebut digunakan untuk menjadi acuan dalam mengukur psychological
well-being emerging adulthood.

327 Faktor Psychological Well-Being

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi kondisi psychological well-being
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yang dimiliki oleh individu, antara lain:

a.-. Usia

Faktor usia berkaitan erat dengan kematangan individu (Linawati & Desiningrum,
2017). Perkembangan dan pertumbuhan yang dialami individu dapat memengaruhi
kondisi psychological well-being individu. Perkembangan ego yang baik, identitas
difi yang semakin kuat, pengalaman pertumbuhan pribadi, dan cara individu
menghadapi perubahan dalam kehidupannya ketika mereka semakin beranjak
dewasa akan memengaruhi psychological well-being yang dimiliki. Dengan kata
lain, apabila seseorang memiliki pemahaman diri yang baik, identitas diri yang
positif, pengalaman tumbuh dan berkembang yang bersifat membangun, serta
kemampuan untuk menghadapi perubahan dengan cepat dapat membantu individu
merasa lebih baik secara emosional maupun psikologis.

b. Kepribadian

Menurut Allport, kepribadian merupakan suatu organisasi yang dinamis dari sistem
psikofisik individu yang menentukan tingkah laku dan pikiran individu secara khas
(dalam Amalia & Ediyono, 2023). Tingkat psychological well-being seseorang
dapat dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian dan beberapa variabel psikologis
lainnya. Variabel psikologis tersebut dapat berupa optimisme (Pasyola, dkk. 2021),
regulasi emosi (Farhanna & Tatiyani, 2022), empati, hingga kecerdasan emosional
(Sari & Desiningrum, 2016). Menurut Hartono dan Saifudin (2021), tipe
kepribadian turut memiliki hubungan dengan berbagai dimensi psychological well-

being yang mencakup hubungan positif dengan orang lain, penguasaan lingkungan,
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tujuan hidup, dan penerimaan diri.

C.'. Pekerjaan

Initeraksi antara pekerjaan, kehidupan keluarga, partisipasi dalam kegiatan yang
betsifat sukarela, hingga terlibat dalam kegiatan keagamaan dapat berimplikasi
pada psychological well-being individu. Pekerjaan memiliki pengaruh yang
signiﬁkan terhadap psychological well-being individu (Karina & Widanarko, 2023).
Faktor-faktor seperti kondisi pekerjaan, dukungan dari rekan kerja dan manajemen,
kepuasan terhadap pekerjaan, hingga stres akibat tuntutan pekerjaan dapat
memengaruhi psychological well-being individu (Karina & Widanarko, 2023).
Konflik antara pekerjaan dan kehidupaan keluarga dapat menurunkan kondisi
psychological well-being individu, sebaliknya hubungan yang positif dengan
pekerjaan memiliki konstribusi yang tinggi dalam meningkatkan psychological
well-being (Anggarwati & Thamrin, 2019; Nona, dkk. 2022). Partisipasi dalam
kegiatan sukarela dan keagamaan juga berkaitan dengan psychological well-being
(Dekel, dkk. 2022).

d» Kesehatan

P,efnbahasan terkait kesehatan tidak akan pernah lepas dari kondisi kesehatan secara
fisik maupun psikologis individu. Psychological well-being yang tinggi seringkali
berkaitan dengan kondisi kesehatan fisik maupun psikologis yang baik (Karina &
Widanarko, 2023). Sebagai contoh, seseorang dengan obesitas yang memiliki
tingkat kesadaran yang tinggi terhadap masalah kesehatannya dan memiliki

kécenderungan melakukan tindakan untuk mencegah penyakit (health
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conciousness) maka tingkat psychological well-being yang dimiliki juga tinggi
(Iﬁdriyani, dkk. 2019).

e Pengalaman Keluarga

P'engalaman keluarga merujuk pada serangkaian interaksi, peristiwa, dan hubungan
yang dialami individu di dalam keluarga. Pengalaman keluarga meliputi dinamika
hubungan antar anggota keluarga, peran yang dimainkan oleh individu dalam
keluarga (S & Anilda, 2024), pengalaman pernikahan (Rohma & Syah, 2021),
hingga pengalaman pengasuhan yang dirasakan oleh anak maupun orang tua
(Francis, dkk. 2021). Dinamika yang dirasakan seseorang dalam keluarga memiliki
dampak pada psychological well-being individu. Pengalaman keluarga, terutama
pola pengasuhan yang positif memengaruhi perkembangan pribadi, emosional, dan
sosial yang dapat meningkatkan psychological well-being (Ngewa, 2019).

f. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan gambaran dari perilaku yang mendukung individu dan
merupakan hasil perasaan positif individu yang penting dalam kehidupan seseorang,
khususnya keluarga. Dukungan sosial yang baik akan mendorong individu
mémperoleh pengalaman hidup yang baik, meningkatkan rasa percaya diri dan
harga diri, serta mengarah pada sikap individu yang lebih positif dibandingkan
dengan individu yang tidak memiliki dukungan sosial yang baik. Dukungan sosial
memengaruhi kondisi psychological well-being yang dimiliki oleh individu
(Rahama & Izzati, 2021).

9. Keterlibatan Ayah

Keterlibatan ayah berperan penting dalam meningkatkan psychological well-being
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TUo pada individu. Keterlibatan ayah yang mencakup dukungan emosional, interaksi
_§. [; langsung, dan perhatian terhadap kebutuhan anak, dapat meningkatkan penerimaan
D @

diri, kemandirian, penguasaan lingkungan, dan rasa percara diri (Hannani &

Cahyanti, 2022). Semakin tinggi keterlibatan ayah, maka semakin tinggi

2y ueyibniaw yepn u

psychological well-being yang dirasakan individu. Keterlibatan ayah sejak kecil
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berdampak jangka panjang pada psychological well-being anak yang memasuki

usia dewasa (Seo & Lee, 2012). Ayah yang aktif terlibat dalam proses pengasuhan
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ié é S dapat menurunkan kecemasan, meningkatkan kebahagian anak, dan berkonstribusi

% ;ﬂ Z pada kemampuan anak untuk membangun hubungan sosial yang sehat (Novela,

% % * 2019). Selain itu, peran ayah penting dalam membentuk sikap kerja keras, disiplin,

E % c% dan kemandirian anak dalam mengatasi tantangan belajar (Ayuningrum, 2019;

5 B il e

2 gT % Ngewa, 2019). Kedekatan emosional dengan ayah yang kuat akan mendorong
j% ? perilaku prososial dan kemampuan adaptasi anak di lingkungan sosial (Ngewa,
?‘3: é 2019). Sebaliknya, rendahnya keterlibatan ayah dapat berdampak negatif pada
E Ei perkembangan psikologis anak (Ashari, 2018), menyebabkan masalah emosional
f:; ?:: (Romadhona & Kuswanto, 2024), seperti rendahnya harga diri (Salsabila, dkk.
g ;? 2_020), kesulitan dalam pengendalian diri (Yuliana, dkk. 2023), hingga kondisi

psychological well-being (Sari & Wulan, 2019; Mauluddia, 2024).
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat tujuh faktor
yang dapat memengaruhi kondisi psychological well-being, yaitu: usia, kepribadian,

pekerjaan, kesehatan, pengalaman keluarga, dukungan sosial, dan keterlibatan ayah.

"NEelRy BYsSNS NIN wz! edue) undede yjn

Pada penelitian ini, peneliti akan berfokus pada faktor keterlibatan ayah.
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r' % [; 1.’ Definisi Keterlibatan Ayah
o @

Parke (2000) mendefinisikan keterlibatan ayah berdasarkan tiga komponen

utama: interaksi, ketersediaan, dan tanggung jawab. Interaksi merujuk pada kontak

uelbeqgas dnnbu

langsung ayah dengan anak melalui kegiatan pengasuhan dan aktivitas bersama.
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Kétersediaan berkaitan dengan potensi ayah untuk berinteraksi yang ditentukan
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oleh kehadirannya atau aksesibilitasnya kepada anak, terlepas dari apakah interaksi

langsung sedang terjadi. Tanggung jawab mencakup peran ayah dalam memastikan

bahwa kebutuhan anak terpenuhi dan mengatur sumber daya yang diperlukan untuk
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anak. Keterlibatan ayah juga dapat dilihat dari berbagai dimensi seperti kualitas dan

kuantitas keterlibatan, serta konteks dimana keterlibatan tersebut terjadi, seperti
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dalam kegiatan bermain, perawatan langsung, atau kegiatan pendidikan.
Amato (1994) menjelaskan bahwa keterlibatan ayah merupakan partisipasi
aktif dan dukungan yang diberikan oleh ayah dalam kehidupan anak. Keterlibatan

tersebut mencakup hubungan emosional yang dekat dengan anak, dimana ayah

Juaq wejep 1ul sijny eAIey ynunjas neje ueibegas yelueqladwisw uep ueywnwnbuaiu Bt

memberikan dukungan moral dan praktis. Bagi perkembangan anak, ayah berperan
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sebagai sumber dukungan, bantuan dan nasihat bagi anak. Keterlibatan ayah yang
meliputi kehadiran fisik dan emosional dapat memengaruhi kondisi psychological
well-being, emotional well-being, hingga prestasi akademik.

Lamb, dkk. (1985) menjelaskan keterlibatan ayah dalam pengasuhan

melibatkan tiga komponen utama. Pertama, interaksi langsung antara ayah dan anak

"NEelRy BYsSNS NIN wz! edue) undede yjn

(direct interaction). Kedua, kehadiran ayah secara fisik maupun psikologis

(accessibility). Ketiga, bertanggung jawab terhadap pengasuhan anak

‘Yejesew nens uenelun neje yiuy uesinuad
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© VU (responsibility). Konsep keterlibatan ayah yang dikemukakan oleh Lamb, dkk.
% [; (1985) hanya menitikberatkan pada kuantitas waktu yang dihabiskan ayah bersama
D @

atiak dan mengabaikan bentuk dari keterlibatan tersebut (Finley & Schwartz, 2004).

Kendati konsep keterlibatan ayah milik Lamb, dkk. (1985) telah menarik perhatian

2y ueyibniaw yepn u

dan diterima untuk mengukur keterlibatan ayah, ada beberapa para ahli yang
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menyampaikan kritiknya terkait konsep keterlibatan ayah tersebut.

Hawkins dan Palkovitz (1999) menekankan bahwa keterlibatan ayah tidak
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ig: é ] hanya terbatas pada interaksi langsung dan waktu yang dihabiskan antara ayah dan
% ;ﬂ Z anak. Hawkins dan Palkovitz (1999) memperluas konsep keterlibatan ayah dengan
% % * mempertimbangkan dimensi psikologis dan emosional dari keterlibatan ayah.
E 1:1” (% Hawkins dan Palkovitz mengukur keterlibatan ayah meliputi pengasuhan,
T E 8
D gT é perlindungan, pengembangan tanggung jawab dan aktivitas berbagi dari sudut
:‘% ? pandang ayah (dalam Finley & Schwartz, 2004).
_ Menurut Finley dan Schwartz (2004), keterlibatan ayah merupakan konsep
E Ei yang menunjukkan sejauh mana ayah terlibat dalam pengasuhan anak dalam
; ?:: berbagai aspek kehidupan anak yang diukur berdasarkan persepsi anak. Pendekatan
g ‘;_'E y_ahg dilakukan Finley dan Schwartz (2004) untuk mengetahui hal yang penting dan

paling berpengaruh bagi anak dalam jangka panjng yang dikemas dalam persepsi
mengenai kejadian yang telah lalu (retrospektif) yang dialami anak-anak dari orang
tua mereka. Dampak dari keterlibatan ayah dalam pengasuhan tersebut, kemudian

akan terlihat dari bagaimana anak mempersepsikan keterlibatan ayahnya di dalam

"NEelRy BYsSNS NIN wz! edue) undede yjn

kehidupannya.
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Terdapat beberapa landasan yang mendasari penetapan konsep keterlibatan
ayﬁh, antara lain: (a) keterlibatan ayah bersifat konstruktif dengan beberapa area
téttentu dalam kehidupan anak yang menentukan boleh tidaknya ayah terlibat di
dalamnya; (b) yang terpenting adalah persepsi anak terhadap keterlibatan ayah
dalam kehidupan anak, bukan seberapa banyak waktu yang dihabiskan antara ayah
dan anak; (c) fungsi dari persepsi anak merupakan dampak jangka panjang yang
diberikan ayah kepada anak; (d) bertanya kepada anak, remaja dan orang dewasa
mengenai keterlibatan dan pengasuhan ayah merupakan salah satu cara untuk
mengukur dampak jangka panjang tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa definisi ketelibatan
ayah adalah persepsi anak terhadap tingkat pastisipasi ayah dalam melakukan
pengasuhan, yang tidak hanya terbatas pada interaksi langsung dan seberapa banyak
waktu yang ayah habiskan bersama anak, namun juga mencakup aspek afektif dan
perilaku.

2 Dimensi Keterlibatan Ayah

Keterlibatan ayah meliputi berbagai aktivitas dan interaksi yang dilakukan
ayah bersama anak yang diukur dari dimensi afektif dan perilaku (Finley &
Schwartz, 2004):

a.. Afektif (Afective)

Dimensi afektif merujuk pada ikatan emosional dan hubungan yang mendalam
antara ayah dan anak yang mencakup perasaan, emosi, sikap yang dimiliki ayah
terhadap anak, serta bagaimana perasaan tersebut mempengaruhi interaksi ayah

dan anak. Fokus utamanya adalah pada bagaimana ayah merasakan dan
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mengekspresikan cinta, kasih sayang, dan perhatian kepada anak. Ayah dan anak
bérsama-sama membangun ikatan yang kuat melalui pemahaman dan pengelolaan
émosi. Anak merasakan dukungan ini sebagai bentuk kehadiran emosional ayah,
yang berperan penting dalam perkembangan psikologis dan rasa aman.
b Perilaku

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan perilaku sebagai
tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2023). Perilaku dalam konteks keterlibatan
ayah dapat didefiniskan sebagai tindakan konkret yang dilakukan oleh ayah dengan
menujukkan dukungan dan kasih sayang dalam interaksinya dengan anak (Finley
& Schwartz, 2004). Hal ini tidak hanya terbatas pada waktu yang dihabiskan
bersama, namun juga meliputi kualitas interaksi dan bagaimana anak merasakan
serta menilai keterlibatan ayah dalam kehidupan anak (Finley & Schwartz, 2004).
Dimensi perilaku terdiri dari:
1) Keterlibatan Instrumental (Instrumental involvement)
Dimensi keterlibatan instrumental adalah bentuk keterlibatan ayah yang melibatkan
ti_ndakan nyata untuk memenuhi kebutuhan fisik dan praktis anak dalam kehidupan
sehari-hari. Ayah terlibat dalam domain disiplin, perlindungan, finansial, sekolah,
perkembangan moral, tanggung jawab, kemandirian, dan karir (Prihandini &
Boediman, 2019). Keterlibatan instrumental ini memberikan rasa dukungan dan
keamanan pada anak, serta membantu anak mengelola aspek-aspek praktis dalam

kehidupan seperti pekerjaan, pendidikan, hingga keuangan.
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2), Keterlibatan expressive (Expressive involvement)
Kéterlibatan expressive adalah cara ayah melalui tindakan nyata untuk
rﬁenunjukkan kasih sayang dan perhatian kepada anak. Keterlibatan expressive
meliputi keterlibatan ayah dalam domain pengasuhan, pertemanan, perkembangan
emosional, fisik, spritual, sosial, rekreasi dan aktivitas yang menyenangkan
(Prihandini & Boediman, 2019). Keterlibatan expressive membantu anak melihat
dan merasakan kasih sayang ayah dalam bentuk tindakan sehari-hari yang positif.
Hal ini akan memperkuat hubungan antara ayah dan anak, membantu anak merasa
dihargai serta diperhatikan, mendukung kepercayaan diri dan keterampilan sosial
anak.
3) Keterlibatan Mentoring/Nasihat (Mentoring/advising involvement)
Dimensi keterlibatan mentoring/nasihat mengacu pada peran ayah sebagai mentor
atau penasihat kepada anak dalam berbagai aspek kehidupan. Ayah sebagai tempat
memberikan nasihat dan membantu anak untuk keluar dari masalah yang sedang
dthadapi anak (Soedarmo, 2024). Nasihat tersebut dapat meliputi bimbingan
akademis dan karir, dimana ayah memberikan nasihat tentang pilihan pendidikan
d_aﬁ membantu merencanakan masa depan. Ayah juga berperan dalam
perkembangan intelektual, kompetensi atau keterampilan hidup lainnya untuk
mempersiapkan anak menghadapi dunia luar (Prihandini & Boediman, 2019).
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat dua aspek
yang dapat mengukur keterlibatan ayah dari sudut pandang anak yang digunakan
dalam penelitian ini, aspek yang pertama adalah aspek afektif yang dapat diukur

dengan nurturant fathering scale. Aspek kedua merupakn aspek perilaku yang
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meliputi  keterlibatan instrumental, keterlibatan expressive, dan keterlibaran
métoring/nasihat yang diukur melalui father involvement scale.
C. Kerangka Berpikir

Emerging adulthood merupakan fase perkembangan yang terjadi antara akhir
masa remaja dan awal dewasa yang berada pada rentang usia 18 — 25 tahun (Arnett,
2000). Memasuki fase emerging adulthood, individu akan mengalami banyak
perubahan didalam hidupnya. Perubahan yang terjadi, tidak sedikit menimbulkan
berbagai permasalahan yang memengaruhi kondisi psychological well-being
individu (Hannani & Cahyanti, 2022).

Psychological well-being merupakan keadaan fungsional dan pemenuhan
secara optimal aspek kehidupan psikologis seseorang yang ditandai dengan
penerimaan diri yang baik, memiliki hubungan yang positif dengan orang lain,
mandiri, dan mampu menguasai lingkungan (Ryff, 1989). Salah satu faktor yang
berperan dalam meningkatkan psychological well-being adalah keterlibatan ayah
dalam pengasuhan yang dialami oleh individu emerging adulthood saat masa
kanak-kanak (Seo & Lee, 2012).

Keterlibatan ayah merujuk pada konsep sejauh mana ayah terlibat dalam
pengasuhan anak dalam berbagai aspek kehidupan anak yang diukur berdasarkan
peérsepsi anak (Finley & Schwartz, 2004). Aktivitas dan interaksi yang dilakukan
ayah bersama anak dapat dilihat melalui dimensi afektif (affective) dan dimensi
perilaku yang terdiri dari keterlibatan instrumental (instrumental involvement),
kgterlibatan expressive  (expressive  involvement), serta  keterlibatan

mentoring/nasihat (mentoring/advising involvement).
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Keterlibatan ayah melalui dimensi afektif yang mencerminkan perasaan cinta,
kasih sayang, serta perhatian yang ayah tunjukkan kepada anak secara verbal atau
nonverbal dapat memengaruhi interaksi ayah dan anak (Finley & Schwartz, 2004).
Pemberian afeksi berupa perhatian dan dukungan akan menumbuhkan rasa percaya
diri, perasaan diterima, dan kepuasan hidup individu fase emerging adulthood. Hal
tetsebut dibutuhkan individu fase emerging adulthood untuk membentuk pola pikir
positif yang dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri serta mengakui
pengalaman masa lalu (Ryff, 2014). Artinya pemberian afeksi dari ayah akan
berpengaruh terhadap salah satu dimensi psychological well-being yakni, self-
acceptance (Haque & Rahmasari, 2013; Seo & Lee, 2012). Dengan demikian
keterlibatan ayah melalui dimensi afektif dapat meningkatkan psychological well-
being melalui peningkatan penerimaan diri.

Terlibatnya ayah dalam pengasuhan juga dipengaruhi oleh perilaku ayah
tethadap anak (Finley & Schwartz, 2004). Bentuk perilaku tersebut terdiri dari
keterlibatan ekspresif, keterlibatan instrumental, dan keterlibatan mentoring/nasihat.
Keterlibatan ekspresif merupakan tindakan nyata ayah dalam menunjukkan kasih
sayang dan perhatian kepada anak (Finley & Schwartz, 2004). Keterlibatan ayah
secara ekspresif berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan emosional anak
(Prihandini & Boediman, 2019) yang meliputi pembentukan kepercayaan diri
(Nielsen, 2006), kemampuan beradaptasi, menyelesaikan masalah, membantu
untuk mengolah emosi (Biller, 1993; Allen & Daly, 2007 dalam Rizkyta & Fardana,
2017) membangun kemandirian atau otonomi serta disiplin, serta berpikir rasional-

logis (Parmanti & Purnamasari, 2015). Perkembangan sosial dan emosional yang
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baik akan mendukung dimensi environmental mastery pada psychological well-
béing (Mustafa, dkk.2020).

Lebih lanjut, keterlibatan ayah dalam bentuk ekspresif membantu
meningkatkan kemampuan berempati, perhatian, dan membangun hubungan positif
dengan orang lain yang ditunjukkan dengan perilaku anak yang menjadi mudah
bergaul serta cenderung memiliki hubungan yang sehat dengan orang lain (Haque
& Rahmasari, 2013; Ngewa, 2019). Keterlibatan ekspresif akan mendorong
peningkatan aspek positive relations with other dalam psychological well--being
yang merupakan kemampuan membangun hubungan yang sehat, saling percaya,
dan memberikan dukungan kepada orang lain (Ryff & Keyes,1995).

Keterlibatan instrumental adalah bentuk keterlibatan ayah untuk memenuhi
kebutuhan fisik dan praktis anak dalam kehidupan sehari-hari (Finley & Schwartz,
2004). Keterlibatan instrumental dapat berpengaruh terhadap dimensi autonomy
karena dapat meningkatkan kemandirian, disiplin, hingga kemampuan
menyelesaikan masalah (Parmanti & Purnamasari, 2015; Rizkyta & Fardana, 2017).
Psychological well-being yang tinggi ditandai dengan adanya pertumbuhan pribadi
d_aﬁ kemandirian pada diri individu. Dengan kata lain, keterlibatan ayah secara
instrumental mampu meningkatkan psychological well-being anak melalui dimensi
autonomy (Parmanti & Purnamasari, 2015; Rizkyta & Fardana, 2017)..

Selanjutnya adalah keterlibatan mentoring/nasihat yang mangacu pada peran
ayah sebagai mentor atau penasihat yang memberikan arahan serta bimbingan
k_epada anak (Finley & Schwartz, 2004). Nasihat tersebut dapat meliputi bimbingan

akademis dan karir untuk membantu anak merencakan masa depan. Persepsi anak
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mengenai ayah ini akan memberikan pengaruh untuk kehidupan anak, salah satunya
mémiliki tujuan hidup (Nielsen, 2006). Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
aSIah malalui pemberian mentoring atau nasihat dapat meningkatkan dimensi
purpose in life dalam psychological well-being.

Keterlibatan mentoring meliputi peran ayah dalam membantu perkembangan
infelektual, kompetensi atau keterampilan hidup lainnya untuk mempersiapkan
anak menghadapi dunia luar (Prihandini & Boediman, 2019). Keterlibatan ayah
tersebut akan memberikan pengalaman mengenai kehidupan yang dapat dipelajari
dan memberikan kepercayaan diri dalam karier dan cinta, sehingga mendorong
pengembangan diri atau personal growth individu (Nielsen, 2006). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan ayah dalam bentuk mentoring
diperlukan untuk peningkatan dimensi personal growth pada psychological well-
being individu.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan mengenai keterkaitan antar dimensi
keterlibatan ayah dengan psychological well-being, maka dapat disimpulkan bahwa
dimensi-dimensi keterlibatan ayah memengaruhi kondisi tinggi atau rendahnya
psychological well-being individu fase emerging adulthood. Keterlibatan ayah
dibutuhkan oleh anak untuk mengasah kemampuan menerima dan memiliki
pandangan positif terhadap diri sendiri, kemampuan membangun hubungan yang
positif dengan orang lain, kemampuan membuat keputusan secara independen,
kemampuan menguasai lingkungan sekitar, memiliki tujuan hidup yang jelas, dan
k_emampuan untuk mengembangkan potensi diri agar mempunyai pencapaian yang

positif.
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D. Hipotesis
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Berdasarkan uraian dari kerangka berpikir, maka dalam penelitian ini peneliti

rC
L

ol

rriéngajukan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat hubungan positif yang signifikan
aé_fara keterlibatan ayah dengan psychological well-being individu pada fase
egzﬁ.ierging adulthood di Kota Pekanbaru”. Artinya semakin tinggi keterlibatan ayah
pgaa individu fase emerging adulthood di Kota Pekanbaru, maka akan semakin

o

tinggi pula tingkat pscyhological well-being individu tersebut.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
di-gunakan apabila data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif atau jenis data
lain yang dapat dikuantitatifkan dan diolah dengan menggunakan teknik statistik
(Ibrahim, dkk. 2018). Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
korelasional yang bertujuan untuk menemukan hubungan antara dua variabel atau
lebih, serta seberapa besar hubungan yang ada diantara variabel yang diteliti
(Ibrahim, dkk. 2018). Penelitian korelasional tidak menjawab sebab akibat,
melainkan hanya menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara variabel yang
diteliti (Ibrahim, dkk. 2018). Penelitian ini memiliki dua variabel, yakni variabel
keterlibatan ayah (X) dan pschological well-being (Y).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Sahir (2021), variabel penelitian adalah komponen yang sudah
diténtukan oleh seorang peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang
sudah dirumuskan yaitu berupa kesimpulan penelitian. Variabel merupakan
kemponen utama dalam penelitian, sehingga penelitian tidak akan berjalan tanpa
ada variabel yang diteliti (Sahir, 2021). Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Vafiabel Bebas (X) : Keterlibatan Ayah

Variabel Terikat (Y) : Psychological Well-Being

31
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C. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang menjadikan variabel-variabel
yéng sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan proses
péngukuran variabel-variabel tersebut (Ridha, 2017). Definisi operasional
memungkinkan sebuah konsep yang bersifat abstrak dijadikan suatu yang
operasional, sehingga memudahkan penliti dalam melakukan pengukuran (Ridha,

2017). Definisi operasional dari variabel penelitian ini, yaitu:

19 Psychological Well-Being
Psychological well-being adalah kondisi positif ketika individu dapat

berfungsi secara optimal, yang menunjukkan keseimbangan antara aspek emosional

dan fungsional untuk mencapai kehidupan bermakna dan produktif. Psychological

well-being dalam penelitian ini diukur menggunakan psychological well-being

scale yang dikembangkan Ryff dan Keyes (1995) lalu diadaptasi ke dalam Bahasa

Indonesia oleh Elfida, dkk. (2024) yang mengungkap enam dimensi psychological

well-being yaitu self-acceptance, positive relations with others, autonomy,

environmental mastery, purpose in live, dan personal growth. Berikut uraian

dimensi pscyhological well-being:

a,. Self-acceptance, yaitu kemampuan menerima dirinya sendiri termasuk
kekuatan dan kelemahan diri.

b: ., Positive relations with other, yaitu kemampuan membangun hubungan yang
sehat, saling percaya, dan memberikan dukungan dengan orang lain.

C: Autonomy, yaitu kemampuan bertindak, berpikir, dan membuat keputudan

-secara independen tanpa dipengaruhi secara berlebihan oleh faktor eksternal.
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3d B

d., Enviromental mastery, yaitu kemampuan mengelola dan memanfaatkan

lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidup atau tujuan hidup serta mengatasi
tantangan yang dihadapi dalam keseharian.
€. Purpose in life, yaitu kayakinan bahwa hidup memiliki tujuan, arah, dan esensi

yang bermakna.

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1dig ¥eH

f” Personal growth, yaitu keinginan untuk terus berkembang, belajar, dan

5unu

. memaksimalkan potensi diri.
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Keterlibatan ayah dimaknai dengan persepsi anak terhadap tingkat partisipasi

ayah dalam melakukan pengasuhan, yang tidak hanya terbatas pada interaksi
langsung dan seberapa banyak waktu yang ayah habiskan bersama anak, namun
melibatkan emosi dan tindakan. Keterlibatan ayah diukur menggunakan Nurturant
Fathering Scale dan Father Involvement Scale di mana father involvement scale
dibagi menjadi dua subskala yakni, reported father involvement scale serta desired
father involvement scale yang dikembangkan Finley dan Schwartz (2004),
kemudian diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Ajrina (2016) yang
méngungkap dua dimensi keterlibatan ayah yaitu dimensi afektif dan perilaku.
Berikut uraian dimensi keterlibatan ayah:
a- Afektif, perasaan cinta, kasih sayang, dan perhatian yang ayah tunjukkan
" kepada anak secara verbal atau nonverbal yag diukur menggunakan nurturant

" father involvement scale.

‘yejesew niens uenelui} neje yiuy uesinuad
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b.. Perilaku, yaitu tindakan konkret yang dilakukan oleh ayah dalam interaksinya
dengan anak yang diukur menggunakan father involvement scale. Aspek ini

terdiri dari:

[EEN
~

Keterlibatan Instrumental, yaitu memenuhi kebutuhan fisik dan praktis anak

dalam kehidupan sehari-hari.

N
~

“Keterlibatan Expressive, yaitu tindakan nyata untuk menunjukkan kasih sayang
- dan perhatian kepada anak.
3). Keterlibatan Mentoring, yaitu memberikan nasihat, arahan, serta bimbingan
kepada anak dalam.

D. Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek atau responden yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan
diteliti (Martono, 2012). Menurut Prasetyo (2016), populasi adalah keseluruhan
gejala/satuan yang ingin diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
igdividu dalam rentang usia emerging adulthood, yaitu antara usia 18 sampai 25
tahun (Arnett, 2016) di Kota Pekanbaru. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kota Pekanbaru tahun 2024, jumlah penduduk yang berusia 18 — 25 tahun sebanyak
15 1.296 orang dengan demikian populasi dalam penelitian ini sebesar 151.296
responden.

2.1 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti (Prasetyo, 2016).

Martono (2012) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang
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memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Jumlah sampel dalam

penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Isaac dan Michael sebagai berikut

(Amin dkk, 2023):
B A2.N.P.Q
STEWN-—D+2.P.Q
K-eterangan rumus:
s~ = Jumlah sampel
A% = Chi kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan tingkat

kesalahan. Untuk derajat kebebasan 1 dan kesalahan 5% harga chi kuadrat
= 3,841. Lihat tabel Chi Kuadrat.

= Jumlah Populasi

= Peluang benar (0,5)

Peluang salah (0,5)

Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi.

Perbedaan bisa 0,01; 0,05; 0,10.

802,
Il

Proses perhitungan jumlah sampel sebagai berikut:

A2.N.P.Q
T @N-D+A2.P.Q
3,841 x 151.296 x 0,5 x 0,5
~ 0,05%(151.296 — 1) + 3,841 X 0,5 X 0,5
145.281,984
1379,12275

s = 383,20

S

S

Berdasarkan pada perhitungan sampel dari rumus Issac dan Michael, maka
diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak 383 responden individu fase emerging
adulthood di Kota Pekanbaru.

3. Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel nonprobability
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2013). Purposive sampling digunakan sebagai
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penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Pertimbangan
uﬁtuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada kriteria
yéitu:
a— Berusia 18 — 25 tahun.
b.— Berdomisili di Pekanbaru.
¢’ Memiliki ayah kandung yang masih hidup.
E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi. Skala
merupakan instrumen ukur untuk mengkuantifikasikan atribut yang diukurnya
(Azwar, 2021b). Skala psikologi adalah sekumpulan stimulus berupa aitem yang
hanya bermanfaat ketika respon yang diberikan oleh responden adalah respon yang
memang sesuai dengan keadaan dirinya yang sesungguhnya (Azwar, 2021Db).
Penelitian ini akan mengunakan tiga skala psikologi, yaitu:

1. . Skala Psychological Well-Being

Psychological well-being diukur menggunakan skala psychological well-
being yang dikembangkan oleh Ryff dan Keyes (1995) yang kemudian
ditérj emahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Elfida, dkk. (2024). Psychological
well-being scale terdiri dari 18 butir item dengan jumlah item favorable sebanyak
10 butir item, sedangkan item unvaforable berjumlah 8§ butir item.

Respon jawaban dalam pengisian skala ini terdiri dari lima pilihan yaitu, SS
(Sangat Sesuai), AS (Agak Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat
Tidak sesuai). Nilai yang diberikan untuk respon jawaban “tidak sangat sesuai”

memiliki skor 1, sedangkan respon jawaban “sangat sesuai” akan diberi skor 5
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untuk pernyataan favorable. Sebaliknya, untuk pernyataan unfavorable dengan
reépon jawaban “sangat sesuai” memiliki skor 1, hingga “sangat tidak sesuai akan
diberi skor 5. Respon jawaban ini digunakan untuk menyatakan kesesuaian atau
ketidaksesuain terhadap isi penyataan yang memungkinkan mendekati gambaran
mengenai diri responden penelitian. Adapun rincian blueprint skala psychological
well-being dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Blueprint Skala Psychological Well-Being

Dimensi e Jumlah
Favorable Unfavorable
Otonomi 7,13 1 3
Penguasaan Lingkungan 2,14 8 3
Pertumbuhan Pribadi 3,9 15 3
Hubungan Posm_f fengan 10 4,16 3
Orang Lain

Tujuan Hidup 11 5,17 3
Penerimaan Diri 6, 12 18 3
Jumlah 10 8 18

2. Skala Keterlibatan Ayah

Skala yang digunakan untuk mengukur keterlibatan ayah adalah nurturant
fdthering scale (NSF) dan Father involvement scale (FIS) yang dikembangkan oleh
Finley dan Schwartz (2004) dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Ajrina
(2016) dengan reliabilitas 0,91 untuk nurturant fathering scale (NSF) dan 0,95
untuk Father involvement scale (FIS). Keterlibatan ayah diukur dengan dua alat
ukur yaitu, pertama nurturant fathering scale (NSF) yang mengukur kualitas afektif
antara ayah dan anak. Alat ukur kedua yaitu, Father involvement scale (FIS) yang
mengukur kualitas perilaku antara ayah dan anak. FIS selanjutnya terbagi menjadi
dua subskala yaitu reported father involvement dan desired father involvement.

Bentuk uraian tentang masing-masing skala adalah sebagai berikut:
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a., Nurturant Fathering Scale

. Nurturant fathering scale (NSF) terdiri dari 10 butir item. Pada skala ini
résponden diminta untuk memberikan pendapat tentang kualitas hubungan yang
dimilikinya dengan ayah dari segi afeksi. Respon jawaban pada setiap butir item
terdiri dari lima pilihan yang berbeda-beda pada setiap butir item soal. Respon

(13 99 C¢

jawaban dimulai dari “tidak pernah”, “jarang”,

9% ¢¢

kadang-kadang, “sering”, “selalu”,
namun untuk respon jawaban pada butir 7 berubah menjadi “sama sekali tidak
dekat”, “agak dekat”, “cukup dekat”, “sangat dekat”, “amat sangat dekat”. Nilai
yang diberikan untuk respon jawaban “tidak pernah” dan “sama sekali tidak dekat”
memiliki skor 1, sedangkan respon jawaban ‘“selalu” dan “amat sangat dekat”
memiliki skor 5. Respon jawaban ini digunakan untuk menyatakan kesesuaian atau
ketidaksesuain terhadap isi penyataan yang memungkinkan mendekati gambaran
mengenai diri responden penelitian. Blueprint nurturant fathering scale dapat
dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Blueprint Nurturant Fathering Scale

Dimensi Item pernyataan Jumlah item
Favorable
Afeksi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10

bi: Father Involvement Scale

Father involvement scale akan menilai keterlibatan ayah dari aspek perilaku
yang meliputi keterlibatan expressive, keterlibatan instrumental, dan keterlibatan
métoring terdiri atas 20 domain kehidupan anak. Responden diminta untuk
memberikan dua jawaban pada setiap domain mengenai keterlibatan ayah yang

dipéroleh (reported father involvement) dan keterlibatan ayah yang diinginkan
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(desired father involvement).

. Responden diminta untuk menjawab serangkaian pertanyaan yang
rﬁengindikasikan beberapa hal yaitu: bagaimana keterlibatan ayah yang sudah
dialami dalam kehidupan responden (Reported Father Involvement) dengan respon
jawaban dimulai dari “tidak pernah terlibat”, “jarang terlibat”, “kadang-kadang
teflibat”, “sering terlibat”, dan “selalu terlibat”. Nilai dari respon jawaban “tidak
pernah terlibat” diberi skor 1, sedangkan nilai dari respon jawaban “sangat terlibat”
diberi skor 5.

Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana keterlibatan ayah yang diinginkan
oleh responden (Desired Father Involvement). Respon jawaban dimulai dari
“sangat sedikit terlibat”, “kurang terlibat”, kadang-kadang terlibat”, “lebih terlibat”,
“jauh lebih terlibat”. Nilai dari respon jawaban “sangat sedikit terlibat™ diberi skor
1, sedangkan nilai dari respon jawaban “jauh lebih terlibat” akan diberi skor 5.
Respon jawaban ini digunakan untuk menyatakan kesesuaian atau ketidaksesuain
terhadap isi penyataan yang memungkinkan mendekati gambaran mengenai diri
résponden penelitian. Adapun blueprint reported father involvement dapat dilihat
p_ada tabel 3.3, sedangkan untuk blueprint desired father involvement dapat dilihat
pada tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.3 Blueprint Reported Father Involvement Scale

Dimensi Item pernyataan Jumlah item
Favorable
Expressive 1,4,7,10,13,15,17, 19
Instrumental 2,5,8,11, 14,16, 18, 20
Mentoring/ 3,6,9,12 4
advising
Jumlah 20 20
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Tabel 3.4 Blueprint Desired Father Involvement Scale

Dimensi Item pernyataan Jumlah item
Favorable
Expressive 1,3,5,7,9,11,13, 15,17, 19 10
Instrumental 2,4,6,8,10, 12, 14, 16, 18, 20 10
Jumlah 20 20

Total skor nurturant fathering scale, reported father involvement scale dan
desired father involvement scale digabungkan menjadi skor total keterlibatan ayah.
Oieh karena itu, dalam penelitian ini, skor dari ketiga subskala akan dikompositkan
(dijumlahkan) untuk membentuk satu skor keterlibatan ayah yang digunakan dalam
analisis hasil penelitian. Pembentukan skor komposit dilakukan agar analisis dapat
merepresentasikan keterlibatan ayah secara menyeluruh, tanpa memisahkan
masing-masing aspek secara parsial. Komposit skor dihitung dengan cara

menjumlahkan seluruh skor item dari ketika subskala tersebut.

F. Validitas dan Reliabilitas

1+ Uji Coba Alat Ukur

Uji coba alat ukur dilakukan kepada populasi penelitian ini sebelum
dilakukan pengambilan data. Tujuan dari uji coba alat ukur adalah untuk
memastikan bahwa alat ukur yang digunakan mampu mengukur variabel yang
diteliti dengan tepat. Penggunaan alat ukur yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data, diharapakan dapat memeroleh hasil penelitian yang valid dan
reliabel (Sugiyono, 2013).

Uji coba alat ukur dilakukan secara online dengan menyebarkan link
kuisioner google form melalui WhatsApp dan Instagram. Peneliti mengontrol

subjek uji coba dengan menghubungi beberapa partisipan secara pribadi dan
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membatasi pengisian google form untuk satu kali pengisian untuk setiap akun
sehingga peneliti bisa memastikan bahwa responden yang telah mengisi kuisioner
uji coba tidak dapat mengisi kuisioner kembali. Adapun yang menjadi sampel uji
coba adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau sejumah 117 responden. Proses pengambilan data uji coba dilakukan
milai dari tanggal 12 Februari 2025 hingga 16 Maret 2025. Setelah data terkumpul,
peneliti melakukan analisis untuk melihat uji validitas, daya diskriminasi, dan
reliabilatas item.

2. Validitas Alat Ukur

Uji validitas merujuk pada sejauh mana suatu instrumen dapat menjalankan
fungsinya. Suatu alat ukur dapat dikatakan valid apabila alat ukur tersebut mampu
mengukur apa yang hendak diukur oleh alat tersebut (Khairunnisa, 2023).
Penelitian ini menggunakan validitas isi untuk menilai apakah isi atau bahan yang
diuji relevan dengan kemampuan, pengetahuan, pelajaran, pengalaman, atau latar
belakang orang yang diuji (Khairunnisa, 2023). Validitas isi pada penelitian ini
ditakukan dengan metode expert judgement untuk menelaah kisi-kisi terutama
k¢Sesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-butir pernyataan yang sudah dibuat.
Expert judgement dalam penelitian yaitu dosen pembimbing serta narasumber atau
dosen penguji.

3.. Uji Diskriminasi Item

Uji diskriminasi item dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan suatu

item untuk mampu membedakan individu yang satu dengan lainnya berdasarkan

atribut yang diukur oleh tes (Azwar, 2016). Lebih lanjut Azwar (2016) menjelaskan
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bahwa secara prinsi uji diskriminasi item dicerminkan oleh perbedaan jawaban
tefhadap item antara kelompok responden. Uji diskriminasi item dapat dilihat dari
koefisien korelasi aitem total (corrected item-total correlation pada output SPSS).
P'engolahan data mengunkan bantuan aplikasi SPSS Statistics 27 version for
windows.

Item yang memiliki nilai koefisien korelasi item total sama dengan atau lebih
dari 0,30 jumlahnya melebihi item yang direncanakan untuk diijadikan skala, maka
item dengan indeks daya diskriminasi tertinggi dapat dipilih (Azwar, 2021a).
Sebaliknya jika item yang diinginkan tidak mencukupi jumlah yang direncanakan
dalam blueprint, maka penggunaan batas kriteria menjadi 0,25 dapat menjadi
pertimbangan peneliti, batas maksimal penurunan kriteria adalah 0,20 (Suseno,
2012).

Pertama, peneliti melakukan pengujian daya diskriminasi item pada skala
psychological well-being yang terdiri dari 18 item. Batasan nilai koefisiesn korelasi
item total (corrected item-total correlation) yang digunakan adalah > 0,20
dikarenakan terdapat beberapa item yang nilainya dibawah 0,30 maupun 0,25.
Befdasarkan hasil uji daya diskriminasi item, diketahui terdapat 3 item yang nilai
koefisien korelasi item totalnya kurang dari 0,20, dengan rentang nilai 0,007 hingga
05198, yaitu aitem PWBI1, PWB7, PWBS8 dan PWB17. Sebanyak 14 item memiliki
nilai koefisien korelasi item-total diatas 0,20 dengan rentang nilai 0,202 sampai
0;495. Berdasarkan hasil tersebut disusun blueprint rincian item yang valid dan

gugur pada skala psychological well-being pada tabel 3.5.
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Kedua, uji diskriminasi item pada skala nurturant fathering scale yang terdiri

dari 10 item. Peneliti menggunakan nilai koefisien korelasi item total (corrected

N e
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item-total correlation) > 0,30. Berdasarkan uji diskriminasi item, diketahui semua
item pada nurturant fathering scale memiliki nilai koefisien korelasi total item >
0,30, dengan rentang nilai 0,551 sampai 0,832. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

seluruh item skala memenuhi persyaratan dan dapat berfungsi dengan baik. Dengan

‘nery e¥sng Nin wzl edue) undede yn

demikian, diperoleh blueprint nurturant fathering scale sebagai berikut:
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Tabel 3.7 Blueprint Nurturant Fathering Scale untuk Penelitian

Dimensi Item pernyataan Jumlah item
Favorable
Afeksi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10

Ketiga, uji daya diskriminasi item pada reported father involevement scale
yang memiliki item sebanyak 20 item. Peneliti menggunakan nilai koefisien
kérelasi item total (corrected item-total correlation) > 0,30. Berdasarkan uji
diskriminasi item, diketahui semua item pada reported father involevement scale
memiliki nilai koefisien korelasi total item > 0,30, dengan rentang nilai 0,523
hingga 0,832. Seluruh item skala memenuhi persyaratan dan dapat berfungsi
dengan baik. Dengan demikian, diperoleh blueprint reported father involvement
scale sebagai berikut:

Tabel 3.8 Blueprint Reported Father Involvement Scale untuk Penelitian

Dimensi Item pernyataan Jumlah item
Favorable
Expressive 1,4,7,10,13,15,17, 19
Instrumental 2,5,8,11, 14,16, 18, 20
Mentoring/ 3,6,9, 12 4
advising

Keempat, uji daya diskriminasi item pada desired father involvevement scale
yang memiliki item sebanyak 20 item. Peneliti menggunakan nilai koefisien
korelasi item total (corrected item-total correlation) > 0,30. Berdasarkan uji
diskriminasi item, diketahui semua item pada desired father involevement scale
memiliki nilai koefisien korelasi total item > 0,30, dengan rentang nilai 0,536
hingga 0,842. Seluruh item skala memenuhi persyaratan dan dapat berfungsi
dengan baik. Dengan demikian, diperoleh blueprint desired father involvement

scale sebagai berikut:
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Tabel 3.9 Blueprint Desired Father Involvement Scale untuk Penelitian

Dimensi Item pernyataan Jumlah item
Favorable
Expressive 1,3,5,7,9,11,13,15,17, 19 10
Instrumental 2,4,6,8,10,12, 14, 16, 18, 20 10

4. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur
yang memiliki konsistensi apabila pengukuran dilakukan kembali dengan alat ukur
tersebut secara berulang (Khairunnisa, 2023). Koefisisien reliabilitas berada dalam
réntang antar 0,00 hingga 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00
berarti reliabilitasnya semakin reliabel dan sebaliknya apabila nilai koefisien
mendekati 0,00 berarti reliabilitasnya semakin rendah (Azwar, 2021a). Saifuddin
(2020) menjelaskan bahwa nilai reliabilitas yang sangat disarankan adalah 0,900,
nilai reliabilitas 0,800 dianggap sudah bagus, dan nilai reliabilitas 0,700 dianggap
sudah memuaskan.

Reliabilitas penelitian ini akan dianalisis menggunakan rumus cronbach's
alpha melalui bantuan program aplikasi SPSS Statistics 27 version for windows.
Adapun rincian nilai koefisien cronbachs alpha dari masing-masing skala dapat
dilihat pada tabel 3.10.

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur Penelitian

Alat Ukur Cronbach’s Alpha Jumlah
Psychological Well-Being 0,762 14
Nurturant Fathering Scale 0,934 10
Reported Father Involvement Scale 0,954 20
Desired Father Involvement Scale 0,965 20
Jumlah Item 65

Berdasarkan tabel 3.10 diketahui reliabilitas masing-masing skala yaitu skala

pscyhological well-being dengan nilai cronbach’s alpha 0,757 yang berarti skala
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pscyhological well-being memiliki reliabilitas yang sudah memuaskan. Nurturant
faihering scale memiliki nilai cronbach's alpha 0,934 yang artinya skala tersebut
memiliki reliabilitas yang sangat bagus. Berikutnya, reported father involvement
scale memiliki nilai cronbach’s alpha 0,954 yang artinya skala tersebut memiliki
reliabilitas yang sangat bagus. Selanjutnya, desired father involvement scale
memiliki nilai cronbach’s alpha 0,965 yang artinya skala tersebut memiliki
reliabilitas yang sangat bagus. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keempat
skala penelitian tersebut reliabel (terpercaya) sebagai instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian.
G. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product
Moment. Uji korelasi Pearson Product Moment bertujuan untuk mengetahui tingkat
keeratan hubungan antara variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (1)
(Jabnabillah & Margina, 2022). Jenis hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat dapat bersifat positif dan negatif. Adapun dasar pengambilan keputusan
dalam uji korelasi pearson product moment apabila nilai signifikansi <0,05 maka
te_rdapat hubungan yang signifikan antar variabel. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi >0,05, maka tidak terdapat hubungan signifikan antar variabel.
Amnalisis data menggunakan bantuan program aplikasi SPSS Statistics 27 version

for windows.

H. Uji Kaji Etik Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti juga melakukan kaji etik penelitian

kepada Komisi Etik Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau (terlampir).
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Pje.laksanaan uji kaji etika pada tanggal 13 Maret 2025. Berdasarkan keterangan
ll_ﬂus kaji etik dengan nomor surat 323/Un.04/L.1/TL.01/05/2025, penelitian yang
akan dilakukan sudah layak dan memenuhi standar etik penelitian dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum dalam hal keamanan dan kerahasiaan pada
subjek penelitian.
’ I. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara online dengan menyebarkan tautan kuisioner
google form di Kota Pekanbaru. Selanjutnya, jadwal penelitian dan rincian kegiatan
tertera pada tabel 3.11 sebagai berikut:

Tabel 3.11 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan
1. Penunjukkan dosen pembimbing 15 Juli 2024
2. Penyususan proposal skripsi Januari - Juli 2024
3. Seminar proposal 25 September 2024
4.  Perbaikan proposal penelitian 25 November 2025
5. Penyusunan alat ukur dan pengambilan data 7 Februari 2025 - 12 April 2025
6. Uji Kaji Etik 13 Maret 2025
7.  Pengelohan data penelitian 13 April 2025 - 7 Mei 2025
8.  Seminar hasil penelitian 4 Juni 2025
‘9.  Munagasah Juli 2025
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara keterlibatan ayah dengan psychological well-being
p;da individu fase emerging adulthood di Kota Pekanbaru. Hal ini diartikan
sémakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, maka semakin tinggi pula
tingkat psychological well-being individu fase emerging adulthood. Tingkat
keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang dipersepsikan oleh individu fase
emerging adulthood berada dalam kategori tinggi, lalu psychological well-being
yang dimiliki individu fase emerging adulthood juga berada dalam kategori tinggi.
Usia dan pekerjaan yang dimiliki oleh individu fase emerging adulthoo tidak
berkaitan dengan kondisi psychological well-being individu fase emerging
adulthood. Kedekatan dengan ayah yang dirasakan individu fase emerging
adulthood berhubungan dengan psychological well-being. Jenis pekerjaan yang
dﬂgkukan oleh ayah individu fase emerging adulthood turut menunjukkan
hubungan dengan tingkat keterlibatan ayah yang dilakukan.

B. Saran

Melalui hasil temuan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin
mémberikan saran kepada beberapa pihak terkait:
1> Bagi Ayah
Hésil penelitian ini menunjukkan pentingnya keterlibatan ayah terhadap

psychological well-being individu fase emerging adulthood. Keterlibatan ayah ayah

75
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yang diterima anak akan berdampak jangka panjang pada kondisi psikologis anak.
Oieh karena itu, ayah diharapkan tidak hanya hadir secara fisik, namun juga aktif
rﬁembangun kedekatan emosional, memberi dukungan, dan menjalin komunikasi
yang hangat dengan anak. Keterlibatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kualitas hubungan antara ayah dan anak serta mendukung perkembangan psikologis
aflak secara positif.

2.. Bagi Anak

Berdasarkan hasil penelitian ini, anak disarankan untuk terus menjaga kualitas
hubungan dengan ayah yang dimiliki serta berusaha mengkomunikasikan
kebutuhan yang dirasakan, seperti kasih sayang dan perhatian. Komunikasi yang
terbuka antara ayah dan anak akan menunjang ayah untuk memahami bahwa peran
ayah tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan materi, namun juga dalam
pemberian dukungan emosional yang berkonstribusi terhadap psychological well-
being anak di masa yang akan datang.

3= Bagi Pembuat Kebijakan

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan
kcbijakan yang dapat meningkatkan hubungan antara ayah dan anak. Pemerintah
atau lembanga terkait dapat mempertimbangkan regulasi seperti cuti (paternity
leave), perlindungan hukum terhadap anak yang ditelantarkan oleh ayahnya, serta
program-program yang mendukung keluarga untuk mengoptimalkan keterlibatan

ayah dalam pengasuhan.
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dapat berpengaruh terhadap psychological well-being. Penelitian selanjutnya
pkan mempertimbangkan metode tambahan, seperti wawancara dan

Bagi Peneliti Selanjutnya
th kandung yang masih hidup. Apabila memungkinkan, peneliti selanjutnya

servasi untuk memverifikasi temuan.

pt 7 Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meninjau lebih luas lagi faktor-faktor lain
juTga dapat melakukan uji perbandingan terhadap subjek yang sudah tidak memiliki
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SKALA PRARISET
Psychological Well-Being

Assalamualaikum warahmatullahi Wabarakatuh.

Perkenalkan saya Dhea Martha Pramesti, mahasiswi S1 Fakultas Psikologi
UIN SUSKA RIAU. Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian sebagai bagian
dari syarat untuk meraih gelar Sarjana Psikologi. Pada kesempatan kali ini, saya
ingin mengajak Anda berpartisipasi dalam penelitian yang akan saya lakukan. Anda
dimohon untuk meluangkan waktu 5-10 menit guna mengisi skala yang telah
disediakan. Dalam skala ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah. Oleh karena
itu saya berharap Anda dapat menjawab dengan jujur sesuai dengan apa yang
Anda rasakan atau pikirkan tanpa dipengaruhi oleh pihak lain.

Partisipasi dan kerja sama Anda sangat penting bagi keberlangsungan
penelitian ini. Seluruh informasi yang diperoleh akan digunakan semata-mata untuk
kepentingan penelitian. Data dan hasil penelitian akan dijamin kerahasiaannya
sehingga Anda tidak perlu khawatir, karena jawaban yang diberikan tidak akan
berdampak pada kehidupan pribadi maupun pekerjaan Anda.

Atas kesediaan dan partisipasi Anda dalam penelitian ini, saya selaku peneliti
mengucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Dhea Martha Pramesti
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PERNYATAAN KESEDIAN DIRI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini memahami sepenuhnya penjelasan
téntang penelitian ini dan bersedia untuk berpartisispasi penuh dalam pra-riset
penelitian mengenai psychological well-being yang dilaksanakan oleh Dhea
Martha Pramesti.

Nama (Samaran)
Usia

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

' Partisipasi saya ini bersifat sukarela, tanpa adanya paksaan dari pihak
manapun. Oleh karena itu, saya bersedia meluangkan waktu untuk mengisi skala
psikologi yang diberikan secara lengkap hingga selesai. Saya juga mengizinkan
kutipan langsung atas satu atau beberapa jawaban yang saya berikan dengan
menyamarkan identitas asli saya.

Berdasarkan pemahaman yang saya miliki mengenai proses penelitian ini,
maka saya menyatakan bersedia untuk terlibat sebagai responden dalam
penelitian ini.

Pekanbaru,..................
Responden Penelitian,
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Alat Ukur
Psychological Well-Being

Petunjuk Mengerjakan:

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan, yang mungkin anda setuju atau

tidak setuju. Tugas Anda adalah menetukan seberapa setuju Anda terhadap

P
b

a,

® o0 o

ernyataan tersebut dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban
ang tersedia. Tandailah:
Sangat Tidak Setuju (STS): Jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK
SETUJU dengan diri anda.
— Tidak Setuju (TS): Jika pernyataan tersebut TIDAK SETUJU dengan diri anda.
Agak Setuju (AS): Jika pernyataan tersebut AGAK SETUJU dengan diri anda.
“Setuju (S): Jika pernyataan tersebut SETUJU dengan diri anda.
Sangat Setuju (SS): Jika pernyataan tersebut SANGAT SETUJU dengan diri
anda.

No. Penyataan SS|AS| S | TS |STS

1. | Saya cenderung dipengaruhi orang-orang
yang memiliki pendapat kuat

2. | Secara umum, saya merasa saya yang
bertanggung jawab atas situasi dalam
kehidupan saya.

3. | Menurut saya, penting untuk memiliki
pengalaman baru yang menantang cara
berpikir tentang diri sendiri dan dunia.

4. | Menjaga hubungan dekat adalah hal yang
sulit dan membuat saya frustrasi.

5. | Saya menjalani kehidupan hari demi hari
* | dan tidak begitu memikirkan masa depan

6. | Ketika melihat kembali kisah hidup, saya
merasa senang dengan  bagaimana
kehidupan yang sudah berjalan hingga saat
ini.

7. | Saya meyakini pendapat saya, meskipun
bertentangan dengan kesepakatan umum.

8: | Tuntutan hidup sehari-hari sering membuat
saya terpuruk.

9. |Bagi saya, hidup adalah  proses
: pembelajaran, perubahan, dan pertumbuhan
yang berkelanjutan
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No.

Penyataan

SS

AS

TS

STS

10.

Orang menggambarkan saya sebagai orang
yang murah hati, yang mau menyediakan
waktu untuk orang lain.

11.

Sebagian orang menjalani kehidupan tanpa
tujuan, akan tetapi saya tidak termasuk di
antara mereka.

2.

Saya menyukai sebagian besar aspek
kepribadian saya

13,

Saya menilai diri saya berdasarkan apa yang
menurut saya penting, bukan berdasarkan
nilai-nilai yang menurut orang lain penting

14.

Saya cukup baik dalam menjalankan
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari saya

15.

Sudah lama saya menyerah untuk mencoba
melakukan peningkatan atau perubahan
besar dalam hidup saya

16.

Saya jarang mengalami hubungan yang
hangat dan saling mempercayai dengan
orang lain

17.

Terkadang saya merasa seolah-olah sudah
melakukan semua hal yang harus dilakukan
dalam hidup.

18.

Dalam banyak hal, saya kecewa atas
pencapaian saya dalam kehidupan
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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17
3
2
2
1
3
1
1
1
3
2
3
2
2
2
3
3
3
1
2
2
2
1
3

16
3
2
2
1
2
1
3
2
1
2
3
1
3
3
2
2
3
3
3
2
2
1
2

15
3
3
3
4
4
5
3
4
5
4
3
)
3
3
3
4
4
4
4
4
4
4
3

14
3
4
4
3
4
5
3
4
4
4
4
3
4
4
4
5
4
4
4
3
4
5
4

11
5
3
4
4
5
5
3
5
5
5
3
5
4
1
5
5
5
4
2
5
3
5
4

10
5
4
5
3
4
5
3
5
5
4
4
2
3
4
4
5
3
5
4
5
2
5
4

Tabulasi Data Pra Riset Psychological Well-Being

JK
p
P
p
L
L
L
P
p
P
p
P
L
p
P
p
P
L
P
P
p
P
L
p

Umur
21th
21th
22 th
22 th
23th
22 th
21th
21th
20 th
21th
23th
21th
18 th
19th
19 th
19th
21 th
21th
20 th
20 th
23th
22 th
22 th

Nama
D
M
D
M

Al
A
NJ
U
AB
©
L
R
S
NMH
A
KA
A
A
H
R
M
R
N

q\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_:um_._mr 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AWWr hMMV a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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16
2
2
1
2
2
1
3
3
2
3
2
3
2
3
2
2
2
5

15
4
4
4
4
5
5
4
4
4
4
4
3
3
5
5
4
4
5

14
4
2
3
3
4
5
3
4
4
4
4
5
4
5
5
5
3
5

11
4
2
4
3
4
5
2
3
4
1
5
4
3
1
4
4
4
5

10
4
4
5
4
4
5
3
2
4
4
2
4
4
5
4
4
4
5

JK
)
p
p
p
p
p
p
L
L
L
L
p
p
L
p
p
L
L

Umur
22 th
22 th
21th
21th
21th
22 th
21th
22 th
20 th
22 th
21th
21th
23th
25 th
22 th
23th
21th
21th

Nama
0
PJ
A

EAS
H
SEA
L
CB
BY
A
A
F
-
M
FSR
A
MDA
L

State Islamic Univ

G.\/I Imrn_uﬁmc_::a::m_mc:amgm_.c:am:m
_..nm_.._mr 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am... hmv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
I@D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

_.M.,.i.,_.,.._“_...._r

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kategorisasi Data Pra Riset

Norma Kategorisasi

Norma Interpretasi
X<p-lo Rendah
M- lo< X<pu+lo Sedang
p+tlo<X Tinggi

Kf;terangan: u = mean, ¢ = standard deviasi

Skala psychological well-being terdiri atas 18 aitem. Model skala yang
digunakan adalah skala Likert dengan skor masing-masing 1, 2, 3, 4, dan 5.
Berdasarkan skor tersebut, data yang diperoleh diolah menggunakan aplikasi SPSS
Statistics 27 version for windows. Hasil olah data diperoleh nilai terendah 1x18=18,
nilai tertinggi 5x18=90, dengan range 90 — 18 =72, mean (18 + 90)/2 = 54, dan
standar deviasi = 72/6 = 12. Berikut hasil kategorisasi dari pra riset penelitian:

Kategorisasi skala pra riset psychological well-being:

Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentasi (%)
(Orang)
Rendah X <42 0 0%
Sedang 42 <X <66 36 87,8%
Tinggi 66 <X 5 12,2%
Total 41 100%

Berdasarkan kategorisasi data pra riset psychological well-being individu fase
emerging adulthood di Kota Pekanbaru diperoleh sebanyak 87,8% (36 orang) di

kategori sedang, dan 12,2% (5 orang) dalam kategori tinggi.
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\1 _._mromnnm_um::a::mmc:am:m.czamsm
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IA-_\__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING
1. Definisi Operasional
Psychological well-bemng adalah kondisi positif ketika individu dapat
berfungsi secara optimal, vang menunjukkan keseimbangan antara aspek
emosional dan fungsional untuk mencapai kehidupan bermakna dan produkuf
Psychological well-being diukur menggunakan skala psychological well-bemyg
vang dikembangkan oleh Ryff dan Keyes (1995) vang kemudian diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia oleh Flfida dkk , (2024). Semakin tinggi total skor
vang diperoleh, maka semakin tinggi psvchological well-being vang dimiliki
individu. Psychological well-being dalam penclitian ini diukur menggunakan
dimensi psychological well-being vang mangacu pada teori Ryft dan Keyes

(1995), vaitu:

a. Self-acceptunce, yaitu kemampuan individu untuk menerima dirinya sendiri
termasuk kekuatan dan Kelemahan diri, serta memandang pengalaman
hidup secara positif.

b. Positive relations with other, yaitu kemampuan membangun hubungan
vang sehat, saling percaya, dan memberikan dukungan kepada orang lain.

¢. Autonomy, yaitu kemampuan bertindak, berpikir, dan membuat keputudan
secara independen tanpa dipengaruhi secara berlebihan oleh faktor

eksternal.
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d. Lnviromental mastery, yaitu kemampuan mengelola dan memanfaatkan

hngkungan untuk memenuhi kebutuhan hidup atau tujuan hidup serta
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam keseharian.

Purpose in life, yaitu kayakinan bahwa hidup memiliki tujuan, arah, dan
esensi yang bermakna dalam hidup.

Personal growth, yaitu keinginan untuk terus berkembang, belajar, dan

memaksimalkan potensi diri.

Skala yang digunakan :

[ ] Disusun Sendiri
[ V] Adaptasi

[ ] Modifikasi

Jumlah Aitem: 18 aitem

Jenis dan Format Respon: Skala Likert dengan format respon sebagai

berikut:

a.

o

Sangat Tidak Setuju (STS): Jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK

SETUJU dengan diri anda.
Tidak Setuju (TS): Jika pernyataan tersebut TIDAK SETUJU dengan diri

anda.

Agak Setuju (AS): Jika pernyataan tersebut AGAK SETUJU dengan diri
anda.

Setuju (S): Jika pernyataan tersebut SETUJU dengan diri anda.

Sangat Setuju (SS): Jika pernyataan tersebut SANGAT SETUJU dengan

dir anda.
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- Kemampuan I bertentangan dengan
bertindak, kesepakatan umum. (F)

“berpikir,  dan | 13 | Saya menilai diri saya
membuat ‘ berdasarkan apa yang
keputudan i | menurut saya penting, v

 secara 1 ' bukan berdasarkan nilai-

' independen 1 nilai yang menurut orang

‘\ tanpa lain penting. (F)

. dipengaruhi 1| Saya cenderung

| secara dipengaruhi orang-orang v
berlebihan oleh - yang memiliki pendapat |
 faktor eksternal. ' kuat. (UF)

i’—l*;hguasaan 2 Secara umum, saya 7

| lingkungan ‘ merasa saya yang ,

‘\ bertanggung jawab atas vV

Kemampuan ‘ situasi dalam kehidupan

‘i mengelola dan .| saya. (F) |
' memanfaatkan = 14 | Saya cukup baik dalam i
lingkungan | ' menjalankan tanggung o
untuk | Jawab dalam kehidupan
memenuhi ‘ sehari-hari saya. (F) ;
kebutuhan 8 | Tuntutan hidup sehari- T 1
hidup atau ‘ hari sering membuat i
tujuan  hidup saya terpuruk. (UF) | V
serta mengatasi ‘ l
tantangan yang
dihadapi dalam |
keseharian.
Pertumbuhan 3 | Menurut saya, benting
pribadi | untuk memiliki

f pengalaman baru yang ¥

Keinginan ' menantang cara berpikir
untuk terus | ' tentang diri sendin dan 1
berkembang, dunia. (F) '
belajar, dan | 9 | Bagi saya, hidup adalah *‘_ [
memaksimalkan proses pembelajaran, ‘ v

potensi diri.

Nery

- perubahan, dan
| pertumbuhan yang
berkelanjutan. (F)
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\ ‘ 15 | Sudah lama saya
‘ menyerah untuk J
‘ mencoba melakukan \/‘ i
1 peningkatan atau i ‘
ﬁ ‘ perubahan besar dalam { ,
| o hidpsaup
Hubungan 10 | Orang menggambarkan :
positif dengan  saya sebagai orang yang |
! orang lain - murah hati, yang mau v 1
‘ menyediakan waktu ;
Kemampuan untuk orang lain. (F) ‘
- membangun 4 | Menjaga hubungan dekat ‘
- hubungan yang adalah hal yang sulit dan ‘
' sehat,  saling membuat saya frustrasi. ‘/i
| percaya,  dan | (UF)
" memberikan 16 | Saya jarang mengalami | |
~ dukungan ' hubungan yang hangat
; kepada  orang dan saling mempercayai v "
lain. ' dengan orang lain. (UF) ‘
' Tujuan Hidup | 11 | Sebagianorang :
menjalani kehidupan |
Keyakinan tanpa tujuan, akan tetapi | \/ ;
bahwa  hidup saya tidak termasuk di |
memiliki tujuan, antara mereka. (F)
arah, dan esensi | S5 | Saya menjalani }
yang bermakna kehidupan hari demi hari 3
dalam hidup. dan tidak begitu v
memikirkan masa depan. | |
| (UF)
17 | Terkadang saya merasa =i
' seolah-olah sudah
melakukan semua hal v
; yang harus dilakukan |
| } ' dalam hidup. (UF) |
Pemerimaan | 6 | Ketikamelihat kembali | | i
- diri kisah hidup, saya merasa
Kemampuan senang dengan 7
individu untuk bagaimana kehidupan | | .
' menerima yang sudah berjalan |
dirinya sendiri hingga saat ini. (F) '

ey uis

101



102

UIN SUSKA RIAU

: : 2

: $ . >
» : : : e =

: : : ol 7 e

; : : b= Pm

5 % 3 (q]

L : : 3 ) - N
| : : : g 4 2
| m : : = = &

L 1\\|L.Iy d H . nw a”
7 ] : : : = = =
, : : : Q = =)

< w ol w =
/I : : $ m | e
: 3 : o = ©
_ g : 2 2 sl &

| ’ 4 A s A

s = : : : £ 3 al =

S8 |SE & : m : % 3 o B

an = a..ln PR . . V DN

s 32 |% 8 8 = i P : A

o] Q2 . v i s
%b - I — m" & 0o s
» = =S =] < o8 :
S A = £ = X T 3 ;
s 9 |« 8o 5 i Pl :
=< =< < S s S >
S < 2 A Sl S 3
2R _|SEE g o m
O oy e - By %% :
mMD(..\ nWa.% & & :
s 5 gl8 B sq | :
SsSsdl=2 S < : :
8 0o g 88 g2 8 : :
.SbséDkS( .W“ : :
r|7 ] g i : :
o™l x =2 3 .
|— ™ g .M £ i
el . ‘s i b .qum
g - g 2 : <9:
= © L - ER e B :
< o Q aqd SJd: = £
2z 2 e“mumm S9!
= £ 7 X s “.m@“ ES:

= c & JE FA @O 3

oy = |

= S 8 oz g . .
< = = & 3o}
c 20 SE23%F| §~— o A
nk.\ltﬂcnnmo =

s 22 8 € 2 A 04

1

© | Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



s

b
il

NVIE YASAS NIN
e |
= b

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydio yey

‘nery exsng Nin Jefem Bued uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘Yejesew niens uenelun neje yinuy uesinuad ‘velode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uediynbusd ‘e
Jlaquuns ueyingefusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Sueleq |

‘nery eysng NN wzl eduey undede ynjusq wejep Ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

neny wise

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

SKALA KETERLIBATAN AYAH

Definisi Operasional

Keterlibatan ayah dimaknai dengan persepst anak terhadap tingkat
partisipasi ayah dalam melakukan pengasuhan, yang tidak hanya terbatas pada
interaksi langsung dan seberapa banyak waktu yang ayah habiskan bersama
anak, namun melibatkan emosi dan tindakan. Kcterlibatan ayah diukur
berdasarkan skor yang diperoleh dari Nurturant Fathering Scale (NSF) dan
Father Involvement Scale (FIS) yang terdiri dari dua subskala vaitu Reported
Father Involvement dan Desired Father Involvement yang dikonstrukan olch
Finley dan Schwartz (2004) yang kemudian diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Ajrina (2016). Semakin tinggi skor yang diperoleh. maka
semakin tinggi keterlibatan ayah yang dialami olch individu dewasa awal.
Keterlibatan ayah diukur menggunakan teori dan dimensi milik Finley dan
Schwartz (2004) yang terdiri dari:
a. Afektif, yaitu perasaan cinta, kasih sayang, dan perhatian yang ayah

tunjukkan kepada anak secara verbal atau nonverbal.
b. Perilaku, vaitu tindakan konkret yang dilakukan oleh ayah dalam

interaksinya dengan anak, yang terdiri dari:

1) Keterlibatan Instrumental, yaitu memenuhi kebutuhan fisik dan praktis

anak.
2) Keterlibatan Ekspresif, yaitu tindakan nyata ayah dalam menunjukkan

kasih sayang dan perhatian kepada anak.
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3) Keterlibatan Mentoring, vaitu memberikan nasihat, arahan, scrta
bimbingan kepada anak.
2. Skala yang digunakan :
[ ]Disusun Sendiri
[ V] Adaptasi
[ ]Modifikasi

3. Jumlah Aitem :

a. Nurturant Fathering Scale 210 Item
b. Reported Father Involvement Scale : 20 Item
¢. Desired Father Involvement Scale : 20 Item

4. Jenis dan Format Respon:

a. Nurturant I"athering Scale:
1) Tidak Pernah
2) Jarang
3) Kadang-kadang
4) Sering
5) Selalu

b. Reported Father Involevement Scale:
1) Tidak pernah terlibat
2) Jarang Terlibat
3) Kadang-kadang terlibat
4) Sering terlibat

5) Selalu terlibat
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¢. Desired Father Involvement Scale:
1) Lebih sedikit terlibat
2) Sedikit kurang terlibat

3) Sudah tepat

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1dio ey

4) Sedikit lebih terlibat
5) Lebih banyak terlibat
5. Jenis Penilaian:
[R] : Relevan
[KR] :Kurang Relevan
[TR} : Tidak Relevan

[STR] : Sangat Tidak Relevan
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Petunjuk:

Pada bagian ini saya memohon untuk memberikan penilaian pada
setiap pernyataan di dalam skala. Skala ini bertujuan untuk mengetahui
aspek keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Dimohon kesedian Ibu

untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan aspek

:laquuns ueyngalusiu uep ueywnuesuawl edue) Ul sin) BAIRY yninjas neje uelbeqgas dnnbuawl Buelejiq ‘|

yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif
Jjawaban yang disediakan, yaitu: Relevan [R], Kurang Relevan [KR], Tidak
Relevan [TR] dan Sangat Tidak Relevan [STR]. Untuk jawaban yang
dipilih, dimohon kepada saudara untuk memberikan tanda checklist ( V)

pada kolom yang telah disediakan.
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Contoh cara menjawab:

Sava mendapatkan keinginan sava R( ) KR ( ) TR ( ) STR( ). Jika
saudara memilih aitem tersebut relevan dengan indikator, maka saudara
mencentang R (), demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.

Blueprint Nurturant Fathering Scale
TNl 1 Alternatif Jawaban e |
| Aspek [ l:‘\o ' Pernyataan N — - Ket |
| | ““‘A R _Kl_{ IR QFR! o l
- Afeksi, 1 | Menurut Anda, - |
i s¢jauh mana ayah | ‘
(A Anda menikmati. \/

i perannya sebagai ;
‘ cmt'a, seorang ayah? (F) ;
| asih 2 | Dalam menjalankan o - |
MRAng: ' perannya sebagai / §
i _ | ayah, apakah Ayah » :
perhatinn Anda menerimanya ,
yang ayah dengan senang? (F) 5 ‘
tuhjukica 3 | Saat Anda
kepada membutuhkan '
ansk dukungan ayah, \/
S apakah 1a ada untuk
verbal Anda? (F)
atay 4 | Apakahayah Anda o ’
nonverbal. ! mempunyai
' kemampuan fisik \/
! yang cukup untuk
ﬁ memenuhi
kebutuhan Anda?
(F) Ll ]
5 | Apakah Anda
merasa bisa curhat \/ |
(menceritakan hal ;
pribadi) dengan j
| L ayah Anda? (F) I N !
6 | Apakahayah Anda | | i J
meluangkan waktu | |

Nnery urs
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Blueprint Reported Father Involvemen Scale

Scherapa terlibatkah ayah Anda pada aspek-aspek berikut ini dalam hidup

dan perkembangan Anda?

Expressive

Tindakan
nyata ayah
dalam
menunjukkan
kasih sayang
dan perhatian
kepada anak.

No
Item

Pernyataan

[ Alternatif Jawaban |

R |KR| TR [ STR

Ket

Waktu luang,
bersenang-senang,
bermain

Memberikan waktu
luang untuk bersenang-
senang/bermain
bersama di dalam atau
di luar rumah. (F)

Berbagi
kegiatan/minat

Meluangkan waktu
untuk melakukan
aktivitas yang disukai
bersama-sama.

Pengasuhan

Pemberian dukungan
fisik, emosional,
kesehatan, dan
keuangan tanpa harus
membayar, (F)

Pertemanan

Keikutsertaan dalam
aktivitas yang
menyenangkan. (F)

| belajar untuk

Perkembangan Emosi '

Berkaitan dengan proses
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mengekspresikan,
mengatur, memahami,
dan menguasai emosi
secara efektif. (F)

Perkembangan Sosial

Proses yang mengarah
pada peningkatan
kesejahteraan individu
dan hubungan sosialnya.

(F)

17

Perkembangan
Spiritual

Perkembangan akan
keyakinan. (F)

19

Perkembangan Fisik

Perubahan pada tubuh
yang ditandai dengan
pertambahan tinggi,
berat tubuh, otot,
kematangan seksual
serta fungsi reproduksi.
(F)

Instrumental

Memenuhi
kebutuhan
fisik dan
praktis anak.

Perkembangan
Etis/Moral

Proses memahami
perbedaan minat diri
dan orang lain, serta
mempertimbangkan
akibat dari perilaku
terhadap orang lain. (F)

Perkembangan Rasa
Tanggung Jawab

Mengembangkan sikap
untuk bersedia
menanggung resiko dan
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menyelesaikan tugas
sccara tuntas. (F)

Perkembangan
Kemandirian

Mengembangkan
kemampuan dalam
bertingkah laku,
merasakan sesuatu, dan
mengambil keputusan
berdasarkan kehendak
sendiri. (F)

11

Disiplin

Kemampuan
mengendalikan perilaku
sesuai dengan hal-hal
yang telah di atur oleh
norma yang sudah ada.
(F)

14

Pemenuhan
kebutuhan

Memberikan
penghasilan untuk
segala bentuk
kebutuhan. (F)

16

Memberikan
perlindungan

Mengacu pada kehati-
hatian individu untuk
mencegah seseorang
dari kejahatan, baik
berupa penghindaran
maupun pertahanan. (F)

18

Perkembangan Karir

Proses mengkreasikan
diri dengan
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mengekspresikan
kemampuan/bakat
sesuai dengan batasan-

- batasan lingkungan dan

budaya. (F)

[
o

Sekolah/ Tugas

I Sekolah Tugas vang
' diberikan guru yang

dikerjakan di Juar jam
sekolah. (F)

i Mentoring/
Advising

Memberikan
nasihat,

bimbingan
kepada anak.

arahan, serta

; Perkembanggn

Intelektual

Berkaitan dengan
memperoleh dan
mengelola pengetahuan
baru. (F)

Pengembangan
Kompetensi

Pengembangan
karakteristik perilaku
individu yang
diharapkan dan kinerja
terbaik dalam pekerjaan
atau situasi tertentu. (F)

i

IR (Y

12

Bimbingan/pengajaran

Hubungan individu
berupa kepedulian dan
dukungan antara
seseorang yang

berpengalaman luas
dengan seseorang yang
kurang berpengalaman.

(F)

Memberikan nasihat

i
Sl

T IS

_|__
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Apa yang Anda inginkan dari tingkat keterlibatan ayah Anda dibandingkan
dengan apa yang scbenarnya terjadi?

Aspek

No
Item

Pernyataan

Alternatif Jawaban

R |KR|TR|STR|

Ket

Expressive

Tindakan
nyata ayah
dalam
menunjukkan
kasih sayang
dan perhatian
kepada anak.

1

Wé_litu luang,
bersenang-senang,
bermain

Memberikan waktu
luang untuk bersenang-
senang/bermain
bersama di dalam atau
di luar rumah. (F)

Berbagi
kegiatan/minat

Meluangkan waktu
untuk melakukan
aktivitas yang disukai
bersama-sama. (F)

Pengasuhan

Pemberian dukungan
fisik, emosional,
kesehatan, dan
keuangan tanpa harus
membayar. (F)

Pertemanan

Keikutsertaan dalam
aktivitas yang
menyenangkan. (F)

Perkembangan Emosi

Berkaitan dengan proses
belajar untuk
mengekspresikan,

mengatur, memahami,
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dan menguasai emosi
secara efektif. (F)

Perkembangan Sosial

Proses yang mengarah
pada peningkatan
kesejahteraan individu
dan hubungan sosialnya.

(F)

13

Perkembangan
Spiritual

Perkembangan akan
keyakinan. (F)

Perkembangan
Intelektual

Berkaitan dengan
memperoleh dan
mengelola pengetahuan
baru. (F)

Perkembangan Fisik

Perubahan pada tubuh
yang ditandai dengan
pertambahan tinggi,
berat tubuh, otot,
kematangan seksual
serta fungsi reproduksi.

(F)

19

Bimbingan/pengajaran

Hubungan individu
berupa kepedulian dan
dukungan antara
seseorang yang
berpengalaman luas
dengan seseorang yang

kurang. (F)
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Instrumental | 2

\ Memenuhi

| kebutuhan
fisik dan
praktis anak.

‘Perkembangan
Etis/Moral

Proses memahami
perbedaan minat diri
dan orang lain, serta
mempertimbangkan
akibat dari perilaku

| Perkembangan Rasa
Tanggung Jawab

Mengembangkan sikap
untuk bersedia
menanggung resiko dan
menyelesaikan tugas
secara tuntas. (F)

terhadap ﬂgﬁ@n_: F |

Perkembangan
Kemandirian

Mengembangkan
kemampuan dalam
bertingkah laku,
merasakan sesuatu, dan
mengambil keputusan
berdasarkan kehendak
sendiri. (F)

Disiplin

Kemampuan
mengendalikan perilaku
sesuai dengan hal-hal
yang telah di atur oleh
norma yang sudah ada.

(F)

10

Pemenuhan
kebutuhan

Memberikan

penghasilan untuk
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| segala bentuk

_lfchuluhan. (_I*‘_} -

Memberikan
perlindungan

Mengacu pada kehati-
hatian individu untuk
mencegah sescorang
dari kejahatan, baik
berupa penghindaran
maupun pertahanan. (F)

‘Memberikan nasihat

Memberikan ajaran atau
anjuran y%baik. (F)

" | Perkem banga'n Karir

Proses mengkreasikan
diri dengan
mengekspresikan
kemampuan/bakat
sesuai dengan batasan-
batasan lingkungan dan
budaya. (F)

Pengembangan
Kompetensi

Pengembangan
karakteristik perilaku
individu yang
diharapkan dan kinerja
terbaik dalam pekerjaan
atau situasi tertentu. (F)

20

Sekolah/ Tugas

Sekolah Tugas yang
diberikan guru yang
dikerjakan di luar jam

sekolah. (F)
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LEMBAR YALIDASI ALAT UKUR
SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING
Definisi Operasional
Psychological well-being adalah kondisi positif ketika individu dapat
berfungsi secara optimal, yang menunjukkan keseimbangan antara aspek
emosional dan fungsional untuk mencapai kehidupan bermakna dan produktif.
Psychological weil-being diukur menggunakan skala psychological well-being
yang dikembangkan oleh Ryff dan Keyes (1995) yang kemudian diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia oleh Elfida dkk., (2024). Semakin tinggi total skor
yang diperoleh, maka semakin tinggi psychological well-being yang dimiliki
individu. Psychological well-being dalam penelitian ini diukur menggunakan
dimensi psychological well-being yang mangacu pada teori Ryff dan Keyes

(1995), yaitu:

a. Self-acceptance, yaitu kemampuan individu untuk menerima dirinya sendiri
termasuk kekuatan dan kelemahan diri, serta memandang pengalaman
hidup secara positif.

b. Positive relations with other, yaitu kemampuan membangun hubungan

vang sehat, saling percaya, dan memberikan dukungan kepada orang lain.

c. Autonomy, yaitu kemampuan bertindak, berpikir, dan membuat keputudan

secara independen tanpa dipengaruhi secara berlebihan oleh faktor

eksternal.
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[F%)

Enviromental mastery, yaitu kemampuan mengelola dan memanfaatkan
lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidup atau tujuan hidup serta
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam keseharian.

Purpose in life, yaitu kayakinan bahwa hidup memiliki tujuan, arah, dan
esensi yang bermakna dalam hidup.

Personal growth, yaitu keinginan untuk terus berkembang, belajar, dan

memaksimalkan potensi diri.

Skala yang digunakan :

[ ] Disusun Sendiri
[ V] Adaptasi

[ ]Modifikasi

Jumlah Aitem: 18 aitem

Jenis dan Format Respon: Skala Likert dengan format respon sebagai

berikut:

a.

Sangat Tidak Setuju (STS): Jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK
SETUJU dengan diri anda.

Tidak Setuju (TS): Jika pernyataan tersebut TIDAK SETUJU dengan diri
anda.

Agak Setuju (AS): Jika pernyataan tersebut AGAK SETUJU dengan diri
anda.

Setuju (S): Jika pernyataan tersebut SETUJU dengan diri anda.

Sangat Setuju (SS): Jika pernyataan tersebut SANGAT SETUJU dengan

diri anda.
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5. Jenis Penilaian:

[R] : Relevan

[KR]  :Kurang Relevan

[TR]  :Tidak Relevan

[STR] : Sangat Tidak Relevan
Petunjuk:

Pada bagian ini saya memohon untuk memberikan penilaian pada
setiap pernyataan di dalam skala. Skala ini bertujuan untuk mengetahui
aspek psychological well-being. Dimohon kesedian Bapak/Ibu untuk
menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan aspek yang
diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif
Jjawaban yang disediakan, yaitu: Relevan [R], Kurang Relevan [KR], Tidak
Relevan [TR] dan Sangat Tidak Relevan [STR]. Untuk jawaban yang
dipilih, dimohon kepada saudara untuk memberikan tanda checklist ( V )
pada kolom yang telah disediakan.

Contoh cara menjawab:

Saya mendapatkan keinginan saya R ( ) KR ( ) TR( ) STR( ). Jika
saudara memilih aitem tersebut relevan dengan indikator, maka saudara
mencentang R ( V), demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.

Skala Psyhological Well-Being

No Alternatif
Aspek i Pernyataan Ja\:aban | Ket
R|KR | TR |STR
Otonomi | 7 | Sayameyakini pendapat ‘
saya, meskipun e
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' Kemampuan bertentangan dengan _ ’
bertindak, kesepakatan umum. (F) ’
berpikir, dan| 13 | Sayamenilai dirisaya | | | | ;'
membuat berdasarkan apa yang i. ’ |
keputudan menurut saya penting, | ‘ :
secara bukan berdasarkan nilai- ' I '
independen nilai yang menurut orang |
tanpa lain penting. (F) ;
dipengaruhi 1 | Saya cenderung D r o
secara dipengaruhi orang-orang . ‘i -
berlebihan oleh yang memtliki pendapat Y :
faktor eksternal. kuat. (UF) ‘
S 'R, | S T—
Penguasaan 2 | Secara umum, saya ’- .
lingkungan merasa saya yang [ |
bertanggung jawab atas |« v |
Kemampuan situasi dalam kehidupan |
mengelola dan saya. (F) .
| memanfaatkan 14 | Saya cukup baik dalam 1 |
lingkungan menjalankan tanggung
untuk jawab dalam kehidupan |~ 2 '
memenuhi sehari-hari saya. (F) !
kebutuhan 8 | Tuntutan hidup sehari- . o
hidup atau hari sering membuat 5
| tujuan  hidup saya terpuruk. (UF) P
serta mengatasi
tantangan yang ' 5
dihadapi dalam |
keseharian.
Pertumbuhan 3 | Menurut saya, penting |
pribadi untuk memiliki
pengalaman baru yang
Keinginan menantang cara berpikir | ¥
untuk terus tentang diri sendiri dan | ! q
berkembang, dunia. (F) ' | |
belajar, dan| 9 | Bagi saya, hidup adalah | |
memaksimalkan proses pembelajaran, ; !
potensi diri. perubahan, dan - .

pertumbuhan yang

berkelanjutan. (F)
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dirinya sendiri

hingga saat ini. (F)

15 | Sudah lama saya ;
menyerah untuk 5
mencoba melakukan .'
peningkatan atau
perubahan besar dalam i
L hidup saya. (UF) |
Hubungan 10| Orang mengga}ﬁbarkan -
positif dengan saya sebagai orang yang | 7 '
orang lain murah hati, yang mau
menyediakan waktu I !
Kemampuan untuk orang lain. (F) JI
membangun 4 | Menjaga hubungan dekat ’ :
hubungan yang adalah hal yang sulit dan i |
sehat,  saling membuat saya frustrasi.
percaya,  dan (UF) |
memberikan 16 | Saya jarang mengalami i
dukungan hubungan yang hangat
kepada orang dan saling mempercayai
lain. dengan orang lain. (UF)
Tujuan Hidup 11 | Sebagian orang . T
menjalani kehidupan |
Keyakinan tanpa tujuan, akan tetapi ' ;
bahwa  hidup saya tidak termasuk di 5
memiliki tujuan, antara mereka. (F) ':
arah, dan esensi | 5 | Saya menjalani 1
yang bermakna kehidupan hari demi hari |
dalam hidup. dan tidak begitu I
memikirkan masa depan.
(UF)
17 | Terkadang saya merasa
seolah-olah sudah ;
melakukan semua hal ‘
yang harus dilakukan {
dalam hidup. (UF) E
Penerimaan 6 | Ketika melihat kembali ]
diri kisah hidup, saya merasa |
Kemampuan senang dengan '
individu untuk bagaimana kehidupan |
menerima yang sudah berjalan |



%
o

AVIE YISAS NIN
= | { o
S/

ﬁ

NEH ©

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydio yey

‘nery exsng Nin Jefem Bued uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew niens uenelu} neje yiuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesinuad ‘venjpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ymun eAuey uednynbuad ‘e
:laquuns ueyngalusiu uep ueywnuesuawl edue) Ul sin) BAIRY yninjas neje uelbeqgas dnnbuawl Buelejiq ‘|

‘nery eysng NN wzl eduey undede ynjusq wejep Ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

neny usey Jji1

123

termasuk | 12 Sﬂa};a' -ﬁ'l_c?i-y ukai scbagia_ri T 1 I J
kekvatan  dan besar aspek kepribadian . | : iI
kelemahan dir, saya. (F) | I
serta B ﬁmﬁaﬁﬁ_ﬁdnyak hal, sTa_yE ' : ’
memandang kecewa atas pencapaian ‘ |
pengalaman saya dalam kehidupan, [~ -|
hidup  secara (UF) | '
positi ]
Catatan:

1. Isi Kesesuaian (sesuai dengan indikator):

L0k S8y Vetnyeho

2. Bahasa:

Pekanbaru, [) Februari 2025
Validator

Drs. Mukhlis, |V.Si.
NIP. 19660717 199203 1004
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

SKALA KETERLIBATAN AYAH

Definisi Operasional
Keterlibatan ayah dimaknai dengan persepsi anak terhadap tingkat

partisipasi ayah dalam melakukan pengasuhan, yang tidak hanya terbatas pada
interaksi langsung dan seberapa banyak waktu yang ayah habiskan bersama
anak, namun melibatkan emosi dan tindakan. Keterlibatan ayah diukur
berdasarkan skor yang diperoleh dari Nurturant Fathering Scale (NSF) dan
Father Involvement Scale (FIS) yang terdiri dari dua subskala yaitu Reported
Father Involvement dan Desired Father Involvement yang dikonstrukan oleh
Finley dan Schwartz (2004) yang kemudian diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Ajrina (2016). Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka
semakin tinggi keterlibatan ayah yang dialami oleh individu dewasa awal.
Keterlibatan ayah diukur menggunakan teori dan dimensi milik Finley dan
Schwartz (2004) yang terdiri dari:
a. Afektif, yaitu perasaan cinta, kasih sayang, dan perhatian yang ayah

tunjukkan kepada anak secara verbal atau nonverbal.
b. Perilaku, yaitu tindakan konkret yang dilakukan oleh ayah dalam

interaksinya dengan anak, yang terdiri dari:

1) Keterlibatan Instrumental, yaitu memenuhi kebutuhan fisik dan praktis

anak.
2) Keterlibatan Ekspresif, yaitu tindakan nyata ayah dalam menunjukkan

kasih sayang dan perhatian kepada anak.
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3) Keterlibatan Mentoring, yaitu memberikan nasihat, arahan, serta

bimbingan kepada anak.
2. Skala yang digunakan :
[ ] Disusun Sendiri
[ V] Adaptasi
[ ] Modifikasi

3. Jumlah Aitem :

a. Nurturant F'athering Scale : 10 Item
b. Reported IFather Involvement Scale : 20 [tem
c. Desired Father Involvement Scale : 20 Item

4. Jenis dan Format Respon:

a. Nurturant Fathering Scale:
1) Tidak Pernah
2) Jarang
3} Kadang-kadang
4) Sering
5) Selalu

b. Reported Father Involevement Scale:
1} Tidak pernah terlibat
2) Jarang Terlibat
3) Kadang-kadang terlibat
4) Sering terlibat

5) Selalu terlibat
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c.  Desired lFather Involvement Scale:

1) Lebih sedikit terlibat

2) Sedikit kurang terlibat

3) Sudah tepat

4) Sedikit lebih terlibat

5) Lebih banyak terlibat

5. Jenis Penilaian:

[R] : Relevan
[KR] : Kurang Relevan
[TR]  :Tidak Relevan

[STR] : Sangat Tidak Relevan

Petunjuk:

Pada bagian ini saya memohon untuk memberikan penilaian pada
setiap pernyataan di dalam skala. Skala ini bertujuan untuk mengetahui
aspek keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Dimohon kesedian Ibu
untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan aspek
yang diajukan, Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatit
Jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan [R], Kurang Relevan [KR]. Tidak
Relevan [TR] dan Sangat Tidak Relevan [STR]. Untuk jawaban vang
dipilih, dimohon kepada saudara untuk memberikan tanda checklise (V)

pada kolom yang telah disediakan.
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Contoh cara menjawab:

saudara memilih aitem tersebut relevan dengan indikator, maka saudara

mencentang R (), demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.

Saya mendapatkan keinginan saya R( ) KR( ) TR( ) STR( ).Jika

Blueprint Nurturant Fathering Scale

neryt

No Alternatif Jawaban
Aspek Pernyataan Ket
Item R | KR [ TR [ STR
' Afeksi, [ | Menurut Anda, o
sejauh mana ayah ,
Anda menikmati ;
Perasaan ; v ! :
, perannya sebagai , .
cinta, 2 |
[ asib seorang ayah? (F) : |
2 | Dalam menjalankan '- i
sayang, ; ,‘ :
dan perannya sebagai ; ! |
- e ayah, apakah Ayah | .- ; : '
Pl t1anh Anda menerimanya i !
yang k?a dengan senang? (F) |
Lunj uda A 73 | Saat Anda
eP;i membutuhkan
ana dukungan ayah, v |
Sec;ﬁ]l apakah ia ada untuk :
Ve Anda? (F) |
atau 4 | Apakah ayah Anda _
nonverbal. .
mempunyai
kemampuan fisik j
yang cukup untuk el i
memenuhi , I
kebutuhan Anda? | |
(F) L |
5 | Apakah Anda T 1
merasa bisa curhat ]
(menceritakan hal _ |
pribadi) dengan |
ayah Anda? (F) J
6 | Apakah ayah Anda lI
- | meluangkan waktu : I '

127



NVIE YASNS NIN

‘nery eysng NN wzl eduey undede ynjusq wejep Ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

g

128

b
nial

0 diten

Pohanbiann, (O Pebinan J00s

Valdats
o 9 N
e ——

NIP 1900071 10000 LM

~ T ©
oo gx
Dum 2
Sl
a2 ?®
e e W g t 1
=imas untuk betaktvitas | |
>0 8 3 ) } f
> >@¢ bersama Anda” (1 . ,
a = @ | '
n?g_é i 7| Seberapa dekat | | !
wn |
3% 9 2 Anda dengan ayah
@ g g o v
Sl secata cmosional
© ' |
= =~ 0 & | |
8 =2 3 () '
3 g L o \ \ i' [ '
~ oD B 8| Selama i, ;
Shi = ca T '
® 3 o sebetapa akab .
29 g Anda dengan avah
[(®] = £ 3 ) |
) . = Anda” (19 i
52 g : I
<ag 9 | Secata heseluihan, |
S 2o i
@ F = bagaimana Anda . |
S22 mentlar ayvah Anda® , |
= g = O | |
20 = ( | | |
Ca 8 . | .
z =3 10| Seberapa besan [
w8 = hehadian avah |
7] 7 = £ L
35% g SR 5\95010315
JE D dalan ik dan .
0 & = . : |
cilo E petasaanAnda? (1) l -.
= {
38
2 3 Cilatan
1]
ST 1]
=5 3 i v .
g_ = I s KNesesuatan (sesunt dengan udihaton
4 ! £ \
el ATk, oo [fermatoange. el say;
13
8% e ndifedar
=y
=
T = 2 Bahasa
w QO y
28 enurut. “MT»\ Jernyedeenym mtbbe - unded
= ,
g < ey oD L
% 23 3 Jumdah Aten
o
=
=]
D
3
£
&
1]
=
=
=
=
-
]
e
=
]
o
jul]
o=
wn
=
o
=
3
1]
wm
O
]
=

ey uis



‘nery eysng NN wzl edue) undede ynjuag wepep iUl sy ARy yninjgs neje uelbegas yefueqiadwaiu uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

4%

NVIH YNSNS NIN
S
(>

‘nery exsng Nin Jefem Bued uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew niens uenelu} neje yiuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesinuad ‘venjpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ymun eAuey uednynbuad ‘e

£ o

o

=

\n/’al

3

(i

equuns ueyingafusiu uep ueywniuesusw edue) il siny eAiey yninias neje ueibeges dynbuaw Bueleq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydio yey

©

1eH

NEIY uIrsi

Blueprint Reported Father Involvemen Scale

129

Scberapa terlibatkah ayah Anda pada aspek-aspek berikut ini dalam hidup

dan perkembangan Anda?

No
Item

Pernyataan

R

KR

TR

Alternatif Jawaban

[STR |

Expressive

Tindakan
nyata ayah
dalam
menunjukkan
kasih sayang
dan perhatian
kepada anak.

Waktu luang,
bersenang-senang,
bermain

Memberikan waktu
luang untuk bersenang-
senang/bermain
bersama di dalam atau
di luar rumah. (F)

Berbagi
kegiatan/minat

Meluangkan waktu
untuk melakukan
aktivitas yang disukai
bersama-sama.

Pengasuhan

Pemberian dukungan
fisik, emosional,
kesehatan, dan
keuangan tanpa harus
membayar. (F)

10

Pertemanan

Keikutsertaan dalam
aktivitas yang
menyenangkan. (F)

13

Perkembangan Emosi

Berkaitan dengan proses
belajar untuk
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S88% =
£sC 2
2o W
e ] mengekspresikan . o
= ¢ 3 ECRSpP >
2 N = | .
) % S c | mengatur, memahami,
S efs l dan menguasai emosi
LLai Y] e i
g =8 o l secara efektif, (I)
Q = g IC | S ; ——e e == | = -
A 1| 15 | Perkembangan Sosial
= Lo |
~0 0 3 !
D \
D % @ = ; | Proses yang mengarah
% @ & ' pada peningkatan v
c . - . .
Q55 l kesejahteraan individu
© = =
= e ‘ dan hubungan sosialnya.
SES e. (F)
Q X =~ = == —_
= dc | 17 | Perkembangan
o - w . .
50 = [ Spiritual
- g = ( -
Cas . i.
Z = o i Perkembangan akan |
» ; .
= == | keyakinan. (F)
el — !
5 o g 19 | Perkembangan Fisik '
D c D
o 5 Perubahan pada tubuh
] | vang ditandai dengan
g 3 | pertambahan tinggi, L
, .
5 S | . berat tubuh, otot,
= !
» 2 ; kematangan scksual
= %‘D ; serta fungsi reproduksi.
|
e = (F)
& T Instrumental | 2 | Perkembangan
% 4 Etis/Moral
SaE |
ﬁ =l | 3 .
S g ; Elimer:;hl Proses memahami g
=7 : | - =
S | ehutunan | perbedaan minat diri
= fisik dan | d v ik
— | oraktis anak. | an orang lain, serta
o | Prakiis anag. ! mempertimbangkan
= . . .
= ! [ akibat dari perilaku
W] | .
= i . terhadap orang lain. (F)
= . . 4
= j -5 | Perkembangan Rasa
= . ; Tanggung Jawab
5 i '
c | -
5 Mengembangkan sikap
2 untuk bersedia
Q | .
=) L menanggung resiko dan
o ko i §
o
c
g 7
® =
2 -
= -
=
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menyelesaikan tugas
secara tuntas. (F)

Perkembangan
Kemandirian

Mengembangkan
kemampuan dalam
bertingkah laku,
merasakan sesuatu, dan
mengambil keputusan
berdasarkan kehendak
sendiri. (F)

11

Disiplin

Kemampuan
mengendalikan perilaku
sesuai dengan hal-hal
yang telah di atur oleh
norma yang sudah ada.

(F)

14

Pemenuhan
kebutuhan

Memberikan
penghasilan untuk
segala bentuk
kebutuhan. (F)

16

Memberikan
perlindungan

Mengacu pada kehati-
hatian individu untuk
mencegah seseorang
dari kejahatan, baik
berupa penghindaran
maupun pertahanan, (F)

18

Perkembangan Karir

Proses mengkreasikan

diri deugaj
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Mentoring/
MAdvising

Membenkan
nisihat,
weahan, sertn
bunbinpan
hepada annk

M

0

menpehspresthnn
kemampuan/bnkat
s dengan batian
Dutusan binghungan dan
budayn (1)

Sceholah/ Tugns

Soholah Togas yang
diberthan pora yang
dikerpahan i Tuae g
seholah (1)
Peckembangnn
Intelektunl

Herkantan denpan
memperolel din
mengelola pengetahuan
bintn (1)
Pengembnugan
Kompetensi

Penpembingin
hutnhdenstk pertlihu
inehivide yang
dilimtaphan din kinerjn
terhinh dalanm pekenjam
atan situast tetentu. (1)
Bimbingna/pengnjnran

I ubungan individu
herapi hepedulinn dan
dukunpin nntann
NORCOLNE yang
herpenpalaman fuas
dengan sescotmng yang
Kooy berpengaliman
()

Memberthonn nasilon
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Apa yang Anda inginkan dan tingkat keterhbatan ayah Anda dibandinghan

Blueprint Desired Fathering Scale

dengan apa yang sebenarnya terjadi?

ll Aspek

Expressive

‘ Tindakan
| nyata  ayah
| dalam

‘ menunjukkan

| kasih sayang |

: dan perhatian
| kepada anak.

' No

| Item |

Pernyataan

bersenang-senang,
bermain

|
[ 1 | Waktu iﬁahg.
l

Memberikan waktu
luang untuk bersenang-
senang/bermain
bersama di dalam atau
di luar rumah. (F)

| Alternatif Jawaban

'R KR TR STR

Berbagi

| kegiatan/minat

| Meluangkan waktu

| untuk melakukan
aktivitas yang disukai

 bersama-sama. (F)

5  Pengasuhan

' Pemberian dukungan

i. fisik, emosional,

: kesehatan, dan

' keuangan tanpa harus
membayar. (F)
Pertemanan

Keikutsertaan dalam
aktivitas yang
menyenangkan. (F)

.
.
|
.
|

Perkembangan Emosi

Berkaitan dengan proses
belajar untuk
mengekspresikan,
mengatur, memahami,

Ket
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Perkembaﬁ_ghn '
Etis/Moral

Proses memahami
perbedaan minat din
dan orang lain, sena
memperumbangkan
akibat dari perilaku
terhadap orang lain (F)

Perkembangan Rasa
Tanggung Jawab

Mengembangkan sikap  +
| untuk bersedia
- menanggung resiko dan
| menyvelesaikan tugas
secara tuntas. {F) )
Perkembangan
' Kemandirian

Mengembangkan
kemampuan dalam

. bertingkah laku,
merasakan sesuatu, dan
mengambil keputusan
berdasarkan kehendak
sendin. (F)
Disiplin'

Kemampuan
mengendalikan penlaku
sesual dengan hal-hal
vang telah di atur oleh
norma vang sudah ada
(F)

10

Pemenuhan
. kebutuhan

Membenkan
penghasilan untuk

Nery wist
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Assalamualaikum warahmatullahi Wabarakatuh.

Perkenalkan saya Dhea Martha Pramesti, mahasiswi S1 Fakultas Psikologi UIN SUSKA
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Sagana Psikologi. Pada kesempatan kali ini, saya ingin mengajak Anda berpartisipasi dalam
fE efclitian yang akan saya lakukan. Anda dimohon untuk meluangkan waktu 10-15 menit guna
c_m&hgm skala yang telah disediakan. Dalam skala ini, tidak ada jawaban yang benar atau salah. Oleh
L-C-ka.t:en.al itu saya berharap Anda dapat menjawab dengan jujur sesuai dengan apa yang Anda rasakan
—atﬁ pikirkan-tanpa dipengaruhi oleh pihak lain.

Bje L
1epu

Pattisipasi dan kerja sama Anda sangat penting bagi keberlangsungan penelitian ini.
©Sefuruh informasi yang diperoleh akan digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian. Data
rIndem hasil penelitian akan dijamin kerahasiaannya sehingga Anda tidak perlu khawatir, karena
—jawaban yang diberikan tidak akan berdampak pada kehidupan pribadi maupun pekerjaan Anda.

ynin|

Atas kesediaan dan partisipasi Anda dalam penelitian ini, saya selaku peneliti mengucapkan
l—fterimakasih.
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Hormat Saya,

Dhea Martha Pramesti

LEMBAR PERSETUJUAN PATISIPASI PENELITIAN

Dengan ini saya mengharapkan partisipasi Anda sebagai responden pada penelitian saya.

1.

2

Apa yang perlu Anda lakukan apabila berpartisiasi dalam penelitian ini?

Apabila Anda memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, maka partisipasi

anda meliputi:

a.  Mengisi data diri Anda (Anda boleh menyamarkan nama asli)

b.  Mengisi kuesioner dengan lengkap dan sesuai pentunjuk, pastikan seluruh jawaban
yang Anda berikan benar-benar sesuai dengan keadaan, pikiran, dan perasaan Anda
sebenarnya.

Apa risiko yang mungkin terjadi apabila Anda berpatisipasi dalam penelitian ini?

Tidak ada risiko apapun dalam partispasi Anda pada penelitian ini. Tidak ada jawaban

yang benar atau salah dan seluruh jawaban tersebut hanya kan digunakan untuk

kepentingan penelitian saja.

Apa manfaat yang Anda dapatkan apabila berpatisipasi dalam penelitian ini?

Penelitian ini mungin tidak dapat memberikan keuntungan secara langsung kepada Anda. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas, terutama dalam kajian Psikologi

Positif dan Psikologi Perkembangan.
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= o bt
S8 Saya yang bertanda tangan di bawah ini memahami sepenuhnya penjelasan tentang 1. Nama/Inisial U PP TPEPI
LE'peglitian ini dan bersedia untuk berpartisispasi penuh dalam penelitian mengenai keterlibatan ayah 2. Usia P
%dag psychological well-being yang dilaksanakan oleh Dhea Martha Pramesti. 3. Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki
3 2 Partisipasi saya ini bersifat sukarela, tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Oleh 4. Agama TP PP PPPPPPEPPR
LEkafena itu,fsaya bersedia meluangkan waktu untuk mengisi skala psikologi yang diberikan secara 5. Pendidikan terakhir o L_|<SMA Sl/Diploma I:l S2/S3
E‘leﬂ%kap hingga selesai. Saya juga mengizinkan kutipan langsung atas satu atau beberapa jawaban . PNS Karyawan Swasta |:| Tidak Bekerja
¢nyafg saya berikan dengan menyamarkan identitas asli saya. 6. Pekerjaan | LaiNNYa: ... eeeeeeeeeeeeeeeee e
(DBefdasarkan-pemahaman yang saya miliki mengenai proses penelitian ini, maka saya menyatakan ) | Belum Menikah I:I Sudah Menikah
dbetsedia untuk terlibat sebagai responden dalam penelitian ini. 7. Status Perkawinan ™ Bercerai
L?: Pekanbaru,.................. 8. Usia Ayah :
3 Responden Penelitian, 9. Agama Ayah ) SRTTTY :
& : 10.  Pendidikan Terakhir Ayah | |<SMA Sl/Diploma |:| S2/S3
a n 11 Pekerjaan Ayeh . []PNs &aryawan Swasta[ | Tidak Bekerja
| |Lainnya:..................
12.  Bersama siapa Anda tinggal saat ini?
Kedua Orang tua Hanya dengan Ayah Hanya dengan lbu
"""""""""""""""""""" Mengontrak/Mengekost| | Rumah Sendiri[ | Famili Lain
0| 13.  Seberapa sering Anda berinteraksi secara langsung dengan ayah atau figur ayah dalam satu
s minggu terkahir?
Q Setiap hari |:| 3-5 kali seminggu D 1-2 kali seminggu
Tidak Pernah

14.  Menurut anda, seberapa dekat Anda dengan ayah Anda?
|:| Sangat Dekat Dekat |:| Tidak Dekat |:| Sangat Tidak Dekat
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R
—Petunjuk Mengerjakan:
C
= = Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, yang mungkin anda setuju atau tidak setuju. Tugas
%A@a adalah menetukan seberapa setuju Anda terhadap pernyataan tersebut dengan memberikan
@targla checklist (V') pada pilihan jawaban yang tersedia. Tandailah:
[=]
« f. Sangat Tidak Setuju (STS): Jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SETUJU
= -dengan diri anda.
@ g. Tidak Setuju (TS): Jika pernyataan tersebut TIDAK SETUJU dengan diri anda.
@ h. Agak Setuju (AS): Jika pernyataan tersebut AGAK SETUJU dengan diri anda.
(=N Setuju (S): Jika pernyataan tersebut SETUJU dengan diri anda.
g_ j Sangat Setuju (SS): Jika pernyataan tersebut SANGAT SETUJU dengan diri anda.
o o
No. 1 Penyataan SS [ AsS | s [ Ts]sTS
19. | Saya cenderung dipengaruhi orang-orang yang

memiliki pendapat kuat.

20. | Secara umum, saya merasa saya yang bertanggung
jawab atas situasi dalam kehidupan saya.

21. | Menurut saya, penting untuk memiliki pengalaman
baru.yang menantang cara berpikir tentang diri sendiri
dan'dunia.

22. | Menjaga hubungan dekat adalah hal yang sulit dan
membuat saya frustrasi.

23. | Saya menjalani kehidupan hari demi hari dan tidak
begitu memikirkan masa depan.

Ketika melihat kembali kisah hidup, saya merasa
senang dengan bagaimana kehidupan yang sudah
berjalan hingga saat ini.

No. Penyataan SS | AS S | TS | STS
30. | Saya menyukai sebagian besar aspek kepribadian
saya.

31. | Saya menilai diri saya berdasarkan apa yang menurut
saya penting, bukan berdasarkan nilai-nilai yang
menurut orang lain penting.

32. | Saya cukup baik dalam menjalankan tanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari saya.

33. | Sudah lama saya menyerah untuk mencoba
melakukan peningkatan atau perubahan besar dalam
hidup saya.

34. | Saya jarang mengalami hubungan yang hangat dan
saling mempercayai dengan orang lain.

35. | Terkadang saya merasa seolah-olah sudah melakukan
semua hal yang harus dilakukan dalam hidup.

36. | Dalam banyak hal, saya kecewa atas pencapaian saya
dalam kehidupan.

25. | Saya meyakini pendapat saya, meskipun bertentangan
dengan kesepakatan umum.

26. | Tuntutan hidup sehari-hari sering membuat saya
terpuruk.

27. | Bagi saya, hidup adalah proses pembelajaran,
perubahan, dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

28. | Orang menggambarkan saya sebagai orang yang
murah hati, yang mau menyediakan waktu untuk
orang lain.

29. | Sebagian orang menjalani kehidupan tanpa tujuan,

akan tetapi saya tidak termasuk di antara mereka.
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SKALA 2

Bagian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian IA, IB dan IC mengenai keterlibatan Ayah.
Anda diminta untuk membayangkan sosok ayah dalam hidup Anda. Bentuk keterlibatan Ayah yang
dimaksud adalah keterlibatan yang berlangsung sejak Anda kecil hingga saat ini. Bacalah dengan
seksama setiap pertanyaan dan pernyataan, kemudian berikan jawaban yang paling menggambarkan
diri anda.

Bagian I-A
Petunjuk Pengisian:
Bacalah pertanyaan dengan saksama, lalu berikan tanda checklist (v') di samping jawaban
yang Anda pilih. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan apa yang Anda rasakan selama ini
terhadap ayah Anda.

Contoh Pengisian:

1.  Seberapa sering Anda pergi berdua dengan ayah Anda?

__ tidak pernah
jarang

v kadang-kadang
sering
selalu
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Jlka Anda telah menjawab, namun ingin mengubah pilihan jawaban Anda, maka berikan

coret satu kali pada tanda silang di jawaban awal lalu berikan tanda centang pada jawaban

.,Seberapa sering Anda pergi berdua dengan ayah Anda?
= tidak pernah
v jarang
—=——+ kadang-kadang
sering

_selalu

Apabila sudah jelas,
silakan mulai mengerjakan.

':Menurut Anda, sejauh mana ayah Anda menikmati perannya sebagai seorang ayah?
p Tidak menikmati sama sekali
Sedikit menikmati
Cukup menikmati
Sangat menikmati
Amat sangat menikmati
Dalam menjalankan perannya sebagai ayah, apakah Ayah Anda menerimanyadengan
‘senang?

Tidak senang sama sekali

Sedikit senang

_ Cukup senang

Sangat senang

Amat sangat senang

Saat Anda membutuhkan dukungan ayah, apakah ia ada untuk Anda?

Tidak pernah ada untuk saya

Jarang ada untuk saya

Kadang-kadang ada untuk saya

Seringkali ada untuk saya

Selalu ada untuk saya

Apakah ayah Anda mempunyai kemampuan fisik yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan Anda?

Tidak pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

Selalu

,Apakah Anda merasa bisa curhat (menceritakan hal pribadi) dengan ayah Anda?
) Tidak pernah

Jarang
Kadang-kadang
Sering
_ Selalu
6.  Apakah ayah Anda meluangkan waktu untuk beraktivitas bersama Anda?
B Tidak pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
_ Selalu
7.  Seberapa dekat Anda dengan ayah secara emosional?
Sama sekali tidak dekat
_ Agak dekat
_ Cukup dekat
Sangat dekat
Amat sangat dekat
8.  Selama ini, seberapa akrab Anda dengan ayah Anda?
Sama sekali tidak akrab
Kurang akrab
Cukup akrab
Akrab
Sangat akrab
9. Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai ayah Anda?
Sangat buruk
Agak buruk
B Cukup
Sangat bagus
b Luar biasa
10. Seberapa besar kehadiran ayah secara psikologis dalam pikiran dan perasaanAnda?
Tidak hadir sama sekali
Jarang hadir
Kadang-kadang hadir
Seringkali hadir
Selalu hadir

Bagian | - B

Bagian ini diwakili oleh sebuah pertanyaan. Anda diminta untuk membayangkan sosok
ayah dalam hidup Anda. Bentuk keterlibatan ayah yang dimaksud adalah keterlibatan yang
berlangsung sejak Anda kecil hingga saat ini. Bacalah dengan seksama pernyataan tersebut
kemudian pilih jawaban yang dirasa paling sesuai dengan apa yang anda rasakan pada setiap aspek
yang tercantum di bawah ini. Berikan tanda checklist (v') pada kolom jawaban yang anda pilih.
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Seberapa terlibatkah ayah Anda pada aspek-aspek berikut ini dalam hidup anda?

No

Aspek

Tidak
Pernah
Terliba

t

Jarang
Terliba
t

Kadang
-kadang
Terlibat

Sering
Terliba
t

Selalu
Terliba
t

)

S —

[;Se't_;erapa terlibatkah ayah Anda pada aspek-aspek berikut ini dalam hidup dan perkembangan Anda?
4 D

3 = Aspek Tidak Jarang Kadang- Sering Selalu

EE_-, é = Pernah Terlibat kadang Terlibat Terlibat

Q 5 - Telibat Terlibat

= Berbahasa Asing v

¢r| MEndukung untuk

@| belajarbahasa asing

o 3 z

LE‘_L @ Berikan tanda checklist (V') pada kolom selalu terlibat menunjukan bahwa ayah Anda selalu

Sterfibat dalam perkembangan Anda dalam berbahasa asing.

ele

n

tndengan dirianda.

o Apabila anda ingin mengganti jawaban, cukup beri tanda garis (-) pada jawaban yang
pettama anﬁ_a pilih sebelumnya. Kemudian berikan tanda checklist (V') pada jawaban yang sesuai

Waktu luang, bersenang-
senang, bermain
Memberikan waktu luang
untuk bersenang-
senang/bermain bersama di
dalam atau di luar rumah.

Perkembangan Etis/Moral
Proses memahami perbedaan
minat diri dan orang lain,
serta mempertimbangkan
akibat dari perilaku terhadap
orang lain.

Perkembangan Intelektual
Berkaitan dengan
memperoleh dan mengelola
pengetahuan baru.

o Seberapa terlibatkah ayah Anda pada aspek-aspek berikut ini dalam hidup dan
‘perkembangan Anda?
~ Aspek Tidak Jarang Kadang- Sering Selalu

Pernah Terlibat kadang Terlibat Terlibat
Telibat Terlibat

Berbahasa Asing v <L

Mendukung  untuk

belajarbahasa asing

Apabila sudah jelas,

silakan mulai mengerjakan.

Berbagi kegiatan/minat
Meluangkan waktu untuk
melakukan aktivitas yang
disukai bersama-sama.

Perkembangan Rasa
Tanggung Jawab
Mengembangkan sikap
untuk bersedia menanggung
resiko dan menyelesaikan
tugas secara tuntas.

Pengembangan
Kompetensi

Pengembangan karakteristik
perilaku individu yang
diharapkan dan kinerja
terbaik dalam pekerjaan atau
situasi tertentu.

Pengasuhan
Pemberian dukungan fisik,
emosional, kesehatan, dan
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Aspek

Tidak
Pernah
Terliba

t

Jarang
Terliba
t

Kadang
-kadang
Terlibat

Sering
Terliba
t

Selalu
Terliba

Tidak
Pernah
Terliba

t

Jarang | Kadang | Sering Selalu
Terliba | -kadang | Terliba | Terliba
t Terlibat t t

No Aspek

keuangan tanpa harus
membayar

Perkembangan
Kemandirian
Mengembangkan
kemampuan dalam
bertingkah laku, merasakan
sesuatu, dan mengambil
keputusan berdasarkan
kehendak sendiri.

Proses yang mengarah pada
peningkatan kesejahteraan
individu dan hubungan
sosialnya.

16. | Memberikan perlindungan
Mengacu pada kehati-hatian
individu untuk mencegah
seseorang dari kejahatan,
baik berupa penghindaran
maupun pertahanan.

Bfepun-buepun 1IB8hpuijig e2din [yeH

Bimbingan/pengajaran
Hubungan individu berupa
kepedulian dan dukungan
antara seseorang yang
berpengalaman luas.

17. | Perkembangan Spiritual
Perkembangan keyakinan
dalam beragama.

18. | Perkembangan Karir
Proses mengkreasikan diri
dengan mengekspresikan
kemampuan/bakat sesuai
dengan batasan-batasan
lingkungan dan budaya.

10. | Pertemanan
Keikutsertaan dalam
aktivitas yang
menyenangkan.

11. | Disiplin

Kemampuan mengendalikan
perilaku sesuai dengan hal-
hal yang telah di atur oleh
norma yang sudah ada.

Memberikan nasihat
Memberikan ajaran atau
anjuran yang baik.

19. | Perkembangan Fisik
Perubahan pada tubuh yang
ditandai dengan pertambahan
tinggi, berat tubuh, otot,
kematangan seksual serta
fungsi reproduksi.

Perkembangan Emosi
Berkaitan dengan proses
belajar untuk
mengekspresikan, mengatur,
memahami, dan menguasai
emosi secara efektif.

20. | Sekolah/ Tugas
Kegiatan di sekolah dan
tugas dari guru yang
dikerjakan di luar jam
sekolah.

14. | Pemenuhan kebutuhan
Memberikan penghasilan
untuk memenuhi segala
bentuk kebutuhan.

15.

Pérkembangan Sosial

=
=
Q
O
@
|
=
@
E
L
w
=
@

Bagian1-C

Bagian ini diwakili oleh sebuah pertanyaan. Anda diminta untuk membayangkan
sosok ayah dalam hidup Anda. Bentuk keterlibatan ayah yang dimaksud adalah
keterlibatan yang berlangsung sejak Anda kecil hingga saat ini. Bacalah dengan seksama
pernyataan tersebut kemudian pilih jawaban yang dirasa paling sesuai dengan apa yang anda
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HeH

Crasakan pada setiap aspek yang tercantum di bawah ini. Berikan tanda checklist (v') pada kolom
"Hawaban yang anda pilih.

“Contoh Pengisian:

Bueieq ‘|

é =Apa yang Anda inginkan dari tingkat keterlibatan ayah Anda dibandingkan dengan apa yang
a sebenarnya terjadi?

el | L)

= = Aspek Sangat Kurang Kadang- Lebih Jauh

" g - Sedikit Terlibat kadang Terlibat Lebih
oo : Terlibat Terlibat Terlibat
Q@rbahasa Asing v

LE{ Mendukung untuk

=| belajarbahasa asing

neje
Buep

Bérﬁ(an tanda checklist (V') pada kolom selalu terlibat menunjukan bahwa ayah Anda selalu

‘terlibat dalam perkembangan Anda dalam berbahasa asing.

Q

g; Apabila anda ingin mengganti jawaban, cukup beri tanda garis (-) pada jawaban yang
—pertama anda pilih sebelumnya. Kemudian berikan tanda checklist (') pada jawaban yang sesuai
~Idengan dirianda.
a\_ Seberapa terlibatkah ayah Anda pada aspek-aspek berikut ini dalam hidup dan
< perkembangan Anda?
A 1y Aspek Sangat Kurang Kadang- Lebih Jauh
= Sedikit Terlibat kadang Terlibat Lebih
Terlibat Terlibat Terlibat

Berbahasa Asing v WA

Mendukung  untuk

belajarbahasa asing

Apabila sudah jelas,

silakan mulai mengerjakan.

“laquuns ueyngeAusiu UBp uejwniuesuaw edue) iul sinj ¢

Apa yang Anda inginkan dari tingkat keterlibatan ayah Anda dibandingkan dengan apa yang sebenarnya
terjadi?

Jauh
Lebih
Terlibat

Sangat
Sedikit
Terlibat

Kadang-
kadang
Terlibat

Lebih
Terlibat

Kurang

No Aspek Terlibat

1. | Waktu luang, bersenang-
senang, bermain
Memberikan waktu luang
untuk bersenang-
senang/bermain bersama di
dalam atau di luar rumah.
2. | Perkembangan
Etis/Moral

Proses memahami
perbedaan minat diri dan
orang lain, serta
mempertimbangkan akibat
dari perilaku terhadap
orang lain.

3. | Berbagi kegiatan/minat
Meluangkan waktu untuk
melakukan aktivitas yang
disukai bersama-sama.

4. | Perkembangan Rasa
Tanggung Jawab
Mengembangkan sikap
untuk bersedia menanggung
resiko dan menyelesaikan
tugas secara tuntas.

5. | Pengasuhan

Pemberian dukungan fisik,
emosional, kesehatan, dan
keuangan tanpa harus
membayar.

6. | Perkembangan
Kemandirian
Mengembangkan
kemampuan dalam
bertingkah laku, merasakan
sesuatu, dan mengambil
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5

Aspek

Sangat
Sedikit
Terlibat

Kurang
Terlibat

Kadang-
kadang
Terlibat

Lebih
Terlibat

Jauh
Lebih
Terlibat

No

Aspek

Sangat
Sedikit
Terlibat

Kurang
Terlibat

Kadang-
kadang
Terlibat

Lebih
Terlibat

Jauh
Lebih
Terlibat

keputusan berdasarkan
kehendak sendiri.

Pertemanan
Keikutsertaan dalam
aktivitas yang
menyenangkan.

14.

Memberikan nasihat
Memberikan ajaran atau
anjuran yang baik.

Disiplin

Kemampuan
mengendalikan perilaku
sesuai dengan hal-hal yang
telahr di atur oleh norma
yang sudah ada.

15.

Perkembangan
Intelektual

Berkaitan dengan
memperoleh dan mengelola
pengetahuan baru.

djuepun-Buepphn 1Burguipd 2210 e

Perkembangan Emosi
Berkaitan dengan proses
belajar untuk
mengekspresikan,
mengatur, memahami, dan
menguasai emosi secara
efektif.

16.

Perkembangan Karir
Proses mengkreasikan diri
dengan mengekspresikan
kemampuan/bakat sesuai
dengan batasan-batasan
lingkungan dan budaya.

10.

Pemenuhan kebutuhan
Memberikan penghasilan
untuk memenuhi segala
bentuk kebutuhan.

17.

Perkembangan Fisik
Perubahan pada tubuh yang
ditandai dengan
pertambahan tinggi, berat
tubuh, otot, kematangan
seksual serta fungsi
reproduksi.

11.

Perkembangan Sosial
Proses yang mengarah pada
peningkatan kesejahteraan
individu dan hubungan
sosialnya.

12.

Memberikan
perlindungan

Mengacu pada kehati-
hatian individu untuk
mencegah seseorang dari
kejahatan, baik berupa
penghindaran maupun
pertahanan.

18.

Pengembangan
Kompetensi
Pengembangan
karakteristik perilaku
individu yang diharapkan
dan Kinerja terbaik dalam
pekerjaan atau situasi
tertentu.

19.

Bimbingan/pengajaran
Hubungan individu berupa
kepedulian dan dukungan
antara seseorang yang
berpengalaman luas dengan
seseorang yang kurang.

13.

Perkembangan Spiritual
Perkembangan keyakinan
dalam beragama.

20.

Sekolah/ Tugas
Kegiatan di Sekolah dan
tugas-tugas dari guru yang
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Jauh
Lebih
Terlibat

Lebih
Terlibat

Kadang-
kadang
Terlibat

Kurang
Terlibat

Sangat
Sedikit
Terlibat

&
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o O DATA DEMOGRAFI RESPONDEN UJI COBA ALAT UKUR
O
@ - - . Pendidikan . . - Frekuensi Kedekatan
= go Nama | Usia | Jenis Kelamin Agama Terakhir Pekerjaan Status Perkawinan Status Tinggal Bertemu Ayah dengan Ayah
% él N 22 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
o—
S @2 S 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
a = R 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
é E7) P 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
— o)
2 ‘55 A 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
o e
::-“ 26 “FC 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
o -l
Q
EL]: 7 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
g 8 N 24 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
; 9 D 23 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
v_ 10 RG 21 Laki-laki Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
o 1 G 22 Perempuan Kristen Protestan <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
L:' 12 TFH 21 Perempuan islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
o 13 T 24 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
114 A 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
15 PD 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Dekat
1 16 RNA 18 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
__.:_" 17 R 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
§ 18 BNJ 21 Perempuan ISLAM <SMA Mahasiswa Sudah Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
ol 19 KA 19 Laki-laki islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
|
—| 20 N 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Sangat Dekat
% 21 T 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
@
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=
E .%0 Nama | Usia | Jenis Kelamin Agama P.?.g?;?(iﬁi?n Pekerjaan Status Perkawinan Status Tinggal Bettr:rlr(\ﬂeziliah deKrfngrlfaAtsgh
@ %2 _VFK 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 23 R 18 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Sangat Dekat
E §4 UA 21 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
;_r €2'5 -AAD 21 Laki-laki Islaam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
% %6 D 22 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
[f_‘ %7 A 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Tidak Dekat
E; ::?8 ~NH 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
;C: u:329 ‘ESR 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
% 30 A 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
S a1 TY 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswi Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Sangat Dekat
E. 32 Y 21 Laki-laki Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
: 33 -A 21 Laki-laki Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
.‘”_;F 34 D 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 35 E 18 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E: NQ 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
; 37 RD 21 Perempuan Islam <SMA Tester Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Tidak pernah Sangat Dekat
% 38 SA 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
'E-_ 39 T 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
::; 40 T 23 Perempuan Islam <SMA Mahasiswi Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
% 41 A 20 Perempuan islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
5 42 M 20 Perempuan islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Dekat
E 43 YA 20 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
E 44 CS 22 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Dekat
=
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E .%0 Nama | Usia | Jenis Kelamin Agama P.?.g?;?(iﬁi?n Pekerjaan Status Perkawinan Status Tinggal Bettr:rlr(\ﬂeziliah deKr?;erlfaAtsgh
@ %5 _WHB 18 Perempuan islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E gs K 18 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
L;Cg é? 0 AK 18 Perempuan islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu SangDagk'gidak
EE ‘3-18 N 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
E ;;_49 SHM 23 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswi Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Tidak pernah Dekat
lf_‘ L;;50 M 18 Perempuan islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
% %1 ~D 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Rumah Sendiri 1-2 kali seminggu Dekat
E ‘%2 LA 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
% 53 G 18 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
i 54 . R 24 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
;5 55 'z 23 Laki-laki Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 56 SST 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
z 57 BTS 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
i 58 R 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
_ 7 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
é 60 N 20 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Rumah Sendiri 1-2 kali seminggu Dekat
;' 61 | 20 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
:,_: 62 A 21 Perempuan islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Dekat
i;; 63 T 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
ff_: 64 S 20 Perempuan islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 65 A 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
§ 66 F 25 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
? 67 T 24 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Dekat
=
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=
E .%0 Nama | Usia | Jenis Kelamin Agama P.?.g?;?(iﬁi?n Pekerjaan Status Perkawinan Status Tinggal Bettr:rlr(\ﬂeziliah deKrfngrlfaAtsgh
@ %8 _ A 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Sangat Dekat
E §9 N 18 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E :_%O S 17 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
;_r &1 —K 19 Perempuan islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
% 25,2 PLA 18 Perempuan islam <SMA Pelajar Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
[f_‘ %3 Arf 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
E; ::124 - AS 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
;C: &5 /yan 19 Laki-laki islam <SMA Wiraswasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
% 76 SF 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
S 77 CA 24 Laki-laki Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E. 78 NHS 22 Perempuan Islam S1/Diploma PNS Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
F—“ 79 '-c 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
.‘”_;F 80 BAM 19 Laki-laki islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
E 81 S 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
E: F 20 Perempuan Islam <SMA Wiraswasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
; 83 N 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswi Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
% 84 A 20 Perempuan islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
'E-_ 85 AUS 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Tidak pernah Dekat
::; 86 NPZ 19 Perempuan islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
% 87 MA 19 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
5 ss R 18 Laki-laki islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
E 89 “Prs 20 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
E 90 LA 21 Perempuan islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
=
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g .%0 Nama | Usia | Jenis Kelamin Agama P.?.g?;?(iﬁi?n Pekerjaan Status Perkawinan Status Tinggal Bettr:rlr(\ﬂeziliah deKrfngrlfaAtsgh
@ ?ng _ Vs 18 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
EEE §2 NK 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E §3 L 19 Perempuan Islam <SMA Mahasiswi Sudah Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
‘; %4 NAA 18 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
% 25?5 SF 21 Perempuan islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Sangat Dekat
L %6 N 20 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
::?7 -UH 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswi Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
598 ‘nC 18 Perempuan Islam <SMA Mahasiswi Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Dekat
99 A 19 Laki-laki Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Tidak Dekat
100 b 21 Laki-laki Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
55 101 AT 22 Perempuan Kristen Protestan <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Sangat Dekat
: 102 '-U 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
.‘:; 103 \Y 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 104 R 20 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Sangat Dekat
E: 105 PH 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Sangat Dekat
106 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
o| 107 A 19 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
'_ 108 Ay 22 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Hanya dengan lbu Tidak pernah Tidak Dekat
; 109 VA 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
% 110 S 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
5 om AA 23 Perempuan Hindu S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 112 nB 20 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
E 113 F 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
=
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5 %0 jsjgma Usia | Jenis Kelamin Agama Terakhir Pekerjaan Status Perkawinan Status Tinggal Bertemu Ayah dengan Ayah
m -

3 a4 | f 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Sangat Dekat

g_"é 5'15 T_-A 23 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

= o —

‘8 l§16 wu 23 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat

E Eﬁ? 3R 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
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DATA DEMOGRAFI AYAH RESPONDEN UJI COBA ALAT UKUR

- No Nama | Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
1 N 51 Islam <SMA Polisi
' 2 S 56 Islam S1/Diploma PNS
3 R 80 Islam <SMA Tidak Bekerja
4 P 48 Islam <SMA Karyawan Swasta
5 A 55 Islam <SMA Kerja Kebun
=6 FC 54 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
N7 55 Islam <SMA Karyawan Swasta
8 50 Islam <SMA Pekerja lepas
;9 D 53 Islam <SMA Pengusaha
_10 RG 40 Islam <SMA Karyawan Swasta
‘11 G 55 Kristen Protestan <SMA Buruh
12 TFH 50 islam <SMA Karyawan Swasta
13 T 54 Islam <SMA Petani
14 A 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
15 PD 60 Islam S1/Diploma Guru
16 RNA 48 Islam S2/S3 PNS
17 R 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
18 BNJ 51 ISLAM <SMA WIRASWASTA
19 KA 54 islam S1/Diploma Karyawan Swasta
20 N 54 Islam <SMA Sopir
w21 T 47 Islam <SMA Wiraswasta
22 VFK 54 Islam S1/Diploma Wiraswasta
! 23 R 49 Islam <SMA Kontraktor
w24 A 53 Islam S2/S3 PNS
25 AAD 53 Islam <SMA Karyawan Swasta
26 D 55 Islam <SMA Buruh Tani
B27 A 42 Islam <SMA Karyawan bumn
28 NH 57 Islam S1/Diploma PNS
29 FSR 47 Islam S1/Diploma PNS
30 A 53 Islam <SMA Karyawann rumah makan
31 TY 62 Islam <SMA Petani
- 32 Y 60 Islam <SMA Karyawan Swasta
33 51 Islam S1/Diploma PNS
134 D 53 Islam <SMA Sopir
35 48 Islam S1/Diploma PNS
: .-36 NQ 59 Islam <SMA Karyawan Swasta
' ) 37 RD 45 Islam <SMA Kuli bangunan
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N =
UL og=x :
o g o O No Nama | Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
05 5 W 5" :
rc_: Q@ @ [S__.— 5 38 SA 58 Islam <SMA Karyawan Swasta
2 g9 2 5 39 T 53 Mansur <SMA Serabutan
20835 I
Q -, Q9 5 40 T 53 Islam S1/Diploma Wirausaha
5 82=9 : :
c L F—,J' ; c 41 A 60 islam <SMA petani
;7; % c % = 42 M 57 islam <SMA wiraswasta
:—._ & :; & ‘g 43 YA 50 Islam <SMA Wiraswasta
Q= ) R
° D35 o3 44 Cs 52 Islam <SMA Buruh
32958 [=
@ a S 2 . .45 WHB 52 islam S1/Diploma ASN
=R AT =
333 ¢ 46 K 48 Islam <SMA Wiraswasta
e ) e
o g ; =X 47 AK 48 islam <SMA Karyawan Swasta
= o T
- = 0 x _
8238 48 N 49 Islam <SMA Petani
B = s ;
g 320 .49 SHM 56 Islam <SMA Wirausaha
gty
nE :3 = 50 M 51 islam S1/Diploma Karyawan Swasta
Ol =
= ® = 51 D 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
v i L
- =0 9
e 52 A 55 Islam <SMA Kontraktor
~ D o
P ‘:0 5 = 53 G 47 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
S =
C XxT O R
2 o @ 2 54 R 56 Islam <SMA Petani
= T c @
= o 5 = 55 z 52 Islam <SMA Wirausaha
E = m =i
rs 2 3 56 SST 55 Islam <SMA wiraswasta
= =
— 0 ) "
= ﬁ 3 57 BTS 53 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
w n o
=i = 58 R 62 Islam S2/S3 PNS
§ 53 59 z 55 Islam S2/3 PNS
o ] =
= g0 P » 60 N 53 Islam S1/Diploma Petani
. @
L&) - O -
@ < £ -~ 61 | 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
o o =
;_. f‘: % 62 A 50 islam S1/Diploma Karyawan Swasta
) 5 O 4
O 5 = 63 T 45 Islam <SMA Pengusaha
c 3 g 64 s 57 islam S1/Diploma PNS
=3 Q = £
& Y = 65 A 45 Islam <SMA Supir
E’ ?D 66 F 56 Islsm <SMA Karyawan Swasta
5 2 67 T 57 Islam <SMA Karyawan Swasta
7]
% o 68 A 54 Islam S1/Diploma PNS
o 5 69 N 51 Islam S1/Diploma BUMN
7 L 7
z > - 70 S 45 Islam <SMA Karyawan Swasta
Y = 71 K 63 islam <SMA pengusaha
) —
b = g .12 PLA 50 islam S1/Diploma kontraktor
- 73 Arf 59 Islam <SMA Buruh tani
74 AS 50 Islam S1/Diploma Developer
\75 yan 53 islam S2/S3 wiraswasta
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No

Nama | Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
76 SF 56 Islam <SMA Karyawan Swasta
: 77 A 55 Islam <SMA Karyawan Swasta
oy 78 NHS 63 Islam <SMA Petani Sawit
79 c 49 Islam <SMA pedagang
80 BAM 57 54 <SMA Tidak Bekerja
. 81 S 53 Islam S2/S3 PNS
82 F 44 Islam <SMA Wiraswasta
83 N 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
84 a 49 islam S2/S3 pegawai bumn
-85 AUS 57 Islam <SMA Petani
86 NPZ 47 islam S1/Diploma Karyawan Swasta
, 87 MA 56 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
88 r 60 islam <SMA Karyawan Swasta
89 Prs 48 Islam S2/S3 PNS
90 LA 52 islam <SMA Karyawan Swasta
91 VS 54 Islam <SMA Pedagang
92 NK 54 Islam <SMA Karyawan Swasta
93 L 60 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
94 NAA 58 Islam S1/Diploma Wiraswasta
95 SF 50 islam S1/Diploma Karyawan Swasta
96 N 49 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
97 UH 46 Islam <SMA Petani
2 98 c 49 Islam S1/Diploma PNS
" 99 44 islam <SMA Karyawan Swasta
100 b 45 Islam <SMA Polisi
=101 AT 61 Kristen Protestan S1/Diploma Petani
: 102 69 Islam S1/Diploma Petani
=103 \Y 61 Islam <SMA Tidak Bekerja
104 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
105 PH 65 Islam <SMA PNS
106 R 40 Islam <SMA Petani
+107 A 39 Islam <SMA Karyawan Swasta
~108 Ay 44 Islam <SMA Karyawan Swasta
=, 109 VA 60 Islam <SMA Karyawan Swasta
: 110 S 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
- 111 AA 70 Hindu <SMA PNS
; _112 B 52 Islam S1/Diploma Wiraswata
#1113 F 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
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© Hak giptajmjlik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

-‘ “'
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

By

UIN SUSKA RIAU

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ _c"ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

\I Imro_vmmcw::n,::mmC:Qm:m.czamsm
_u_c;mf 4.U__mm.m:@3o:wcﬁ._umovm@_,m:mﬂmcmm_cE:memE__m_::m:umq:m:omicaxm:am:Bmsmmccﬂxm:mcacmn
$UW# .nm m,_umjm_.&_um:jm:wmc:ﬁcxxmvmjz_._mm:Um:a_a_xmj.Um:m_x__m:.vm:c__mm:me\m___.am:_Um:u\:wc:m:_mvoﬂm:_Um::__mm:_Q:__xmﬁmcH_:_.mcmjmcmﬂc:,_mmm_m:.
|/€D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

RS 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh Karya tlis ini tanpa mencaniumkan dan menye

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz

butkan sumber:
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1. Ditarang mengulip sebagian atau seluruh Karya tlis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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_..um:";l 1. Difarang menguiip sebagian aiau seluruh Karya tlis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁr hmv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
Ib\wn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s

UIN SUSKA RIAU
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s

an

menyebutkan sumber:
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_um_._,w 1. Difarang mengulip sebagian atau selurun Karya tulis ini tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:
o a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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_um_._,v 1. Difarang menguiip sebagian aiau seluruh Karya tlis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Difarang menguiip sebagian aiau seluruh Karya tlis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Difarang menguiip sebagian aiau seluruh Karya tlis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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ngutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dilarang mengulip sebagian atau selurun Karya (ulis ini [anpa mencaniumkan dan

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s

menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
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1. Difarang menguiip sebagian aiau seluruh Karya tlis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Difarang menguiip sebagian aiau seluruh Karya tlis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh Karya Wilis ni tanpa mencaniumkan dan menye utkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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ngutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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I/_._\._D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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i-.‘ Keterlibatan Ayah
~ 1. Nurturant Fathering Scale
“a. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.934 10
b. Uji Daya Beda Item
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted
NFS1 34.6068 56.361 .802 .924
NFS2 34.5128 56.028 .810 .924
NFS3 34.6239 54.840 .787 .924
NFS4 34.2821 58.687 575 .934
NFS5 35.8889 55.341 .551 .940
NFS6 35.1197 54.141 772 .925
NFS7 35.2393 52.287 .832 .922
NFS8 34.9744 53.370 .830 .922
NFS9 34.3333 58.017 .698 .929
NFS10 34.7265 53.718 .814 .923

4
LS

Reported Father Involvement Scale
a. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.954 20
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b. Uji Daya Beda Item
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted

RFIS1 74.0171 190.517 .832 .950
RFI1S2 73.8974 194.472 .720 .952
RFIS3 73.8034 194.504 .700 .952
RFI1S4 74.0000 192.293 .723 .952
RFIS5 73.4103 195.141 .746 .952
RFIS6 73.7436 192.365 .815 .950
RFIS7 73.4786 194.079 .736 .952
RFIS8 73.7778 196.036 .673 .952
RFIS9 73.6068 193.241 772 951
RFIS10 73.8462 195.097 .671 .953
RFIS11 73.4017 195.518 .752 .951
RFIS12 73.2479 200.067 .652 .953
RFIS13 73.8803 193.279 714 .952
RFIS14 73.1880 202.033 .523 .954
RFIS15 73.7265 192.821 .758 951
RFIS16 73.2821 198.446 .623 .953
RFIS17 73.3590 198.008 .592 .954
RFIS18 73.6496 193.264 723 .952
RFIS19 74.0171 191.000 .708 .952
RFI1S20 73.8974 196.162 .563 .954

3. Desired Father Involvement Scale
a. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.965 20
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b. Uji Daya Beda Item
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted

DFIS1 75.5128 200.493 .793 .962
DFI1S2 75.3419 204.141 744 .963
DFIS3 75.4359 197.696 .831 .962
DFI1S4 75.1111 203.151 .825 .962
DFIS5 75.0000 206.259 .689 .964
DFIS6 75.2906 202.415 .759 .963
DFIS7 75.5128 198.235 .786 .963
DFIS8 75.0855 201.837 770 .963
DFIS9 75.4701 198.768 .828 .962
DFIS10 74.8632 210.343 .536 .965
DFIS11 75.3419 201.261 .800 .962
DFIS12 74.9231 208.520 .634 .964
DFIS13 75.1197 201.330 .694 .964
DFIS14 74.9744 207.180 .740 .963
DFIS15 75.1966 203.780 747 .963
DFIS16 75.3077 200.439 .812 .962
DFIS17 75.5983 200.070 .710 .964
DFIS18 75.3077 198.215 .842 .962
DFIS19 75.1880 201.551 .824 .962
DFI1S20 75.4786 204.941 .617 .965

Psychological Well-Being

a. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
727 18
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b. Uji Daya Beda Item

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted
PWB1 62.2906 60.760 .007 742
PWB2 61.1709 56.798 .325 714
PWB3 61.1197 56.796 .315 715
PWB4 61.9744 52.146 468 .698
PWB5 61.1624 54.585 406 .706
PWB6 61.6325 55.286 447 .705
PWB7 62.1111 59.738 .099 .732
PWB8 62.1880 56.585 .198 .728
PWB9 60.9231 56.882 .308 716
PWB10 61.5556 57.008 .246 721
PWB11 61.4444 55.197 .337 712
PWB12 61.5043 54.700 472 .702
PWB13 61.5299 57.872 .202 725
PWB14 61.4701 54.924 495 .701
PWB15 61.7521 53.912 .383 .708
PWB16 61.9915 53.888 .365 .709
PWB17 62.2051 59.389 .081 .736
PWB18 62.0598 53.626 422 .704

c. Uji Reliabilitas setealah Item Gugur

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.762

14
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c;mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
$UW... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/:\.b_ U__um:@::vm::me_,:m_.:@mxm:xmum:::@mzv\m:@ém‘mmﬁc_zm:wxmm_m:.

RS 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o O DATA DEMOGRAFI RESPONDEN PENELITIAN

O
[; No Nama | Usia | Jenis Kelamin Agama P.?.g?;?(ir:ﬁn Pekerjaan Status Pernikahan Status Tinggal Bettrsﬁtegi/iah dt;?;:ﬁé:;gh
@ 1 N 22 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 2 S 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
l%E 3 R 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat

E 4 P 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
[%_ 5 A 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat

::ﬂ 6 FC 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
;C: 7 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
% 8 N 24 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
5 o9 RG 21 Laki-laki Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
@10 G 22 Perempuan Kristen Protestan <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
: 11 TFH 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat

,&; 12 T 24 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
3 13 A 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

E—L 14 RNA 18 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat

: 15 R 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat

16 BNJ 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Sudah Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat

17 KA 19 Laki-laki Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
g'_ 18 N 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Sangat Dekat
ff 19 T 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat

E 20 VFK 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

; 21 A 21 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
g 22 D 22 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
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[; 23 A 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Tidak Dekat
EEE 24 NH 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
Lg 25 FSR 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
C 26 A 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
%é: 27 TY 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Sangat Dekat
‘f*c‘ 28 Y 21 Laki-laki Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

; 29 21 Laki-laki Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
&30 D 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

E 31 NQ 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat

é 32 RD 21 Perempuan Islam <SMA Tester Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Tidak pernah Sangat Dekat
% 33 SA 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
‘; 34 T 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

f::: 35 T 23 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

IE 36 A 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
; 37 M 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Dekat

: YA 20 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat

CS 22 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Dekat

) WHM 18 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
: 41 K 18 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

% 42 AK 18 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Sangngk'gidak
(f 43 N 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
{:_ 44 SHM 23 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Tidak pernah Dekat

§ 45 M 18 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
§ 46 D 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Rumah Sendiri 1-2 kali seminggu Dekat
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[: 47 A 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
é 48 G 18 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
Lg 49 R 24 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
C 50 z 23 Laki-laki Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E—E} 51 SST 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
L? 52 BTS 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
; 53 R 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
g 54 N 20 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Rumah Sendiri 1-2 kali seminggu Dekat
E 55 | 20 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
é 56 A 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Dekat
% 57 T 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
; 58 S 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
f:z 59 A 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
; 60 FSR 25 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
o T 24 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Dekat

| ABCS 18 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
;?; 63 S 18 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
c: 64 K 19 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
:-: 65 ARF 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
;E; 66 AS 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 67 YAN 19 Laki-laki Islam <SMA Wiraswasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
5 68 SF 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 69 A 24 Laki-laki Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
? 70 C 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
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[: 71 BAM 19 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
é 72 S 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
‘g 73 20 Perempuan Islam <SMA Wiraswasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
C 74 N 20 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
%é: 75 A 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
L? 76 AUS 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Tidak pernah Dekat
; 77 MA 19 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
g 78 R 18 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
E 79 PRS 20 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
é 80 LA 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
% 81 VS 18 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
; 82 NK 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
f:z 83 L 19 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Sudah Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
; 84 NAA 18 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
o SF 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Sangat Dekat

3 N 20 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
;‘% 87 UH 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
c: 88 A 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
:-: 89 o 18 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Dekat
;E; 90 A 19 Laki-laki Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Tidak Dekat
E 91 B 21 Laki-laki Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
5 92 U 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 93 \Y% 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
? 94 R 20 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Sangat Dekat
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[: 95 R 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
é 96 AY 22 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Hanya dengan lbu Tidak pernah Tidak Dekat
Lg 97 VA 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
C 98 AA 23 Perempuan Hindu S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
%é: 99 BIN 20 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
L? 100 F 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
; 101 F 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Sangat Dekat
=102 A 23 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 103 U 23 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
é 104 R 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
% 105 EST 22 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
; 106 N 18 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
f:z 107 JL 21 Perempuan Buddha <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
; 108 HP 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
o 109 DAP 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

i 110 E 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
;?; 111 S 23 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
c: 112 N 23 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
:-: 113 R 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
;:ﬂ; 114 AM 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 115 B 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Hanya dengan Ayah 3-5 kali seminggu Dekat
{— 116 T 21 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
E 117 MA 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
? 118 G 21 Perempuan Kristen Protestan <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
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[: 119 R 21 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Dekat
é 120 AR 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
Lg 121 HA 21 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
C 122 N 22 Perempuan Buddha S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
%é: 123 22 Perempuan Buddha <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
L? 124 MA 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
; 125 23 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
g 126 N 23 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 127 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
é 128 AS 22 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
% 129 K 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
; 130 TJ 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Hanya dengan Ibu 1-2 kali seminggu Dekat
f:z 131 F 21 Perempuan Kristen Katolik <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
; 132 S 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
o S 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

3 RSLN 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
;?; 135 A 23 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Hanya dengan lbu Setiap hari Sangat Dekat
c: 136 AL 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
:-: 137 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
;E; 138 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 139 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
= 140 AD 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
E 141 C 23 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
? 142 SD 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
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[: 143 DSF 23 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Sangat Dekat
é 144 F 21 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
Lg 145 A 22 Laki-laki Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
C 146 C 18 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Hanya dengan Ibu 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
%"E“ 147 ADP 22 Perempuan Hindu S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
L? 148 Fz 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
; 149 20 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
g 150 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 151 23 Laki-laki Islam <SMA PNS Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
é 152 AM 23 Laki-laki Islam S1/Diploma Makasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
% 153 DWP 25 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
; 154 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
f:z 155 D 25 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
; 156 | 21 Laki-laki Buddha <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
o A 24 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat

| MZN 23 Laki-laki Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
;‘% 159 J 21 Laki-laki Islam S1/Diploma PNS Belum Menikah Rumah Sendiri 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
c: 160 A 25 Perempuan Kristen Katolik S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
:-: 161 J 22 Perempuan Buddha S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Sangat Dekat
;:ﬂ; 162 M 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 163 NA 23 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
5 164 SA 22 Perempuan Islam S1/Diploma PNS Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
E 165 SS 23 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
? 166 \ 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
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[: 167 M 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Sangat Dekat
é 168 T 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
Lg 169 J 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
C 170 K 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
%é: 171 J 21 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
L? 172 N 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Hanya dengan Ibu 1-2 kali seminggu Dekat
; 173 ZR 23 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
g 174 N 22 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Sangat Dekat
E 175 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
é 176 SN 23 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
% 177 DS 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
; 178 M 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
f:z 179 DY 22 Laki-laki Kristen Protestan S1/Diploma PNS Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Dekat
; 180 A 23 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
= A 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat

3 S 23 Perempuan Kristen Katolik S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
;?; 183 \Y 21 Perempuan Kristen Katolik <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
c: 184 T 25 Laki-laki Islam <SMA Wiraswasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
:-: 185 Fz 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
;:ﬂ; 186 FN 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
E 187 z 23 Laki-laki Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
= 188 N 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 189 ARM 19 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
? 190 A 20 Perempuan Kristen Katolik <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
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[: 191 RA 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
é 192 \ 21 Perempuan Kristen Katolik S1/Diploma Magang Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Dekat
Lg 193 RD 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Hanya dengan Ayah 3-5 kali seminggu Dekat
C 194 A 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
%é: 195 NN 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
L? 196 C 21 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
; 197 FF 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Sudah Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
g 198 F 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Tidak pernah Dekat
E 199 A 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
é 200 RIE 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
% 201 CAA 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
; 202 AL 20 Perempuan Hindu <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
f:z 203 F 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
; 204 NK 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
o K 22 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Sudah Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

3 A 24 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Sangat Dekat
;?; 207 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
c: 208 T 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
:-: 209 FD 24 Laki-laki Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
;:ﬂ; 210 S 20 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 211 B 23 Laki-laki Kristen Katolik S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
5 212 D 21 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 213 J 20 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
? 214 SMA 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
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[; 215 S 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

EEE 216 APA 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
Lg 217 C 22 Perempuan Kristen Katolik <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
C 218 A 23 Perempuan Kristen Katolik <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

%é: 219 DM 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
‘f*c‘ 220 SAN 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
; 221 \Y% 22 Perempuan Kristen Protestan <SMA Mahasiswa Belum Menikah Hanya dengan Ibu 1-2 kali seminggu Dekat

g 222 AR 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu SangDaetk';dak
EE 223 VWA 21 Perempuan Kristen Katolik <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
é 224 TA 24 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
?g 225 A 23 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
S| 226 N 23 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat

f:—- 227 VA 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat

é 228 MR 25 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E: 229 S 22 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

" 230 F 22 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

231 A 21 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat

3232 AT 21 Laki-laki Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
g 233 S 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Hanya dengan Ibu 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
E 234 J 25 Perempuan Buddha <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Sangat Dekat
(f 235 AN 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

{:_ 236 N 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

§ 237 SAP 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
§ 238 A 24 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
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[: 239 R 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
é 240 B 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Dekat
Lg 241 RB 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
C 242 N 22 Perempuan Islam S1/Diploma Wirausaha Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
%é: 243 MF 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
L? 244 TN 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
; 245 S 23 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
g 246 J 23 Perempuan Buddha <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 247 NY 22 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
é 248 S 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
% 249 A 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
; 250 KS 19 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
f:z 251 SPS 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
; 252 JS 21 Perempuan Kristen Protestan <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
o \Y 19 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

3 \Y% 20 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
;?; 255 H 22 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
c: 256 21 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
:-: 257 RN 22 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
;:ﬂ; 258 FW 20 Perempuan Kristen Katolik <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 259 S 23 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
= 260 ASZ 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Hanya dengan Ibu 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
E 261 UR 25 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
? 262 P 18 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
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[: 263 H 23 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
é 264 D 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
Lg 265 A 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
C 266 N 18 Perempuan Islam <SMA Wiraswasta Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Sangat Dekat
%é: 267 AH 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
L? 268 N 19 Laki-laki Kristen Protestan <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
; 269 A 22 Perempuan Kristen Katolik <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Tidak pernah Dekat
g 270 AL 21 Laki-laki Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
E 271 NS 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
é 272 UP 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
% 273 N 20 Perempuan Kristen Protestan <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Dekat
; 274 ZS 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
f:z 275 TN 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
; 276 NF 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
o MW 19 Laki-laki Buddha <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Tidak pernah Tidak Dekat

| JN 24 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
;‘% 279 z 22 Perempuan Islam <SMA Guru Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
c: 280 \Y% 23 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
:-: 281 0OJA 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
;:ﬂ; 282 DA 23 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 283 TN 22 Perempuan Kristen Protestan <SMA Pekerja Lepas Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
= 284 B 18 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 285 A 18 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
? 286 W 21 Perempuan Kristen Katolik <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
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[; 287 HS 22 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

EEE 288 APV 19 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
Lg 289 ANN 20 Perempuan Kristen Protestan <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

C 290 J 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
%é: 291 SHE 21 Perempuan Kristen Protestan <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
‘f*c‘ 292 KA 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
; 293 K 22 Perempuan Hindu <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

& 204 AF 25 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

E 295 M 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

é 296 SD 23 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

% 297 FA 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
‘; 298 QZL 21 Perempuan Kristen Protestan <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat

f::: 299 ELA 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

IE 300 \ 21 Perempuan Kristen Katolik <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
; 301 R 23 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat

: CDP 20 Perempuan Kristen Katolik <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat

LV 22 Laki-laki Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

) S 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

: 305 YWP 21 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat

% 306 N 23 Perempuan Islam <SMA Pelajar/l\;lahasisw Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
(f 307 ACP 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat

c:_ 308 | 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Sudah Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
§ 309 TN 21 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
§ 310 K 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
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[; 311 HN 21 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
EEE 312 A 22 Perempuan Kristen Protestan <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Sangat Dekat
E 313 Vv 22 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Famili Lain 3-5 kali seminggu SangDe‘letkEdak
L, 314 AR 23 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Sudah Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
% 315 A 21 Perempuan Kristen Protestan <SMA Mahasiswa Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Dekat
[fJ_ 316 DA 20 Laki-laki Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Hanya dengan lbu Tidak pernah SangDaetk';dak
:L 317 z 24 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
;C:_ 318 S 21 Perempuan Buddha <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
% 319 AA 19 Laki-laki Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
5 320 AR 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
g 321 NR 23 Laki-laki Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Hanya dengan lbu Tidak pernah San%aetk';dak
E 322 S 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 323 GRH 24 Laki-laki Kristen Protestan <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
E 324 RN 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E: 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
5 326 20 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
% 327 GT 21 Perempuan Kristen Protestan <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
328 F 22 Perempuan Islam S1/Diploma PNS Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
;;. 329 ZA 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
FE 330 M 20 Perempuan Kristen Katolik <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
E 331 | 23 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
é 332 | 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Sangat Dekat
(EE 333 Dz 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
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[: 334 RS 21 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
é 335 N 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
Lg 336 A 21 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
C 337 MAI 22 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
%é: 338 J 22 Perempuan Kristen Katolik <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
L? 339 TG 21 Laki-laki Kristen Katolik <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
; 340 P 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
& 341 RF 22 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
E 342 AMI 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Famili Lain 3-5 kali seminggu Dekat
é 343 SPA 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat
% 344 M 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
; 345 INT 21 Perempuan Kristen Protestan <SMA Pelajar Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
f:z 346 T 21 Perempuan Buddha <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Dekat
; 347 LV 21 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
= \Y% 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat

3 S 21 Laki-laki Kristen Protestan S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Sangat Dekat
;?; 350 TA 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
c: 351 A 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Famili Lain 1-2 kali seminggu Dekat
:-: 352 | 21 Laki-laki Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
;E; 353 ADA 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu Dekat
E 354 z 23 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Rumah Sendiri 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
5 355 M 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 356 AN 20 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
? 357 N 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
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[; 358 R 21 Laki-laki Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
EEE 359 ES 22 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
Lg 360 AN 22 Laki-laki Kristen Protestan S2/S3 PNS Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
C 361 IGSA 23 Laki-laki Hindu S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Tidak Dekat
%é: 362 YN 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
‘f*c‘ 363 QS 22 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
; 364 D 19 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
g 365 F 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 1-2 kali seminggu SangDa‘letk';dak
EE 366 N 24 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
% 367 F 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
?g 368 R 21 Laki-laki Islam S1/Diploma PNS Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
S 369 EM 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
I‘r:—- 370 ET 19 Perempuan Kristen Katolik <SMA Pelajar Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
S| 3711 DM 22 Perempuan Kristen Protestan <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E: 372 NNN 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
' z 21 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari SangDaetk';dak
MP 21 Perempuan Kristen Katolik S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
375 SA 22 Perempuan Islam <SMA Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 1-2 kali seminggu Dekat
g 376 YBK 24 Laki-laki Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Sudah Menikah Rumah Sendiri 3-5 kali seminggu Dekat
é 377 FA 21 Laki-laki Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Dekat
E‘: 378 JOP 20 Perempuan Kristen Katolik S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
; 379 S 22 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
g 380 L 18 Perempuan Islam <SMA Pelajar Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
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[: 381 A 20 Perempuan Buddha <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
é 382 D 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Hanya dengan Ayah Setiap hari Sangat Dekat
Lg 383 EM 22 Perempuan Kristen Protestan <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
C 384 J 21 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
%é: 385 z 23 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Tidak Dekat
L? 386 L 22 Laki-laki Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
; 387 G 19 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
&l 388 A 20 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
E 389 S 19 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua 3-5 kali seminggu Dekat
é 390 GG 21 Perempuan Buddha <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
% 391 L 21 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
; 392 DS 23 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
f:z 393 K 23 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
; 394 T 24 Perempuan Islam <SMA Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
o N 22 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Tidak Dekat

3 J 23 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Mengontrak/Mengekost 3-5 kali seminggu Sangat Dekat
;?; 397 BR 22 Laki-laki Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
c: 398 ANG 18 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
:-: 399 R 20 Perempuan Islam S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
;:ﬂ; 400 NF 20 Perempuan Islam S1/Diploma Tidak Bekerja Belum Menikah Hanya dengan lbu Tidak pernah Tidak Dekat
E 401 SA 22 Perempuan Islam S1/Diploma Mahasiswa Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
5 402 A 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Mengontrak/Mengekost Setiap hari Sangat Dekat
E 403 CR 21 Perempuan Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Dekat
? 404 R 22 Perempuan Islam <SMA Tidak Bekerja Belum Menikah Kedua Orang Tua Setiap hari Sangat Dekat
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ta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ

ungi Undang-Undang
gutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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DATA DEMOGRAFI AYAH RESPONDEN PENELITIAN

=@
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Nama Responden Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
gl N 51 Islam <SMA Polisi
2 S 56 Islam S1/Diploma PNS
£5) R 80 Islam <SMA Tidak Bekerja
4 P 48 Islam <SMA Karyawan Swasta
=5, A 55 Islam <SMA Pekerja Kebun
6 FC 54 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
7 Q 55 Islam <SMA Karyawan Swasta
-8 N 50 Islam <SMA Pekerja lepas
‘9 RG 40 Islam <SMA Karyawan Swasta
10 G 55 Kristen Protestan <SMA Buruh
FiHil TFH 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
12 T 54 Islam <SMA Petani
lé A 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
14 RNA 48 Islam S2/S3 PNS
15 R 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
16 BNJ 51 Islam <SMA Wiraswasta
17 KA 54 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
18 N 54 Islam <SMA Supir
19 T 47 Islam <SMA Wiraswasta
20 VFK 54 Islam S1/Diploma Wiraswasta
21 A 53 Islam S2/S3 PNS
22 D 55 Islam <SMA Petani
23 A 42 Islam <SMA Karyawan BUMN
.24 NH 57 Islam S1/Diploma PNS
25 FSR 47 Islam S1/Diploma PNS
26 A 53 Islam <SMA Karyawan Swasta
27 TY 62 Islam <SMA Petani
28 Y 60 Islam <SMA Karyawan Swasta
29 51 Islam S1/Diploma PNS
30 D 53 Islam <SMA Supir
31 NQ 59 Islam <SMA Karyawan Swasta
32 RD 45 Islam <SMA Kuli bangunan
33 SA 58 Islam <SMA Karyawan Swasta
34 T 53 Islam <SMA Pekerja lepas
35 T 53 Islam S1/Diploma Wirausaha
36 60 Islam <SMA Petani
37 M 57 Islam <SMA Wiraswasta
38 YA 50 Islam <SMA Wiraswasta
39 CS 52 Islam <SMA Buruh
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No. | Nama Responden Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
40 WHM 52 Islam S1/Diploma PNS

41 K 48 Islam <SMA Wiraswasta

42 AK 48 Islam <SMA Karyawan Swasta
43 N 49 Islam <SMA Petani

44 SHM 56 Islam <SMA Wirausaha

45 M 51 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
46 D 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
47 A 55 Islam <SMA Kontraktor

48 G 47 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
49 R 56 Islam <SMA Petani

50 z 52 Islam <SMA Wirausaha

51 SST 55 Islam <SMA Wiraswasta
52 BTS 53 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
53 R 62 Islam S2/S3 PNS

54 N 53 Islam S1/Diploma Petani

55 | 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
56 A 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
57 T 45 Islam <SMA Pengusaha

58 S 57 Islam S1/Diploma PNS

59 A 45 Islam <SMA Supir

60 FSR 56 Islsm <SMA Karyawan Swasta
61 T 57 Islam <SMA Karyawan Swasta
62 ABCS 51 Islam S1/Diploma Karyawan BUMN
63 S 45 Islam <SMA Karyawan Swasta
64 K 63 Islam <SMA Pengusaha
65 ARF 59 Islam <SMA Petani

66 AS 50 Islam S1/Diploma Developer

67 YAN 53 Islam $2/S3 Wiraswasta
68 SF 56 Islam <SMA Karyawan Swasta
6§ A 55) Islam <SMA Karyawan Swasta
'_70 C 49 Islam <SMA Pedagang

71 BAM 57 Islam <SMA Tidak Bekerja
72 S 53 Islam S2/S3 PNS

73 44 Islam <SMA Wiraswasta
74 N 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
15 49 Islam S2/S3 Karyawan BUMN
76 AUS 57 Islam <SMA Petani

':77 MA 56 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
78 R 60 Islam <SMA Karyawan Swasta
79 PRS 48 Islam S2/S3 PNS

80 LA 52 Islam <SMA Karyawan Swasta
81 VS 54 Islam <SMA Pedagang
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No. | Nama Responden Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
82 NK 54 Islam <SMA Karyawan Swasta
83 L 55 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
84 NAA 58 Islam S1/Diploma Wiraswasta
-85 SF 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
86 N 49 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
87 UH 46 Islam <SMA Petani

88 A 55 Islam S1/Diploma Wiraswasta
89 c 49 Islam S1/Diploma PNS

90 A 44 Islam <SMA Karyawan Swasta
91 B 45 Islam <SMA Polisi

92 U 69 Islam S1/Diploma Petani

93 \% 61 Islam <SMA Tidak Bekerja
‘94 R 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
95 R 40 Islam <SMA Petani

96 AY 44 Islam <SMA Karyawan Swasta
97 VA 60 Islam <SMA Karyawan Swasta
98 AA 70 Hindu <SMA PNS

99 BIN 52 Islam S1/Diploma Wiraswasta
100 F 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
101 F 75 Islam S2/S3 Wiraswasta
102 A 52 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
103 U 78 Islam S2/S3 Pensiunan
104 R 59 Islam S2/S3 PNS

105 EST 66 Islam S1/Diploma Tidak Bekerja
106 N 51 Islam <SMA Karyawan BUMN
107 L 53 Buddha <SMA Karyawan Swasta
108 HP 51 Islam S1/Diploma PNS

109 DAP 49 Islam <SMA Wirausaha
110 E 60 Islam <SMA Karyawan Swasta
11-1 S 56 Islam <SMA Karyawan Swasta
112 N 58 Islam <SMA Tidak Bekerja
u3 R 60 Islam <SMA Petani

114 AM 53 Islam S1/Diploma Wiraswasta
115 B 60 Islam <SMA Pensiunan
116 T 53 Kristen Protestan S2/S3 PNS

17 MA 47 Islam <SMA Wirausaha
_118 61 Kristen Protestan <SMA Wirausaha
119 R 49 Kristen Protestan <SMA Wiraswasta
120 AR 57 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
121 HA 45 Islam <SMA Karyawan Swasta
122 N 65 Buddha <SMA Tidak Bekerja
123 L 50 Buddha <SMA Karyawan Swasta
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55 . No. | Nama Responden Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
r il = —
go o gx |24 MA 54 Islam S1/Diploma PNS
B = o =
2o 35 |5 F 57 Islam S1/Diploma PNS
el e -
@ 218 g g 126 N 53 Islam <SMA Wiraswasta
259 2 F 127 S 52 Islam S2/S3 PNS
2983 X
Q -, Q9 5 128 AS 46 Islam <SMA Karyawan Swasta
S 0O =\
= D3 | 129 K 56 Islam S1/Diploma PNS
C x < c p
3 o w =1 = 3
3 % - g 3. 130 TJ 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
VS 30 5 :
= 2 @ 131 F 58 Kristen Katolik <SMA Karyawan Swasta
el - > Q@ 2
) N =
> B -3 o 3 132 S 60 Islam S1/Diploma Pensiunan
-~ 3 g =2
e 390 ¢ E 133 S 56 Islam <SMA Wiraswasta
S D = g
T 23 @ 134 RSLN 47 Islam S2/S3 PNS
= =m £
g S h“:.) E_ 135 A 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
S O -~ ;
5 S @ = 136 AL 45 Islam <SMA Karyawan Swasta
3 5
o D 5% 137 F 50 Islam <SMA Pedagang
(NN
= (‘i 3 (o 138 0] 56 Islam S1/Diploma Pedagang
T
o %’ o = 139 N 49 Islam <SMA Karyawan Swasta
- = 0 =
L C ——ﬁ—; & 140 AD 57 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
) = = O
= :./:: 5% 141 C 45 Kristen Protestan <SMA Wirausaha
b
2 O g 142 SD 55 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
S A DS .
= ;JU = 143 DSF 60 Islam S1/Diploma PNS
S 2 gT = 144 F 52 Islam S1/Diploma PNS
B ;i_ % 145 A 53 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
— n
s 322 146 c 45 Islam <SMA Supir
w [\ L':
=i = 3 147 ADP 60 Hindu <SMA Tidak Bekerja
1 — {1 |
{1_? E o 148 Fz 54 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
) =13 -
3 ':'__[ “r’E 149 H 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
1]
o <l S .
@ < £ 150 D 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
o o =
c 28 151 K 46 Islam <SMA Karyawan Swasta
2 2 & 152 AM 46 Islam <SMA Karyawan Swasta
1%} = | g
= 2 g 153 DWP 54 Kristen Protestan S2/S3 PNS
=] @ o T
= o 154 S 55 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
2= 155 D 59 Islam <SMA Tidak Bekerja
o @
N = 156 | 49 Buddha <SMA Wirausaha
c @ 157 A 49 Islam S1/Diploma PNS
= =2 158 MZN 52 Islam <SMA Petani
w 5 -
& £ 159 J 60 Islam 52/S3 PNS
.y
;Jj E— 160 A 65 Kristen Katolik S2/S3 Tidak Bekerja
) = 161 J 62 Buddha S1/Diploma Karyawan Swasta
- E 162 M 49 Islam <SMA Wiraswasta
3 163 NA 49 Islam <SMA Karyawan Swasta
w .
g 164 SA 55 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
= 165 Ss 50 Islam <SMA Petani
=
Z ]
wm
W
o
o
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No. | Nama Responden Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
166 \% 56 Islam S2/S3 PNS

167 M 55 Islam S2/S3 Karyawan BUMN
168 T 57 Islam S1/Diploma Wiraswasta
169 J 49 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
170 K 55 Islam S1/Diploma Wiraswasta
171 J 54 Kristen Protestan S1/Diploma Wiraswasta
172 N 47 Islam <SMA Petani

173 ZR 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
174 N 48 Islam <SMA Karyawan Swasta
175 54 Islam <SMA Karyawan Swasta
176 SN 58 Islam <SMA OB

177 DS 50 Islam <SMA Buruh

178 M 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
179 DY 50 Kristen Protestan <SMA Karyawan Swasta
180 A 55 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
181 A 57 Islam <SMA PNS

182 S 48 Kristen Protestan <SMA Karyawan Swasta
183 \Y 54 Kristen Katolik <SMA Karyawan Swasta
184 T 55 Islam <SMA Wiraswasta
185 Fz 47 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
186 FN 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
187 Zz 50 Islam <SMA PNS

188 N 53 Islam S2/S3 Karyawan BUMN
189 ARM 51 Islam <SMA Buruh

190 A 53 Buddha <SMA Karyawan Swasta
191 RA 55 Islam <SMA Karyawan Swasta
192 \Y 45 Buddha <SMA Wirausaha
193 RD 56 Islam <SMA Karyawan Swasta
194 A 52 Islam <SMA Wirausaha
195 NN 55 Islam S1/Diploma Karyawan BUMN
i96 C 46 Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta
197 FF 57 Islam S1/Diploma Pensiunan
198 F 50 Islam <SMA Wirausaha
199 A 60 Islam <SMA Petani

2_00 RIE 56 Islam S1/Diploma PNS

201 CAA 62 Islam <SMA Tidak Bekerja
202 AL 68 Hindu S1/Diploma Karyawan Swasta
203 F 47 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
204 NK 60 Islam <SMA Petani

205 K 57 Islam S1/Diploma PNS

20_.6 A 52 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
207 S 55 Islam <SMA Karyawan Swasta
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No. | Nama Responden Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
208 T 49 Islam S1/Diploma PNS

209 FD 60 Islam S2/S3 PNS

210 S 45 Kristen Protestan <SMA Karyawan Swasta
211 B 61 Kristen Katolik <SMA Pensiunan
212 D 64 Islam <SMA Tidak Bekerja
213 J 60 Kristen Protestan <SMA Wiraswasta
214 SMA 47 Islam <SMA Pekerja lepas
215 S 64 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
216 APA 60 Islam <SMA PNS

217 C 61 Kristen Katolik S1/Diploma Karyawan Swasta
218 A 54 Kristen Katolik S1/Diploma Karyawan Swasta
219 DM 49 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
220 SAN 48 Islam S1/Diploma Wiraswasta
221 \Y% 50 Kristen Protestan <SMA Karyawan Swasta
222 AR 53 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
223 VWA 52 Kristen Katolik <SMA Wiraswasta
224 TA 49 Islam <SMA Tidak Bekerja
225 49 Islam <SMA Karyawan Swasta
226 N 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
227 zY 53 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
228 MR 57 Islam S2/S3 PNS

229 S 56 Kristen Protestan S1/Diploma Wiraswasta
230 F 55 Islam <SMA Tidak Bekerja
231 A 49 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
232 AT 50 Islam <SMA Wiraswasta
233 S 66 Islam <SMA Pensiunan
234 J 62 Buddha <SMA Tidak Bekerja
235 AN 54 Islam <SMA Pensiunan
236 N 57 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
237 SAP 51 Islam S1/Diploma Pekerja lepas
238 A 56 Istam S2/S3 PNS

239 R 54 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
240 B 60 Islam <SMA Pensiunan
241 RB 51 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
2_42 N 45 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
243 MF 60 Islam <SMA Buruh

244 TN 54 Islam <SMA Petani

245 s 51 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
246 J 60 Buddha <SMA Karyawan Swasta
247 NY 57 Islam S1/Diploma PNS

218 s 50 Islam <SMA Tidak Bekerja
249 A 58 Islam S2/S3 PNS
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K5 S NQ. Nama Responden Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
f_; o o D 2 250 KS 57 Islam <SMA Pensiunan
E S S Ei:—_: 251 SPS 48 Islam <SMA PNS
r(:'; fé é‘ [r:' g 252 JS 62 Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta
% -§ “g E% i 253 \% 49 Islam <SMA Karyawan Swasta
=§ : ; Lg S 254 \% 45 Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta
i ; ;‘::: E_: LE: 255 H 47 Islam <SMA Wiraswasta
gj %’: g % ;.}. 256 Y 62 Islam <SMA Pedagang
:_ = 5 rb ci 257 RN 59 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
2 ;g 3 ; g 258 FW 58 Kristen Katolik S1/Diploma Karyawan Swasta
é 3 % g E 259 S 57 Islam <SMA Karyawan Swasta
*% 73 é i 260 ASZ 50 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
;i" E j“:,j ;_ 261 UR 56 Islam S1/Diploma Pensiunan
«E “; :_E, 5 262 P 48 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
A E‘_.J: é < 263 H 50 Islam <SMA Wirausaha
o X ~ -
® = £ 264 D 60 Islam <SMA Wirausaha
E % ; I_:{ 265 A 53 Islam S1/Diploma Wiraswasta
® C S & 266 N 62 Islam S/Diploma Wirausaha
E{ j‘i 95 'f,_ 267 AH 56 Islam S2/S3 Tidak Bekerja
o fi = 3 268 N 53 Kristen Protestan S1/Diploma PNS
'g'_ ;JU f:D 5: 269 A 62 Kristen Katolik <SMA Buruh
® E ET & 270 AL 60 Islam <SMA Tidak Bekerja
B ;i_ ; 271 NS 59 Islam S1/Diploma Tidak Bekerja
% % Ei: 272 UP 45 Islam <SMA Karyawan Swasta
= = = 273 N 61 Kristen Protestan S1/Diploma Tidak Bekerja
r{;_? § E 274 ZS 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
g_ T‘T fr'r 275 N 61 Islam S2/S3 PNS
@ ;; = 276 NF 45 Islam <SMA Wirausaha
E ¢8§ 217 MW 55 Buddha <SMA Wirausaha
% ‘;; E 278 IN 55 Islam <SMA Wiraswasta
g :f ;:; 279 4 55 Islam <SMA Tidak Bekerja
E E i 280 \% 55 Islam <SMA Wiraswasta
é 1-_\ 281 OJA 47 Islam <SMA Wiraswasta
N g 282 DA 57 Islam <SMA Pedagang
E—;_ é— 283 TN 67 Kristen Protestan S1/Diploma Pensiunan
i :_7, 284 B 42 Islam <SMA PNS
i\ = 285 A 50 Islam S1/Diploma Pedagang
;Jj g— 286 W 40 Kristen Katolik <SMA Karyawan Swasta
g o 287 HS 60 Islam S1/Diploma Wiraswasta
- E 288 APV 49 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
i;: 289 ANN 50 Kristen Protestan <SMA Karyawan Swasta
:{‘; 29_.0 J 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
_E: 201 SHE 62 Kristen Protestan S1/Diploma Wirausaha
g{i 3
o
g_
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No. | Nama Responden Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
292 KA 52 Islam S2/S3 PNS

293 K 52 Hindu S1/Diploma Wiraswasta
294 AF 53 Islam S1/Diploma PNS

295 M 54 Islam <SMA Karyawan Swasta
296 SD 57 Islam S1/Diploma Pensiunan
297 FA 54 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
298 QzL 48 Buddha <SMA Wiraswasta
299 ELA 47 Islam <SMA Pedagang
300 \% 59 Kristen Katolik <SMA Karyawan Swasta
301 R 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
302 CDP 53 Kristen Katolik S1/Diploma PNS

303 LV 50 Islam S1/Diploma PNS

304 S 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
305 YWP 61 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
306 N 42 Islam <SMA Karyawan Swasta
307 ACP 47 Islam <SMA Karyawan Swasta
308 | 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
309 TN 54 Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta
310 K 49 Islam <SMA Karyawan Swasta
311 HN 50 Kristen Protestan <SMA Karyawan Swasta
312 A 57 Kristen Protestan <SMA Karyawan Swasta
HilE) NV 45 Buddha S1/Diploma Karyawan Swasta
314 AR 45 Islam <SMA Wiraswasta
315 A 48 Kristen Protestan <SMA Wiraswasta
316 DA 55 Islam S1/Diploma Tidak Bekerja
317 z 57 Islam <SMA Karyawan Swasta
318 S 54 Buddha <SMA Karyawan Swasta
319 AA 47 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
320 AR 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
321 NR 56 Islam <SMA Wirausaha
522 S 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
323 GRH 51 Kristen Protestan S1/Diploma Wiraswasta
324 RN 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
325 47 Islam S1/Diploma Guru

3_26 65 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
327 GT 57 Kristen Protestan S1/Diploma Pekerja lepas
328 F 45 Islam <SMA Karyawan Swasta
329 ZA 67 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
330 M 57 Buddha S1/Diploma Karyawan Swasta
331 | 54 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
332 | 60 Islam <SMA Buruh

333 DzZ 53 Islam S1/Diploma Tidak Bekerja
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No. | Nama Responden Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
334 RS 55 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
335 N 47 Islam <SMA Wiraswasta
336 A 48 Islam S1/Diploma PNS

337 MAI 55 Kristen Protestan <SMA Pensiunan
338 J 57 Kristen Katolik <SMA Wiraswasta
339 TG 52 Kristen Katolik <SMA Wiraswasta
340 P 60 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
341 RF 55 Islam <SMA Karyawan Swasta
342 AMI 52 Islam <SMA Karyawan Swasta
343 SPA 58 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
344 M 56 Islam <SMA Wiraswasta
345 INT 51 Kristen Protestan S2/S3 PNS

346 T 52 Buddha <SMA Wirausaha
347 LV 60 Islam S2/S3 PNS

348 \% 50 Islam <SMA Wiraswasta
349 S 49 Kristen Protestan S2/S3 PNS

350 TA 59 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
351 A 52 Islam S1/Diploma Tidak Bekerja
352 | 60 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
353 ADA 52 Islam <SMA Petani

354 z 49 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
355 M 56 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
356 AN 54 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
357 N 57 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
358 R 43 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
359 ES 60 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
360 AN 59 Kristen Protestan S1/Diploma Karyawan Swasta
361 IGSA 45 Hindu <SMA Karyawan Swasta
362 YN 61 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
363 QS 54 Islam <SMA PNS

364 D 45 Istam <SMA Polisi

365 F 56 Islam <SMA Tidak Bekerja
366 N 52 Islam <SMA Karyawan Swasta
367 F 50 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
3_68 R 50 Islam <SMA Karyawan Swasta
869 EM 53 Islam <SMA Wirausaha
370 ET 55 Kristen Katolik S1/Diploma Tidak Bekerja
371 DM 56 Kristen Protestan <SMA Karyawan Swasta
372 NNN 52 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
373 z 52 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
37_.4 MP 59 Kristen Katolik S1/Diploma Karyawan Swasta
375 SA 65 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
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No. | Nama Responden Usia Ayah Agama Ayah Pendidikan Terakhir Ayah Pekerjaan Ayah
376 YBK 52 Islam <SMA Tidak Bekerja
57'7 FA 49 Islam <SMA Karyawan Swasta
378 JOP 51 Kristen Katolik S1/Diploma Karyawan Swasta
379 S 47 Islam <SMA Wiraswasta
380 L 45 Islam <SMA Karyawan Swasta
381 55 Buddha <SMA Karyawan Swasta
38-2 D 51 Islam <SMA Karyawan Swasta
383 EM 55 Kristen Protestan <SMA Wirausaha
384 J 63 Islam S1/Diploma Tidak Bekerja
385 z 53 Islam <SMA Karyawan Swasta
386 L 48 Islam <SMA Karyawan Swasta
3_?7 G 53 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
388 A 49 Islam <SMA Pekerja lepas
389 S 47 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
390 GG 55 Buddha S1/Diploma Pengusaha
391 L 56 Islam S2/S3 Karyawan Swasta
392 DS 48 Islam <SMA Karyawan Swasta
393 K 65 Islam <SMA Wiraswasta
394 T 55 Islam S1/Diploma Pensiunan
395 N 57 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta
396 J 52 Islam S2/S3 Dokter
397 BR 60 Islam <SMA Wirausaha
398 ANG 52 Islam <SMA Buruh
399 R 48 Islam <SMA Karyawan Swasta
400 NF 55 Islam S1/Diploma PNS
401 SA 45 Islam S1/Diploma Wiraswasta
402 A 64 Islam <SMA Wiraswasta
403 CR 61 Kristen Protestan $2/S3 Karyawan Swasta
404 R 51 Islam <SMA Karyawan Swasta
405 CE 52 Islam S1/Diploma Karyawan Swasta

NS 65 Islam <SMA Wiraswasta
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Lampiran J
Tabulasi Data Penelitian

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

\I _._mro_nmm_uw::a::mmC:Qm:m.czamsm
_u_c,.w 4.U__mﬂm:@3@:@5.6mmvm@_,m:mﬂm:mm_cE:ermE__m_::m:umq:m:omicarm:am:ﬁ:m:mmcgwm:mc_jcmn
mf .nm m._umj@_.&vm:jmjwm_._:ﬁcxxmvm:::@m:Um:a_%xmz.nm:m_x__m:.vm:c__mm:me\m___.am:_Um:u\:wc:m:_mvo_.mg_Um:c___mm:_Q:__xmﬁm:H.__.__.m:m:m_._mﬁc:,_mmm_m:.
I/_._\._D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




o~
—
N

Ml232244322353443314344214143225252252513
33344413332214343322525554154113144244412
W__n/_144224343344535411524225153544214222423
n4334223344534344344444444454444544454455
m3544354444452343355524544555545444453324

; o |d | ™| w0 |~ |0 oo |d | |m s (o |o |~ |0
I8 oo |d|N [0 (W | | 0o |o.|d|N 0| |w|o |~ (oo
O rza|R (Rj®®|© |® [®]|@ [@ |o|e (@)oo (oo |0 o o |0 | |3 S4&|3 [8|SN] [SS S 4a |=h [ (ST a8 S

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Suska

PU

Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TABULASI DATA PENELITIAN
NURTURANT FATHERING SCALE
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1. Dilarang mengulip sebagian atau selurun Karya wns mi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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No.
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1. Dirarang mengulip sebagian atau selurun Karyd wiis mi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

miah, penyusunan laporan, g

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

miah, penyusunan laporan, g

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

miah, penyusunan laporan, g

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

miah, penyusunan laporan, g

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Dilarang mengutip sebagian atau Selurun Karya tlis mi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Dilarang mengutip sebagian atau Selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Dirarang mengulip sebagian atau selurun Karyd wiis mi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dirarang mengulip sebagian atau selurun Karyd wiis mi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dirarang mengulip sebagian atau selurun Karyd wiis mi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dirarang menguiip sebagian atau selurun Karya s i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dirarang menguiip sebagian atau selurun Karya s i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dirarang menguiip sebagian atau selurun Karya s i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dirarang menguiip sebagian atau selurun Karya s i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dirarang menguiip sebagian atau selurun Karya s i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dirarang menguiip sebagian atau selurun Karya s i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dirarang menguiip sebagian atau selurun Karya s i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dirarang menguiip sebagian atau selurun Karya s i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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1. Dilarang mengulip sebagian atau selurun Karya wns mi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Dirarang mengulip sebagian atau selurun Karyd wiis mi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Dirarang mengulip sebagian atau selurun Karyd wiis mi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Dirarang mengulip sebagian atau selurun Karyd wiis mi tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Dirarang menguiip sebagian atau selurun Karya s i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Dirarang menguiip sebagian atau selurun Karya s i tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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1. Diiarang mengulp sebagian atau selurun Karya s mi tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, ¢
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:s
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Lampiran K
Hasil Uji Asumsi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UTN SUSKA RIAU

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._..w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
==
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1: Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1dio ey

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Hasil Uji Linearitas

o

'!J

1Y)

3

@

_g'.

jab

=

=3 Residual

=

3 N 406
(4]

= Normal Parameters?? Mean .0000000
(o)

§ Std. Deviation 5.82424462
=

= Most Extreme Differences Absolute .034
E Positive .032
é' Negative -.034
{u))

z Test Statistic .034
§ Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
g Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .289
2 99% Confidence Interval Lower Bound 277
=

Z Upper Bound .301
0

77

>

sV

P

5

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1314643744.
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
PWB * Between (Combined) 5636.472 117 48175 1.497 .004
KA Groups Linearity 1166.175 1 1166.175 36.238 .000
Deviation from 4470.297 116 38.537 1.198 116
Linearity
Within Groups 9268.043 288 32.181
Total 14904.515 405
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
PWB * Between (Combined) 2779.277 36 77.202 2.349 .000
Afektif Groups Linearity 1200.662 1 1200.662 36.539 .000
Deviation from 1578.615 35 45103 1.373 .082
Linearity
Within Groups 12125.238 369 32.860
Total 14904.515 405
A
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
PWB * Perilaku Between (Combined) 3791.568 62 61.154 1.888 .000
yang Diperoleh  Groups Linearity 1075.270 1 1075.270 33.18 .000
8
Deviation from 2716.298 61 44529 1.374  .053
Linearity
Within Groups 11112.94 343 32.399
7
Total 14904.51 405
_ 5
2
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
PWB * Perilaku ~ Between (Combined) 3360.464 57 58.956 1.777  .001
yang Diharapkan Groups Linearity 716.198 1 716.198 21.59 .000
0
Deviation from 2644.266 56 47.219 1.423 .052
Linearity
Within Groups 11544.05 348 33.173
1
Total 14904.51 405
5
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Lampiran L
Hasil Uji Hipotesis

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UTN SUSKA RIAU

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c,.w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
==
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1: Sumbangsih Keterlibatan Ayah* Psychological Well-Being

Correlations
Perilaku yang

275

Perilaku yang

PWB Afektif Diperoleh Diharapkan
PWB Pearson 1 284" .269™ 219"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 406 406 406 406
Afektif Pearson 284" 1 .807" .606™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 406 406 406 406
Perilaku yang Diperoleh Pearson .269” .807" 1 743"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 406 406 406 406
Perilaku yang Pearson .219” .606™ 743" 1
Diharapkan Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 406 406 406 406
*’;. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2802 .078 .076 5.83145
a. Predictors: (Constant), KETERLIBATAN AYAH
ANOVA-®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1166.175 1 1166.175 34.293 .000P
Residual 13738.339 404 34.006
Total 14904.515 405

a. Dependent Variable: PWB
b. Predictors: (Constant), KETERLIBATAN AYAH
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2‘ Sumbangsih Dimensi Keterlibatan Ayah*Psychological Well-Being
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .2932 .086 .079 5.82195

a. Predictors: (Constant), Perilaku yang Diharapkan, Afektif, Perilaku

yang Diperoleh

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1278.694 3 426.231 12.575 .000°
Residual 13625.821 402 33.895
Total 14904.515 405
a. Dependent Variable: PWB
b. Predictors: (Constant), Perilaku yang Diharapkan, Afektif, Perilaku yang Diperoleh
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 42.771 1.810 23.626 .000
Afektif 146 .061 192 2.372 .018
Perilaku yang Diperoleh .035 .041 .083 .867 .386
Perilaku yang .019 .033 .041 577 .564
Diharapkan

a. Dependent Variable: PWB

3J Analisis Kategorisasi Data
PWB
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 1 2 2 2
Sedang 176 43.3 43.3 43.6
Tinggi 229 56.4 56.4 100.0
Total 406 100.0 100.0
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expected count is ,02.

a. 9 cells (37,5%) have expected count less than 5. The minimum

L -~ X
go o gx
2353 s
L 53 53 0 =
c€€c o
359 3 5
§ % 3% g Cumulative
= S TE: @ Frequency  Percent  Valid Percent Percent
3 :
S 5% ¢35 valid Rendah 12 3.0 3.0 3.0
ZoETS
5 él Q3 Sedang 107 26.4 26.4 29.3
aQ % g ¢
L = % 5 € Tinggi 287 70.7 70.7 100.0
5 3 L a
s30 83 Total 406 100.0 100.0
= D
i F
S =90 £ 0]
%ci- 335 4. Usia*Psychological Well-Being
E % g Q:'_;_ aJ
2B &S Usia * PWB Crosstabulation
L] = e
g‘i g:'S_ c Count
Q5 - o
Be3 2 Pve
L Cg & Rendah Sedang Tinggi Total
Es
@ g' W Usia 18 0 9 11 20
o 5 < -
§ g—g @ 19 0 6 12 18
c A >
S DE 20 0 27 24 51
2 D5 =
G 21 0 49 80 129
. = =
g 88 22 1 54 63 118
— e I
s = 23 0 19 26 45
—1 5 =1
& g % 24 0 9 7 16
S == 25 0 3 6 9
> ©&
& 2 £ Total 1 176 229 406
= 68 2
= c 3 o
Q 8 (7)) Nt
8 =] g -
g % 8 Chi-Square Tests
g S Asymptotic
8 g, Significance (2-
5 £ Value df sided)
w
% 2 Pearson Chi-Square 8.483? 14 .863
gJ g Likelihood Ratio 8.517 14 .861
e =
a 2_7;_ Linear-by-Linear Association .056 1 .813
]
§ e N of Valid Cases 406
g3
i)
o
jul]
= |
w
| e
(4]
=F
3
1]
w
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:H ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AVr ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. 36 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum
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Lampiran N
Surat Penelitian
281

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._..w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"_-__n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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;T, Surat Izin Prariset

Nery i

KEMENTERIAN AGAMA RI
'D’!/U\ % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

il— FAKULTAS PSIKOLOGI
- - "

FACULTY OF PSYCHOLOGY

HLR. Sochrntas K 1S NocUSS Kel Tuah Mg Kee Tamipan Pekanbari-Ruoa 28295 Po. Box 1004
UIN SUSKA RIAUL Telp (0761) SENOOE Fan. (0761) SNRO04 Website - http 2/ tpsi uin-soska ae i 1l tpsuum-suska e

Nomor: B-39E/Un 04/F VI/PP.00 9/01/2025

) Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan
Ini memberikan izin kepada

Nama Dhea Martha Pramesti
NIM 112160121708
Jurusan Psikologi S1

Semester VIl (Tujuh)

untuk melakukan pra niset di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau guna mendapatkan data yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis
yaitu:

“Hubungan Antara Keterlibatan Ayah Dengan Psychological Well-being Pada Individu
Emerging Aduithood Di Kota Pekanbaru”

Demikian surat izin ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 08 Januari 2025

4

v
usmadi, M.Pd
IP. 19671212 199503 1 001



N¥IH YASNS NIN

‘nery eysng Nin wzi eduey undede ymuaqg wejep |ul sijn} BAIRY yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Bueleq “z

TE A =

o0

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydio yey

‘nery exsng Nin Jefem Bued uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew niens uenelu} neje yiuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesinuad ‘venjpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ymun eAuey uednynbuad ‘e
Jlaquuns ueyingefusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Sueleq |

P

©

283

2. Surat Kelaikan Etik

Nery urise

KEMENTERIAN AGAMA
IJ e\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
[— LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
ni‘"' JI H.R. Soebrantas KM_ 15 No. 155 Ke!. Tuah Madani Kec. Tuah Madani-Pekanbaru 28298 PO Box. 1004
Telepon (0761) 562051: Faksimili (0761) 562052,
Web: Ip2m. uin-suska. ac id, Email. Ip2m@uin-suska.ac.id

UIN SUSKA RIAU

KOMISI ETIK PENELITIAN
ETHICAL REVIEW UNIT FOR RESEARCH AND DEVELOPMENT
Nomor/Number : 323/Un.04/L 1/TL.01/05/2025

KETERANGAN KELAIKAN ETIK
ETHICAL CLEARANCE

Komisi Etik Penelitian Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat UIN
Sultan Syarif Kasim Riau dalam upaya melindungi hak azazi dan kesejahteraan subjek
penelitian, telah mengkaji dengan teliti proposal/protokol penelitian yang berjudul:

The Research Ethics Commission of the Research and Community Service Institute of
UIN Sultan Syarif Kasim Riau in an effort to protect the rights and welfare of research
subjects, has carefully reviewed the research proposal/protocol entitled:

Hubungan antara Katerlibatan Ayah dengan Psychological Well-Being pada Individu
Emerging Adulthood di Kota Pekanbaru

The Relationship between Father Involvement and Psychological Well-Being in Emerging
Adulthood Individuals in Pekanbaru City

Peneliti Utama . Dhea Martha Pramesti
Principal Researcher

Anggota Peneliti Lo

Member of The Researcher
Nama Institusi . Fakultas Psikologi
Name of Institution Faculty of Psychology

dan telah menyetujui proposal/protokol penelitian tersebut di atas.

and approved the above mentioned research proposal/protocol.

Mengetahui Pekanbaru, 5 Mei 2025
Ketua LPZM, Ketua,
Chairman
-
Prof. Dr. Lgny Nofianti. MS, SE, M.Si.Ak drh. Rahmi Febriyanti, M.Sc
NIP. 19751112 199903 2 001 NIP.19840208 200912 2 002

=) D
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NEery Wis!

KEMENTERIAN AGAMA RI
| 'U = UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SULTAN SYARIT KASIM RIAT
E:L‘ FAKULTAS PSIKOLOGI
.. & 19
ousill ale ils
FACULTY OF PSYCHOLOGY

JI. HR. Socbrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madan Kee. Tampan Pekanbaru-Rinn 28293 Po Box 1004
LN SUSKA RING Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website - hitp.//fpsivin-suska.ac id E-mail fpsi@uin-suska ac 1d

SURAT IZIN TRY OUT
Nomor: B-403E/Un 04/F VI/PP.00.9/02/2025

Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan
ini memberikan izin kepada:

Nama : Dhea Martha Pramesti
NIM 112160121708
Jurusan : Psikologi S1

Semester  : VIII (Delapan)
untuk melakukantry out di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau guna mendapatkan data yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis
yaitu:

"Hubungan Antara Keterlibatan Ayah Dengan Psychological Well-being Pada Individu
Emerging Adulthood Di Kota Pekanbaru "

Demikian surat izin ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA RI

D‘/l}— UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SULTAN SYARITF KASIM RIAL
FAKULTAS PSIKOLOGI

FACULTY OF PSYCHOLOGY
IR Soebrantas Ko 15 Noo 155 Kel. Tuah Madani Kee: Tampan Pehanbain-Riau 28293 Po. Box 1004
" Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website - http://fpsi win-suska ac 1d E-muanl fpsi@@ nm-suska ac.ad

>
"

g
B

Nomor : B-520E/Un.04/F.VI/PP.00.9/03/2025 Pekanbaru, 14 Maret 2025

Sifat : Penting

Lampiran  :-

Hal : Mohon Rekomendasi Riset
Kepada Yth.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik
Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama : Dhea Martha Pramesti
NIM 112160121708
Jurusan : Psikologi St
Semester  : VIl (Delapan)

ditugaskan untuk melakukan riset guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi tesis, yaitu:

“Hubungan Antara Keterlibatan Ayah Dengan Psychological Well-being
Pada Individu Emerging Adulthood Di Kota Pekanbaru .”

Lokasi : Kota Pekanbaru
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon Saudara berkenan memberi
rekomendasi riset yang bersangkutan pada lokasi tersebut di atas dalam
rangka penyelesaian penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum wr, whb,

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001

Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
7 Token : Ccawmt

nery wise
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% Surat Keterangan Penelitian dari Kesbangol

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI Il KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU
JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : B.000.9.2/Kesbangpol/775/2025

a Dasar 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan
Informasi Publik

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan
Publik,

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah,

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan Surat
Keterangan Penelitian

5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkal Daerah Kota Pekanbaru

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydio yey
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b. Menimbang Surat dari Dekan Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau, nomor B-
520E/Un.04/F VIIPP 00 9/03/2025 tanggal 12 Marel 2025, perihal pelaksanaan
kegiatan Penelitian Riset/Pra Risel dan pengumpulan data untuk bahan Skripsi

MEMBERITAHUKAN BAHWA :
1. Nama . DHEA MARTHA PRAMESTI
2. NiM . 12160121708
3. Fakultas PSIKOLOGI UIN SUSKA RIAU
4 Jurusan PSIKOLOGI
5 Jenjang S1
6. Alamat ' PERM MALAY ASRI Il BLOK E-10 KEL. SIALANG MUNGGU KEC. TAMPAN-
PEKANBARU

7. Judul Penelitian HUBUNGAN ANTARA KETERLIBATAN AYAH DENGAN PSYCHOLOGICAL
WELL-BEING PADA INDIVIDU EMERGING ADULTHOOD DI KOTA
PEKANBARU

8. Lokasi Penelitian © 1. KANTOR KECAMATAN TUAH MADANI KOTA PEKANBARU

2. KANTOR KECAMATAN BINAWIDYA KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

5 Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada
hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

8 Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

7. Berpakaian sopan. mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy Kartu
Tanda Pengenal

8. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru ¢.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai,

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Jlaquuns ueyingefusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Sueleq |

Tembusan 2
Yth: 1. Dekan Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau di Pekanbarr——"
2. Yang Bersangkutan.

ey uis
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% Surat Izin Riset Kecamatan Tuah Madani
PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN TUAH MADANI

Jalan H R Soebrantas KM 15 Telepon (0761) - Fax (0761) -
Pekanbaru - 28291 Laman hitps /tuahmadani online Pos- el tuahmadani@gmail com

Pekanbaru, 18 Maret 2025

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydio yey

Nomor - 000.9.2/90/2025
Sifat : Penting
Lampiran -

Hal . Mohon Izin Riset

Yth. Bapak/lbu Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan
Sultan Syarif Kasim Riau
di -

Tempat

Sehubungan dengan Surat Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Nomor : B-520E/Un.04/F VI/PP.00.9/03/2025 tanggal 14
Maret 2025 perihal Mohon Rekomendasi Riset, maka dengan ini dapat Kami
sampaikan bahwa pihak Kami memberikan izin sepenuhnya kepada Mahasiswi :

Nama : Dhea Martha Pramesti

NIM 112160121708

Program Studi - S1 Psikologi

HP / Email : 081993659778 / 12160121708@students.uin-suska.ac.id

Untuk melaksanakan Riset di Lingkungan Kecamatan Tuah Madani Kota
Pekanbaru, selagi tidak bertentangan dengan aturan dan ketentuan yang berlaku.
Adapun pelaksanaan kegiatan tersebut akan dimulai pada tanggal 14 Februari s/d 30
Juni 2025.

Demikian disampaikan, Kami ucapkan terima kasih.

Nery urise
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7. Surat Izin Riset Kecamatan Binawidya

£

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN BINAWIDYA

Jalan H.R Subrantas No.52 Telp. (0761) 63317 PEKANBARU

Pekanbaru, 20 Maret 2025

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e1dio ey

Nomor - B.000.9/Kec. BW-Kessos/ ¢3 12025
Sifat . Biasa

Lampiran ‘-

Kepada

Hal . 1zin Riset / Penelitian

Menindaklanjuti Surat Keterangan Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa
Dan Politik, Nomor :B.000.9.2/Kesbangpol/775/2025 tanggal 11 Maret 2025,
terkait izin Riset/Pra Riset atas nama :

‘nery exsng Nin Jefem Bued uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew niens uenelu} neje yiuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesinuad ‘venjpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ymun eAuey uednynbuad ‘e

Nama : DHEA MARTHA PRAMESTI

NIM 112160121708

Jurusan : PSIKOLOGI

Jenjang :S1

Judul Penelitian - HUBUNGAN ANTARA KETERLIBATAN AYAH

DENGAN PSYCHOLOGYCAL WELL-BEING PADA
INDIVIDU EMERGING ADULTHOOD DI KOTA
PEKANBARU
Dengan ini kami beritahukan bahwa saudara dapat melakukan penelitian
dengan judul di atas, sepanjang memenuhi aturan dan ketentuan yang berlaku
selama melakukan penelitian di lingkungan Kecamatan Binawidya.
Demikian disampaikan, untuk dilaksanakan sebaiknya terima kasih.

equuns ueyingafusiu uep ueywniuesusw edue) il siny eAiey yninias neje ueibeges dynbuaw Bueleq ‘|

y /\/\‘Lﬁgnlat Binawidya

/(Q}f./‘, By ‘
ffaf ? /
| * ( *

INDAH VJOYA ASTUTI, S. STP
Pembina Tingkat |
19830803 200112 2002
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN TUAH MADANI

Jalan H.R Soebrantas KM 15 Telepon (0761) - Fax (0761)
Pekanbaru - 28291 Laman https //tuahmadani online Pos- el tuahmadani@gmail com

Pekanbaru, 18 Mei 2025

Nomor - 000.9.2/187/2025

Sifat Penting

Lampiran =

Hal - Selesai Melaksanakan Riset

Yth. Bapak/lbu Dekan Fakultas
Psikologi UIN Suska Riau
di -
Tempat

Sehubungan dengan Surat Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Nomor B-520E/Un.04/F.VI/PP.00.9/03/2025 tanggal 14
Maret 2025 perihal Mohon Izin Riset, maka dengan ini dapat Kami sampaikan bahwa
Mahasiswi tersebut di bawah ini:

Nama : Dhea Martha Pramesti

NIM 112160121708

Fakultas . Psikologi

Program Studi/Smt : Psikologi / 8 (Delapan)

HP/Email : 081993659778 / 12160121708@students.uin-suska.ac.id

Telah selesai melaksanakan Riset di Kecamatan Tuah Madani, yang dimulai
pada tanggal 14 Februari s.d 30 Juni 2025.
Demikian disampaikan, Kami ucapkan terima kasih.
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Q,E Surat Keterangan Selesai Riset Kecamatan Binawidya

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN BINAWIDYA

Jalan H.R Subrantas No.52 Telp. (0761) 63317 PEKANBARU

SURAT KETERANGAN
Nomor : B.000.9/Kec. BW-Kessos/ 9 /2025

Dengan ini menerangkan bahwa :

- NIM : 12160121708
- Nama . DHEA MARTHA PRAMESTI
- Jurusan - PSIKOLOGI

- Judul Penelitian :HUBUNGAN ANTARA KETERLIBATAN AYAH DENGAN
PSYCHOLOGYCAL WELL-BEING PADA INDIVIDU EMERGING
ADULTHOOD DI KOTA PEKANBARU
Maksud . Benar namanya tersebut diatas telah melakukan Penelitian di
Wilayah Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Pekanbaru, 19 Mei 2025
an. _(;a_rpat Binawidya
/ Q;\‘Ts’_k'ie,taris amat
6‘\@/——— ~

\© M. RIZKIADY RAMBE, S. STP

NEMIFZ199301114 201507 1 004
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